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MOTTO

“Sebaik-baik manusia adalah mereka yang memberikan manfaat untuk orang

lain.”

(HR.Imam Tabrani dan Daruquthni)?

aAbi Abdullah Muhammad ibn Abdul Wahid, Shohihu Al-hadist Juz 9, (Beirut: Dar Al
Kotab Al lImiyah, 1971), hal. 279
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ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Materi Bangun Ruang Sisi Datar Ditinjau dari
Gaya Belajar Siswa Kelas VIII SMPN 1 Sukodono” ini ditulis oleh Isyfa’
Maulidiyah, NIM 12204173079, Jurusan Tadris Matematika, Fakultas Tarbiyah
dan llmu Keguruan, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, dibimbing oleh
Dr. Syaiful Hadi, M.Pd.

Kata Kunci : Kemampuan Berpikir Kreatif, Matematika, Gaya Belajar.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang membutuhkan skill
berpikir kreatif. Matematika merupakan ilmu pasti yang mengajarkan kepada siswa
bagaimana berpikir kreatif. Pengembangan kemampuan berpikir kreatif diperlukan
karena dalam dunia kerja, kreativitas sangat diperlukan. Menurut hasil wawancara
dengan guru matematika di SMPN 1 Sukodono, bahawa siswa masih dalam tahapan
butuh bimbingan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif. Juga belum
ada penelitian yang meneliti tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa. Siswa
mengalami kesulitan saat mengerjakan soal-soal matematika, siswa juga kurang
semangat dalam mengikuti pelajaran. Hal ini disebabkan siswa kurang menguasai
materi matematika. Dengan masalah tersebut perlu adanya informasi mengenai
bagaimana gaya belajar masing-masing siswa yang dapat membantu proses belajar
menjadi pembelajaran yang dapat diterima siswa dengan optimal. Guru menjadi
dapat menentukan bagaimana metode yang tepat, strategi belajar, mapun inovasi
apa yang dapat mengoptimalkan siswa dalam menerima pelajaran. Dalam
penelitian ini peneliti melakukan penelitian tentang analisis kemampuan berpikir
kreatif dalam menyelesaikan soal materi bangun ruang sisi datar ditinjau dari gaya
belajar siswa.

Tujuan penelitian ini di antarnya 1) Bagaimana kemampuan berpikir kreatif
siswa dalam menyelesaikan soal dengan pokok bahasan bangun ruang sisi datar di
tinjau dari gaya belajar visual pada siswa kelas VIII SMPN 1 Sukodono? 2)
Bagaimana kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal dengan
pokok bahasan bangun ruang sisi datar di tinjau dari gaya belajar auditorial pada
siswa kelas VIII SMPN 1 Sukodono? 3) Bagaimana kemampuan berpikir kreatif
siswa dalam menyelesaikan soal dengan pokok bahasan bangun ruang sisi datar di
tinjau dari gaya belajatr kinestetik pada siswa kelas VIII SMPN 1 Sukodono?

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VIII dan guru matematika SMPN 1 Sukodono.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket, tes, wawancara dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakanadalah analisis data kualitatif
dengan langkah-langkah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Temuan dalam penelitian adalah kemampuan berpikir kreatif siswa dalam
menyelesaikan soal materu bangun ruang sisi datar ditinjau dari gaya belajar siswa
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kelas VIII SMPN 1 Sukodono yaitu: 1) Kemampuan berpikir kreatif siswa dengan
gaya belajar visual dapat mencapai tingkat kemampuan berpikir kreatif 3 (T3) yang
memenuhi indikator berpikir kreatif kefasihan, elaborasi dan kebaruan. 2)
Kemampuan berpikir kreatif siswa dengan gaya belajar auditorial dapat mencapai
tingkat kemampuan berpikir kreatif 3 (T3) yang memenuhi indikator kefasihan,
elaborasi, dan keluwesan, namun ada juga siswa yang memenuhi indikator
kebaruan. 3) Kemampuan berpikir kreatif siswa dengan gaya belajar kinestetik
dapat mencapai tingkat kemampuan berpikir kreatif 3 (T3) yang memenuhi
indikator elaborasi, keluwesan dan kebaruan namun demikian mayoritas siswa
Kinestetik ada apada tingkat 2 yaitu cukup kreatif.
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ABSTRACK

Thesis with the title "Analysis of Students' Mathematical Creative Thinking
Ability in Solving Material Problems on Constructing Flat Sided Space from the
Learning Style of Class V111 Students of SMPN 1 Sukodono™ was written by Isyfa’
Maulidiyah, NIM 12204173079, Department of Mathematics Tadris, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training, UIN Sayyid Al Rahmatullah Tulungagung, guided
by Dr. Syaiful Hadi, M.Pd.

Keywords: Creative Thinking Ability, Mathematics, Learning Style

Mathematics is a subject that requires creative thinking skills. Mathematics
IS an exact science that teaches students how to think creatively. The development
of creative thinking skills is needed because in the world of work, creativity is
needed. According to the results of interviews with mathematics teachers at SMPN
1 Sukodono, students are still in the stage of needing guidance to develop creative
thinking skills. There is also no research that examines the level of students’ creative
thinking abilities. Students have difficulty working on math problems. students are
also less enthusiastic in following the lesson. This is because students do not master
the math material. With this problem, it is necessary to have information about how
each student's learning style can help the learning process become optimally
acceptable learning for students. Teachers can determine how appropriate methods,
learning strategies, and what innovations can optimize students in receiving
lessons. In this study, the researchers conducted research on the analysis of creative
thinking skills in solving side space problems in terms of students' learning styles.

The focus of the research in this thesis is 1) How is the creative thinking
ability of students in solving problems with the subject of flat-sided space in terms
of visual learning styles in class VIII SMPN 1 Sukodono? 21 How is the creative
thinking ability of students in solving problems with the subject of flat-sided space
in terms of auditory learning styles in class VIII SMPN 1 Sukodono? 31 How is the
creative thinking ability of students in solving problems with the subject of flat-
sided space in terms of kinesthetic learning styles in class VIII students of SMPN
1 Sukodono?

This research is a qualitative descriptive study. Sources of data in this study
were class VIII students and mathematics teachers at SMPN 1 Sukodono. Data
collection techniques used are questionnaires, tests, interviews and documentation.
The data analysis technique used is qualitative data analysis with data reduction
steps, data presentation, and drawing conclusions.

The findings in the study were the students' creative thinking ability in
solving the flat-sided spatial problems in terms of the learning styles of class VIII
SMPN 1 Sukodono students, namely: 1) The creative thinking ability of students
with visual learning styles could reach the level of creative thinking ability 3 (T3)
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that met the The indicators for creative thinking are fluency, elaboration and
novelty, 2) The creative thinking ability of students with auditory learning styles
can reach creative thinking ability level 3 (T3) which meets the indicators of
fluency, elaboration, and flexibility. but there are also students who meet the
indicators of nowvelty. 3) Thinking ability Visual learning can reach creative
thinking ability level 3 (T3) which fulfills the creative thinking indicators of
fluency, elaboration and novelty. 2) The creative thinking ability of students with
auditory learning styles can reach creative thinking ability level 3 (T3) which meets
the indicators of fluency, elaboration, and flexibility. but there are also students
who meet the indicators of novelty. 31 Thinking skills

Creative students with kinesthetic learning styles can reach creative
thinking ability level 3 (T3 )which meets the indicators of elaboration, flexibility
and novelty, however, the majority of kinesthetic students are at level 2 which is
quite creative.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan merupakan suatu hal yang yang sangat penting.
Pendidikan adalah salah satu faktor pendukung inteletual manusia. Majunya
pendidikan menentukan juga akan menjadikan majunya sumber daya
manusia. Nurkholis berpendapat bahwa pendidikan adalah upaya untuk
menyeimbangkan perkembangan masyarakat dalam segi intelektual dan
kehidupan bermasyarakat. Pendidikan adalah suatu proses yang
mengembangkan serta mengubah kepribadian individu baik dari segi
jasmani maupun rihanidalam upaya peningkatan pola pikir melalui sebuah
pengajaran. Belajar merupakan usaha sadar manusia untuk memperoleh
suatu perubahan, baik perubahan tingkah laku, dan perubahan pola pikir
secara keseluruhan yang digunakan sebagai bekal untuk berinteraksi dengan
lingkungannya.?

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang diajarkan di
Sekolah. Baik Sekolah dasar, Sekolah Mengengah Pertama dan Sekolah
Menengah Umum. Matematika terbentuk dari pengalaman manusia dalam
dunianya secara empiris. Kemudian pengalaman itu diproses di dalam dunia
rasio, diolah secara analisis dengan penalaran di dalam struktur kognitif

sehingga sampai terbentuk konsep-konsep matematika supaya konsep-

2 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), hal. 2



konsep matematika yang terbentuk itu mudah dipahami oleh orang lain dan
dapat dimanipulasi secara tepat, maka digunakan bahasa matematika atua
notasi matematika yang bernilai global (universal). Konsep matematika
didapat karena proses berpikir, karena itu logika adalah dasar terbentuknya
matematika.®

Pembelajaran matematika bagi siswa adalah mengaitkan pengertian-
pengertian matematika yang ada menjadi suatu pengetahuan yang saling
terhubung. Menurut Ruseffendi, matematika terbentuk dari pengalaman
manusia dalam dunianya secara empiris. Pengalaman itu diproses secara
rasional dan analitis dengan penalaran dalam strukstur kognitif sehingga
sampai terbentuk konsep-konsep matematika.* Matemtika dipelajari bukan
hanya dijadikan sebagai ilmu pengetahuan semata, namun juga di jadikan
sebagai penunjang ilmu yang lainnya. Selain itu dalam pembelajaran
matematika akan senantiasa terjadi pengaitan pengetahuan lama dan situasi
baru. Dalam mempelajari matematika, siswa harus dibiasakan dengan
memperoleh pemahamannya dari pengalaman tertentu yang menjadikannya
mengerti mengenai suatu hal dari mulai ia tidak mengerti, menjadi mengerti
dengan sendirinya. Siswa diberikan pengelaman-pengalaman menggunakan

matematika sebagai alat untuk memahami, menyampaikan informasi, yang

3 Nur Rahmah, Hakikat Pendidikan Matematika, Jurnal Pendidikan Matematika, Al Khawarizmi,
Vol 2, STAIN Papopo, Oktober 2013. hal 1-2

4 Puguh Darmawan, Berpikir Analitik Mahasiswa dalam Mengontruksikan Bukti Secara Sintaksis,
Jurnal Pendidikan Matematika Vol 2 No 2, 2016, hal 154.



bersumber dari persoalan-persoalan sehingga siswa bisa menguraikannya
dan dari situ dia memperoleh mengalaman mengenai pengetahuannya.®

Berpikir merupakan suatu aktivitas mental yang terjadi untuk
mendalami suatu hal. Menurut King dalam Desi Muflihkan dikatakan
bahwa secara formal berpikir melibatkan proses penggunaan informasi
secara mental dengan membentuk konsep dalam pikirannya demi bisa
memecahkan masalah, mengambil keputusan, dan memperlihatkannya
dengan cara yang kritis dan kreatif. Menurut psikologi Gestalf dalam
Nasution bahwa berpikir merupakan keaktifan psikis yang abstrak yang
prosesnya tidak dapat kita amati dengan alat indera kita. Menurut pendapat
diatas dapat disimpulkan bahwa aktifitas berpikir seseorang tidak dapat di
amati oleh indra kita, seperti halnya seseorang yang sedang diam belum
tentu ia sedang berpikir karena dalam aktivitas berpikirnya tidak dapat
diamati. Pendapat yang senada diutarakan oleh Purwanto yang
menyebutkan bahwa berpikir adalah suatu keaktifan manusia yang
mengakibatkan penemuan yang terarah kepada suatu tujuan.

Dalam mempelajari matematika salah satu yang di butuhkan adalah
berpikir kreatif. Kreatif berasal dari kata ‘create’ yang berarti menciptakan.
Sedangkan kreatif sendiri mengandung arti daya cipta, mampu

merealisasikan ide-ide yang ada demi menemukan sesuatu yang baru.

% Siti Rahmi Rajab, dkk, Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa SMP Pada
Materi Lingkaran, Jurnal Pendidikan Guru Matematika, Vol. 2, No. 1, Januari 2022, hal 47



Menurut Malaka bahwa berpikir kreatif itu bukan untuk menciptakan hal-
hal baru, karena manusia tidak pernah membuat hal baru. Manusia hanya
bisa menemukan apa yang belum di temukan oleh orang lain, manusia
hanya bisa mengubah atau menggabungkan hal-hal yang sudah ada, dan
tidak membuat hal yang baru. Jadi kreatif adalah melanjutkan sesuatu yang
sudah ada da membuatnya hanya menjadi lebih unggul daripada yang
lainnya.® Berpikir kreatif termasuk dalam kategori berpikir tingkat tinggi.
Menurut Guilford dalam ungkapannya mengatakan bahwa berpikir kreatif
adalah kemampuan untuk melihat bermacam-macam kemungkinan
penyelesaian untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan, baik dalam
segi teoritis maupun dalam kehidupan sehari-hari.” Dari pendapat di atas
dapat disimpulkan bahwa berpikir kreatif adalah kemampuan untuk
menyelesaikan masalah berdasarkan ide-ide yang sudah ada dan
mengembangkannya menjadi hal yang lebih baik dan efektif. Berpikir
kreatif matematis, dapat diartikan sebagai kemampuan menyelesaikan
masalah matematika dengan penyelesaian yang beragam dan efektif, dan
siswa berpikir dengan lancar, luwes, dan memiliki orisinalitas dalam

jawabannya.®

® Novi Marliani, Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Melalui Model
Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP), Jurnal Formatif 5(1): 14-15, 2015. hal 17.
" Siti Rahmi Rajab, dkk,... hal 47

8 Novi Marliani,... hal 15-16



Hal yang sering ditemui di lapangan adalah peserta didik yang sudah
mendapatkan materi namun sebagian besar masih kurang paham mengenai
materi yang telah diberikan, sehingga ketika guru memberikan latihan soal
yang berbeda dari contoh siswa merasa kesulitan dan bingung dalam
menyelesaikan masalah, padahal dalam segi konsep sudah pernah di berikan
guru dan sudah dipelajari oleh siswa. Berpikir kreatif matematis merupakan
dalam kategori berpikir tingkat tinggi. Kemampuan berpikir kreatif
matematis dibutuhkan saat ada soal yang rumit atau di sebut juga soal tidak
rutin. Berpikir kreatif matematis juga merupakan kemampuan yang
merangsang siswa untuk menentukan solusi yang beragam dari pemecahan
masalah, siswa yang mampu berpikir kreatif akan mampu menyelesaikan
masalah secara efektif. Maka dari itu peneliti beranggapan jelas bahwa
kemampuan berpikir kreatif matematis merupakan salah satu kemampuan
yang penting dan dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah matematis
dalam bidang apapun.

Gaya belajar merupakan cara yang dipilih seseorang untuk
menggunkan kemampuannya untuk belajar. Keefe menyatakan bahwa gaya
belajar berhubungan dengan cara anak belajar, serta cara yang disukainya
dalam belajar. Masing-masing individu akan merasakan gaya belajar mudah
yang berbeda-beda. Hamzah mengatakan bahwa apapun cara yang dipilih,
perbedaan gaya belajar menunjukkan cara tercepat dan terbaiknya untuk

menyerap sebuah informasi dari luar dirinya. Banyak ahli lainnya yang



mengkategorikan gaya belajar berdasarkan preferensi kognitif, profil
kecerdasan, dan preferensi sensori. Dalam penelitian ini menggunkan
preferensi sensori yaitu gaya belajar visual, auditorial, dan Kinestetik.
Menurut De Poter & Hernacki bahwa gaya belajar manusia di bagi menjadi
tiga kelompok besar yaitu, gaya belajar visual yang mengandalkan panca
indra penglihatan, gaya belajar auditorial yang mengandalkan panca indra
pendengaran, dan juga gaya belajar kinestetik yang mengandalkan indra
perasa dan gerakan-gerakan fisik.°Gaya belajar yang belum di sadari oleh
siswa akan menghambatnya untuk dapat berpikir kreatif. Maka dari itu agar
dapat memaksimalkan kemampuan berpikir kreatif siswa harus menyadari
gaya belajar tipe apakah yang mereka senangi.

Dari paparan tersebut peneliti mengambil lokasi penelitian di SMPN
1 Sukodono, karena SMPN 1 Sukodono merupakan sekolah yang banyak
diminati. Sekolah dengan peraih peringkat pertama kategori siswa
berprestasi di Sidoarjo ini menarik peneliti untuk melakukan penelitian.
Apakah dengan prestasi tersebut tingkat berpikir kreatif siswanya akan
berbeda.

Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan di atas, peneliti
mengambil langkah untuk melakukan penelitian mengenai Analisis

Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa dalam Menyelesaikan Soal

% Jeanete Ophilia Papilaya & Neleke Huliselan, Identifikasi Gaya Belajar Mahasiswa, Jurnal
Psikologi Undip Vol.15 No.1: 56-63 April 2016. hal 58



Materi Bangun Ruang Sisi Datar Ditinjau Dari Gaya Belajar Siswa Kelas

VIl SMPN 1 Sukodono.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka perlu di tetapkan fokus
penelitian guna menjawab segala permasalahan yang ada. Adapun fokus
penelitian yang akan di teliti dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan
soal dengan materi bangun ruang sisi datar di tinjau dari gaya belajar
visual pada siswa kelas VIII SMPN 1 Sukodono?

2. Bagaimana kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan
soal dengan materi bangun ruang sisi datar di tinjau dari gaya belajar
auditorial pada siswa kelas VIII SMPN 1 Sukodono?

3. Bagaimana kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan
soal dengan materi bangun ruang sisi datar di tinjau dari gaya

belajatr kinestetik pada siswa kelas VII1 SMPN 1 Sukodono?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian yang telah dipaparkan, penelitian ini

mempunyai tujuan yakni sebagai berkut :



1. Mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
dalam menyelesaikan soal yang berhubungan dengan materi bangun
ruang sisi datar ditinjau dari gaya belajar visual.

2. Mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
dalam menyelesaikan soal yang berhubungan dengan materi bangun
ruang sisi datar ditinjau dari gaya belajar auditorial.

3. Mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
dalam menyelesaikan soal yang berhubungan dengan materi bangun

ruang sisi datar ditinjau dari gaya belajar kinestetik.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah seberapa jauh
kemampuan berpikir kreatif siswa yang ditinjau dari gaya belajar,
serta diharapkan memberi sumbangan pemikiran terhadap upaya
peningkatan  kemampuan  berpikir  kreatif siswa dalam
menyelesaikan soal yang berkaitan dengan materi bangun ruang sisi
datar.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa



Membantu siswa dalam menambah motivasi belajar setelah
mengetahui kemampuan berpikir dalam diri siswa tersebut.
Serta dapat digunakan untuk mengetahui gaya belajar mana
yang tepat mereka gunakan saat belajar.

b. Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan mampu membantu guru
mengetahui gaya belajar mana yang siswa gunakan sehingga
guru diharapkan mudah dalam mengarahkan siswanya dalam
belajar demi meningkatkan hasil belajar siswa kedepannya.

c. Bagi Peneliti

Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan dan
pengetahuan peneliti mengenai gaya belajar serta kemampuan
berpikir kritis dalam memecahkan suatu permasalahan
matematika sehingga mampu memberikan pembelajaran yang

efektif kedepannya.

E. Penegasan Istilah
Penegasan istilah dalam penelitian kualitatif yang berjudul “Analisis
Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa dalam Menyelesaikan Soal
Materi Bangun Ruang Sisi Datar Ditinjau Dari Gaya Belajar Siswa Kelas

VIl SMPN 1 Sukodono” adalah sebagai berikut :
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1. Secara Konseptual
a. Berpikir kreatif matematis
Berpikir kreatif matematis adalah berpikir tingkat tinggi,
dapat diartikan sebagai kemampuan menyelesaikan masalah
matematika dengan penyelesaian yang beragam dan efektif, dan
siswa berpikir dengan lancar, luwes, dan memiliki orisinalitas
dalam jawabannya.°
b. Gaya belajar
De Potter dan Hemacki mengungkapkan gaya belajar
manusia di bagi menjadi tiga kelompok besar yaitu, gaya belajar
visual yang mengandalkan panca indra penglihatan, gaya
belajar auditorial yang mengandalkan panca indra pendengaran,
dan juga gaya belajar kinestetik yang mengandalkan indra
perasa dan gerakan-gerakan fisik.!*
2. Secara Operasional
Yang dimaksud dengan analisis kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa dalam menyelesaikan soal materi bangun ruang sisi
datar ditinjau dari gaya belajar siswa kelas V111 SMPN 1 Sukodono
dalam penelitian ini adalah yang difokuskan untuk mencari tahu

tingkat berpikir kreatif siswa dengan macam-macam gaya belajar

10 Novi Marliani,... hal 15-16
11 Jeanete Ophilia Papilaya & Neleke Huliselan, Identifikasi Gaya Belajar Mahasiswa, Jurnal
Psikologi Undip Vol.15 No.1: 56-63 April 2016. hal 58
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yang sudah di uraikan. Menemukan patokan bagaimana siswa di

kategorikan berpikir kreatif, dengan gaya belajar apakah siswa bisa

memaksimalkan pengetahuannya dalam materi bangun ruang sisi

datar ini. Dengan demikian siswa dan guru bisa menemukan cara

belajar yang efektif untuk kedepannya.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah mengetahui secara keseluruhan isi penelitian ini

maka disusun sistematika penelitian sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB IlI

: Merupakan bab pendahuluan, meliputi konteks penelitian,
focus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
penegasan istilah, dan sistematika pembahasan.

: Merupakan bab kajian pustaka yang berisi tentang analisis
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dalam
menyelesaikan soal materi bangun ruang sisi datar ditinjau
dari gaya belajar, penelitian terdahulu dan paradigma
penelitian.

: Merupakan bab metode peneliti yang meliputi jenis dan
pendekatan penelitian, lokasi peneliti, kehadiri peneliti,
sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data,

pengecekan keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian.



BAB IV

BAB V

BAB VI

12

: Merupakan bab hasil penelitian. Pada bab ini mencakup
deskripsi data penelitian, penyajian data dan temuan
penelitian.

: Merupakan bab pembahasan analisis kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa dalam menyelesaikan soal materi

bangun ruang sisi datar ditinjau dari gaya belajar.

: Merupakan bab penutup yang mencakup kesimpulan dan
saran
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BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori

1. Pengertian Analisis

Menurut Siyoto dan Sodik analisis merupakan proses pemecahan
data mejadi komponen yang lebih kecil berdasarkan elemen dan struktur
tertentu. Komariah dan Satori mengemukakan bahwa analisis adalah suatu
usaha untuk menguraikan masalah atau fokus kajian menjadi bagian-bagian,
sehingga susunan atau tatanan bentuk sesuatu yang diurai itu tampak jelas
dan karenanya bisa secara lebih terang tertangkap maknanya atau lebih
jernih, sehingga dimengerti duduk perkaranya.*2

Menurut Hardani, dkk mengungkapkan bahwa melakukan analisi
memerlukan daya kreatif serta kemampuan intelektual yang tinggi. Tidak
ada cara tertentu yang dapat diikuti untuk mengadakan analisis, sehingga
setiap peneliti harus mencari sendiri metode yang di rasa cocok dengan sifat
penelitiannya. Bahan yang sama bisa diklasifikasi lain oleh peneliti yang
berbeda. Selanjutnya Nasution menyatakan bahwa dengan analisis
diharapkan seseorang dapat memiliki pemahaman yang komperhensif dan

dapat memilahkan integritas menjadi bagian-bagian yang tetap terpadu,

12 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, Yogyakarta: Literasi Media
Publishing, Juni 2015, hal 120
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untuk beberapa hal menjadi prosesnya, beberapa hal lain menjadi cara kerja
dan sistematikanya.*®

Noeng Muhadjir mengemukakan pengertian analisis data sebagai
upaya mencari dan menata secara sistematis catatan hasil observasi,
wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang
kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain.
Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu
dilanjutkan dengan berupaya mencari makna.'*

Jadi pada kesimpulannya bahwa analisi merupakan suatu proses
penguraian masalah menjadi bagian-bagian terstruktur yang bisa secara

lebih terang ditangkap maknanya.

2. Berpikir Kreatif Matematis
a. Pengertian Berpikir Kreatif
Berpikir kreatif adalah suatu kemampuan untuk menghasilkan ide
atau cara baru yang mempunyai nilai tambah. Berpikir kreatif juga
berarti menunjukkan sikap logis, kritis, analitis, cermat, teliti
bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah menyerah dalam

memecahkan masalah.

13 Doro Edi dan Stevalin Betshani, Analisis Data dengan Menggunakan ERD dan Model
Konseptual Data Warehouse, jurnal Informatika, Vol 5 No 1, Juni 2009, hal 72

14 Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif, Jurnal UIN Antasari Banjarmasin, Vol 17 No 33, Juni
2018, hal 84
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Berpikir kreatif berasal dari dua kata yaitu:

1. Berpikir Menurut Slameto berpikir adalah daya jiwa yang dapat
meletakkan hubungan-hubungan antara pengetahuan kita. Berpikir
itu merupakan proses yang “dialektis” artinya selama kita berpikir,
pikiran kita dalam keadaan tanya jawab untuk dapat meletakkan
hubungan pengetahuan kita. Dalam berpikir kita memerlukan alat
yaitu akal. Hasil berpikir itu dapat diwujudkan dengan bahasa.®®

Berpikir merupakan suatu aktivitas mental yang sedang terjadi
dalam memikirkan suatu hal. Menurut King mengatakan bahwa secara
formal berpikir melibatkan proses penggunaan informasi secara mental
dengan cara membentuk konsep, memcahkan masalah, mengambil
keputusan, dan memperlihatkannya dalam cara yang kritis dan kreatif.®

2. Kreatif

Menurut John Adair kreatif adalah daya pikir dan semangat
yang memungkinkan kita untuk mengadakan sesuatu yang
memiliki kegunaan, tatanan, keindahan, atau arti penting dari
sesuatu yang kelihatannya tidak ada. Menurut Conny R.
Semiawan kreativitas merupakan kemampuan untuk memberikan

gagasan—gagasan baru dan menerapkanya dalam pemecahan

15 Dian Purnama Sari, Pengaruh Metode Diskusi Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa
Pada Materi Virus Kelas X Di Sma Negeri 5 Palembang, Universitas Islam Negeri Raden Fatah,
Palembang, 2017, hal 14-15

16 Siti Rahmi Rajab, dkk,... hal 47
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masalah.!” Kreativitas menurut Al Oweidi adalah serangkaian

kemampuan mental yang di arahkan oleh keinginan yang kuat

untuk menghasilkan ide, alternatif, atau kemungkinan yang

digunakan untuk memecahkan masalah dan komunikasi dengan

orang lain.!8

Berdasarkan pendapat di atas keterampilan berpikir kreatif dapat di
definisikan sebagai kemampuan untuk menggunakan pola pikir kreatif
secara alamiyah dalam memecahkan suatu masalah. Berpikir kreatif
merupakan salah satu tujuan pembelajaran matematika. Berpikir kreatif
yaitu menunjukkan sikap logis, kritis, analitis, cermat, teliti
bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah menyerah dalam
memecahkan masalah. Menurut Suwono berpikir kreatif merupakan
suatu proses dimana kita menggunakan ide atau pemikiran untuk
memunculkan atau menggabungkan suatu ide agar dapat memunculkan
ide yang baru yang belum pernah dilakukan. Memunculkan ide baru
merupakan memberi dengan sesuatu yang tidak biasa, atau menemukan
solusi atas suatu masalah dengan menghubungkan berbagai hal yang

telah ada yang belum pernah dilakukan oleh siswa.

17 Susriyati Mahanal dan Siti Zubaidah, Model Pembelajaran Ricosre Yang Berpotensi
Memberdayakan Keterampilan Berpikir Kreatif Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian dan
Pengembangan, Vol 2 No. 5, Mei 2017. hal 676-677

18 Mochammad Maulana Trianggono & Setyaningsih Yuanita, Karakteristik Keterampilan
Berpikir Kreatif Dalam Pemecahan Masalah Fisika Berdasarkan Gender, Jurnal Pendidikan
Fisika dan Keilmuan (JPFK), 4(2), 2018, hal 2
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Berpikir tingkat tinggi termasuk berpikir kreatif harus di ajarkan
secara eksplisit. Berpikir kreatif dapat dilatih dengan berbagai cara, di
antaranya yaitu: Pertama, memberikan pertanyaan dan mengajak siswa
selalu aktif dalam pembelajaran. Aktif dalam pembelajaran yaitu selalu
mendorong siswa untuk mengetahui secara mandiri mengenai
pengetahuannya. Kedua, melalui eksplorasi topik dan materi dengan
data yang nyata. Ketiga, berpikir tentang cara yang baru untuk
menemukan temuan baru. Selain itu Taylor & Sackes berpendapat
bahwa berpikir kreatif dapat ditingkatkan melalui pembelajaran,

terutama pembelajaran yang berbasis pemecahan masalah.*®

b. Karakteristik Berpikir Kreatif
Berpikir kreatif memiliki karakteristik, menurut Slameto ada
beberapa karakteristik berpikir kreatif di antaranya :

Memiliki hasrat keingintahuan yang besar.

Bersikap terbuka terhadap pengalaman baru.

Memiliki akal yang panjang dan berpikir fleksibel.

Keinginan untuk menemukan dan meneliti.

Cenderung lebih menyukai tugas yang berat dan sulit.

Cenderung mencari jawaban yang luas dan memuaskan.

Memiliki dedikasi dan gairah yang aktif dalam melaksanakan

tugas.

8. Menanggapi pertanyaan Yyang diajukan serta cenderung
memberi jawaban lebih banyak, kemampuan analisis dan
sintesis.

9. Memiliki semangat bertanya serta meneliti, dan memiliki daya

abstraksi yang baik.

NogakowdnpE

19 1bid,... hal 679



18

Karakteristik berpikir kreatif adalah memiliki keingintahuan
yang besar, bersifat terbuka, berpikir fleksibel, cenderung menyukai
tugas sulit, mencari jawaban dan mempunyai menganalisis dan
meneliti.?

Karakteristik berpikir kreatif menurut Silver ada tiga yaitu :
(1) kelancaran (fluency), mengacu pada sebagian besar ide, gagasan,
atau alternatif dalam memecahkan persoalan. Kelancaran menyiratkan
pemahaman, tidak hanya mengingat sesuatu yang dipelajari. (2)
keluwesan (flexibility), mengacu pada produksi gagasan Yyang
menunjukkan berbagai kemungkinan. Keluwesan juga melibatkan
kemampuan melihat berbagai hal dari sudut pandang yang berbeda
serta menggunakan banyak strategi atau pendekatan yang berbeda. (3)
kebaruan (originality), mengacu pada solusi yang berbeda dalam suatu
aspek kelompok atau sesuatu yang baru yang belum pernah ada

sebelumnya.?

c. Indikator dan Tahapan Berpikir Kreatif
Berpikir kreatif memiliki lima aspek atau indikator. Menurut

Treffinger indikator itu di antaranya yaitu : Pertama, fluency

20 Dian Purnama Sari,... hal 18

21 Dian Fitri Argarini, dkk, Karakteristik Berpikir Kreatif Siswa Kelas Vii Smp N 1 Kragan Dalam
Memecahkan Dan Mengajukan Masalah Matematika Materi Perbandingan Ditinjau Dari Gaya
Kognitif, IMEE Volume IV Nomor 2, Desember 2014. hal 3
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(kelancaran), meliputi kemampuan untuk mengeluarkan banyak ide,
cara, saran, pertanyaan, gagasan ataupun alternatif jawaban dengan
lancar dalam waktu tertentu. Kedua, flexibility (keluwesan), meliputi
kemampuan mengeluarkan gagasan, jawaban atau pertanyaan yang
bervariasi dimana gagasan atau jawaban tersebut diperoleh dari sudut
pandang yang berbeda-beda dengan mengubah cara pendekatan atau
pemikiran. Ketiga, originality (keaslian), merupakan kemampuan
mengeluarkan ungkapan, cara, gagasan, atau ide untuk menyelesaikan
masalah atau membuat kombinasi bagian-bagian atau unsur secara
tidak lazim, unik, baru yang tidak terpikirkan oleh orang lain. Keempat,
elaboration (merinci), merupakan kemampuan untuk memperkaya,
mengembangkan, menambah, menguraikan atau merinci detail-detail
dari objek, gagasan, ide, produk atau situasi sehingga lebih menarik.
Kelima, metaphorical thinking (berpikir metafora), merupakan
kemampuan untuk menggunakan perbandingan atau analogi untuk
membuat keterkaitan baru. Berpikir metafora termasuk dengan berpikir
tentang bagaimana suatu hal yang berbeda tampak serupa atau berbeda
kemudian mengarahkan keterkaitan ini untuk menghasilkan atau
menemukan kemungkinan-kemungkinan baru.??

Wallas mengemukakan tahapan dalam proses berpikir

kreatif ada empat tahapan yaitu : (1) Tahapan persiapan (preparation),

22 Susriyati Mahanal dan Siti Zubaidah,... hal 677
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siswa mempersiapkan diri untuk memecahkan masalah dengan cara
mengumpulkan data yang relevan. (2) Tahap inkubasi (incubation),
merupakan tahap dimana sisa mengolah pengetahuan lama yang
dimiliki untuk memperoleh solusi penyelesaian dari masalah yang
didapatkan. (3) Tahap iluminasi (illumination), siswa mendapatkan
sebuah pemecahan yang diikuti dengan munculnya ide-ide dan inspirasi
yang mengawali dan mengikuti munculnya inspirasi dan gagasan yang
baru. (4) Tahap verifikasi (verification), siswa menguji dan memeriksa
pemecahan masalah tersebut terhadap realitas.?® Diperlukan pemikiran
kritis dan konvergen saat siswa melakukan tahap verifikasi.?*

Dalam hal ini peneliti menggunakan indikator berpikir
kreatif menurut Munandar yakni karakteristik berpikir kreatif ada
empat. Dapat dilihat pada tabel berikut:?®

Tabel. 1.1 Indikator Berpikir Kreatif

Indlk?i(r)ga?ﬁcrplklr Keterangan

Kefasihan Menyelesaikan permasalahan dengan jawaban
(fluency) yang tepat dan benar.

Keluwesan Menyelesaikan permasalah dengan cara yang
(flexibility) beragam dengan benar minimal dua cara
Elaborasi Kemampuan memperinci hal yang detail dari
(elaboration) suatu objek, gagasan, atau situasi.

23 Fauziyyah Alimuddin, dkk, Kreativitas dan Proses Berpikir Kreatif Siswa Field Independent
Dalam Pemecahan Masalah Matematika, Jurnal Pendidikan: Teori Penelitian dan Pengembangan,
Vol: 4, No 11, 2019, hal 1528

24 Dian Fitri Argarini, dkk,... hal 3

%5 Ai Rasnawati, dkk, Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa SMK Pada Materi
Sistem Persamaan Linear Dua Vaiabel (SPLDV) di Kota Cimahi, Jurnal Cendekia: Jurnal
Pendidikan Matematika, Vol 3 No. 1, Mei 2019, hal 166
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Kebaruan Menyelesaikan permasalah dengan cara dan
(novelty) jawaban berbeda dari siswa lainnya dan dengan
hasil yang tepat

3. Gaya Belajar
a. Gaya Belajar Menurut Para Ahli

Gaya belajar adalah cara yang dipilih seseorang untuk menggunkan
kemampuannya. Keefe menyatakan bahwa gaya belajar berhubungan
dengan cara anak belajar, serta cara anak berdiskusi. Sebagai cara yang
di sukai, maka anak akan sering menggunakan dan merasa mudah
menggunakan gaya belajarnya tersebut. Masing-masing anak memiliki
gaya belajar yang berbeda-beda, namun perbedaan gaya belajar dan
apapun gaya belajar yang dipilih akan membantu anak menemukan cara
tercepat dan terbaik untuk menyerap informasi dari luar dirinya. Sukadi
mengungkapkan bahwa gaya belajar merupakan kombinasi antara cara
seseorang menyerap pengetahuan dan cara mengatur serta mengolah
informasi atau pengetahuan yang di dapat. Sedangkan menurut
Nasution yaitu gaya belajar adalah cara yang konsisten yang dilakukan
oleh anak dalam menangkap stimulus, informasi, cara mengingat,
berpikir, dan memecahkan masalah.?®

Menurut Sleels dan Richey gaya belajar merupakan bagian penting

yang pasti dimiliki setiap orang. Sedangkan dalam dunia pendidikan

26 Jeanete Ophilia Papilaya & Neleke Huliselan, Identifikasi Gaya Belajar Mahasiswa, Jurnal
Psikologi Undip Vol.15 No.1 April 2016, hal 58



22

bisa diartikan sebagai pengalaman peserta didik yang berpengaruh pada
keaktifan proses belajarnya. Gaya belajar merupakan keunikan yang
dimiliki oleh setiap masing-masing peserta didik. Apapun yang di pilih,
perbedaan gaya belajar merupakan langkah tercepat dan terbaik yang
dipilih dalam menyerap segala informasi dan mengelolanya.
Berdasarkan banyaknya pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
gaya belajar merupakan suatu cara individu yang konsisten cenderung
disukai dalam melakukan kegiatan menyerap informasi atau
pengetahuan, memahami, berpikir, mengolah dan memproses
kemudian mengingatnya dalam memori. Gaya belajar sangat
membantu dalam proses belajar apabila individu mengenal karakter
dari gaya belajarnya.?’

Gaya belajar kategori preferensi sensori ada tiga. Menurut De Poter
& Hernacki menjelaskan bahwa, secara umum gaya belajar terbagi
menjadi tiga kelompok yaitu gaya belajar visual, auditori, dan
Kinestetik. Berdasarkan preferensi sensori, pelajar visual belajar
melalui sesuatu yang mereka lihat, auditorial belajar dengan cara
mendengar, dan Kkinestetik belajar dengan gerak, bekerja, dan

menyentuh.?

2T Mayangsari Nikmatur Rahmi & M. Agus Samsudi, Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis
Teknlologi Sesuai Dengan Karakteristik Gaya Belajar, Jurnal Edumaspul, 4 (1), 2020, hal 358-
359

28 Jeanete Ophilia Papilaya & Neleke Huliselan,... hal 59
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b. Jenis dan Karakteristik Gaya Belajar.

Gaya belajar dengan preferensi sensori terdapat tiga kelompok yakni :

1. Gaya belajar Visual

Gaya belajar visual adalah gaya belajar dengan cara melihat,
mengamati, memandang, dan sebagainya. Gaya belajar ini terletak
pada indra pengelihatan. Bagi orang dengan gaya belajar ini, mata
adalah alat yang paling peka dalam setiap menerima stimulus
(rangsangan) belajar.?®

Visual yakni individu lebih menyukai proses pengetahuan
dengan cara melihat. Tipe gaya ini cenderung perlu melihat sesuatu
terlebih dahulu agar mendapat gambaran secara jelas. Contoh
kenyamanannya dalam belajar yaitu penggunaan garis, warna-
warna, dan bentuk. Pendapat lain dalam Bobi bahwa tipe visual
harus di dorong membuat banyak simbol dan gambar dalam catatan
mereka. Karena peserta didik visual belajar terbaik ketika ia
memulai dengan gambaran secara keseluruhan. Ciri khas anak
yang bertipe visual yakni : mempunyai kepekaan yang sangat kuat
pada warna, kebutuhan menyerap informasi secara visual dalam
memahaminya, cenderung diam dan tidak banyak bicara, sering
salah menyampaikan kata pada ucapannya, merasa kesulitan

berbicara secara langsung dengan orang lain, sulit menerima

29 1bid,... hal 60
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kritikan secara lisan, seringkali mengetahui apa yang harus
dikatakan namun tidak pandai memilih kata-kata, serta kadang

suka kehilangan konsentrasi ketika ingin memperhatikan.*

2. Gaya Belajar Auditorial

Gaya belajar auditorial adalah gaya belajar dengan cara
mendengar. Individu dengan gaya belajar ini lebih dominan dalam
menggunakan indra pendengarannya untuk melakukan aktivitas
belajar. Mudah belajar, mudah mencerna stimulus, mudah
menerima rangsangan ketika melalui alat indra pendengaran
(telinga). Anak dengan gaya belajar auditorial memiliki kekuatan
pada kemampuan mendengarnya. Anak dengan tipe auditori hanya
membutuhkan penyampaian yang jelas dan baik sehingga diterima
dengan yang jelas dan baik pula. 3

Dalam dunia pendidikan anak dengan tipe ini lebih
memperhatikan dan mendengarkan apa yang disampaikan oleh
pendidik dengan seksama. Adapaun pengertian lain dari model
pendengaran ini lebih suka merekam dan menulis apa yang
didengar. Adapun ciri khas gaya belajar ini yaitu bisa menyerap

informasi melalui pendengarannya, sedangkan menulis dan

30 Mayangsari Nikmatur Rahmi & M. Agus Samsudi,... hal 360
31 Jeanete Ophilia Papilaya & Neleke Huliselan,... hal 59
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membaca cenderung kesulitan, dan sulit akan menerima informasi
berupa tulisan secara langsung.*?

Pendapat lain dalam Jeanete Ophilia mengatakan bahwa
individu dengan tipe auditori memiliki ciri ketika bekerja sering
menggerakkan bibir dan berbicara pada diri sendiri, mudah
terganggu oleh keributan di sekitarnya. Menggerakkan bibir dan
mengucapkan tulisan yang ada di buku, senang membaca dengan
keras dan mendengarkan sesuatu, dapat mengulang lagi suatu nada,
irama, dan warna suara dengan mudah, sulit untuk menulis namun
mudah dalam bercerita, pembeicara yang fasih, lebih suka musik,
lebih mudah belajar dengan mendengar dan mengingat daripada
yang dilihat, suka berbicara, berdiskusi, dan menjelaskan sesuatu
panjang lebar, lebih pandai mengeja dengan keras daripada

menuliskannya.®®

3. Gaya Balajar Kinestetik
Kinestetik adalah daya tangkap maksimal dengan gerakan
fisik (bergerak dan berbuat) dengan kata lain gaya kinestetik lebih
suka dengan praktek. Orang dengan gaya belajar kinestetik lebih

mudah mempelajari suatu hal dengan tidak hanya dengan

32 Mayangsari Nikmatur Rahmi & M. Agus Samsudi,... hal 360
33 Jeanete Ophilia Papilaya & Neleke Huliselan,... hal 59
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membaca buku namun juga harus mempraktekkannya. Peserta
didik dengan tipe ini menyukai proyek-proyek terapan, suka
belajar gerakan dan paling baik dalam menghafal dengan cara
mempraktekkan dengan garakan menurut fakta. Ciri khas anak
dengan karakteristik gaya belajar ini yaitu berbicara dengan
perlahan, menyentuh untuk mendapatkan perhatian, berdiri dekat
dengan lawan bicara, berorientasi dengan fisik dan banyak
bergerak, menghafal sambil bergerak ataupun berjalan,
menggunakan jarinya sebagai penunjuk saat membaca, banyak
menggunkan isyarat tubuh, tidak dapat duduk diam dalam waktu
yang lama, menyukai permainan yang menyibukkan.**

Menurut Henarcky dan De Porter bahwa ada beberapa ciri
khas anak dengan gaya belajar kinestetik diantaranya : lebih
menempatkan tangan sebagai sebagai alat informasi pertama
bertujuan agar selalu mengingatnya, suka jika materi pembelajaran
di sertai dengan gerakan fisik, mengandalkan memegang dengan
tangan sebagai cara untuk menyerap informasi dan tidak harus
membaca penjelasan secara beruntun, memiliki kemampuan

berkomunikasi dengan tim dan kemampuan mengendalikan gerak

34 Aditya Dwi Nugroho, dkk, Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis pada Materi Bangun
Ruang Sisi Datar Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa SMP, Jurnal Pendidikan Matematika Raflesia
Vol. 06 No. 02, Juli 2021, 83-84
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tubuh, dan dalam situasi pembelajaran cenderung tidak tahan
duduk terlalu lama untuk mendengarkan materi pelajaran.®®

Jenis-jenis dan Kkarakteristik gaya belajar sudah terpapar di
atas. Adapun kajian berdasarkan yang dilakukan oleh Khaerunisa
bahwa ternyata siswa dengan gaya belajar visual cenderung
kesulitan dalam menyatakanperistiwa sehari-hari melalui simbol
matematis, berkaitan dengan menuliskan rumus atau simbol
matematis dengan tepat. Seperti contoh siswa tidak mampu
membuat suatu persamaan yang menyatakan suatu permasalahan
yang disajikan berkaitan dengan kegiatan sehari-hari dalam bentuk
dalam bentuk simbol atau rumus matematika.

Selanjutnya siswa dengan gaya belajar auditorial cenderung
kesulitan menjelaskan ide-ide, situasi sehari-hari dan relasi
matematika secara tertulis maupun dengan gambar yang sesuai
dengan permasalahan yang di hadapinya. Seperti contoh, ketika
dalam proses belajar mengajar siswa auditorial sulit menerima
informasi dalam bentuk tulisan secara simbolis di papan tulis,
namun akan mudah belajar jika siswa didikte atau dibacakan.

Siswa dengan gaya kinestetik, siswa dengan gaya belajar ini

cenderung kesulitan membuat hubungan antara benda nyata ke

% Wawan Wahyudin, Gaya Belajar Mahasiswa, Jurnal Study Lapangan IAIN Sultan Hasanuddin
Banten, Vol 33, No. 1, Januari-Juni 2016, hal 110-111
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dalam ide-ide matematika dengan menuliskan informasi yang
dikatahui dan ditanyakan tidak tepat. Siswa dengan gaya belajar
kinestetik memiliki kendala dalam menuliskan simbol-simbol

dalam menyatakan informasi yang diketahui.®

4. Menyelesaikan Masalah Matematika

Menyelesaikan masalah matematika membutuhkan langkah-
langkah yang tepat dan terstruktur. Ada beberapa ahli yang menjelaskan
runtutan langkah dalam menyelesaikan masalah matematika. Langkah
penyelesaian masalah matematika menurut George Polya yaitu, memahami
masalah (understanding the problem), membuat rencana pemecahan
(devising a plan), melaksanakan rencana pemecahan (carrying out the
plan), memeriksa kembali (llooking back).®” Ada juga langkah penyelesaian
masalah menurut John Dewey yakni, megenali masalah (confront problem),
diagnosis atau definisi masalah (diagnose or define problem),
mengumpulkan beberapa solusi pemecahan (inventory several solution),
menguji beberapa ide (conjecture consequences of solution), mengambil

hipotesis terbaik (test consequences).®® Menurut Krulik dan Rudnick

36 Aditya Dwi Nugroho, dkk,... hal 84

87 Leni Marlina, Penerapan Langkah Polya dalam Menyelesaikan Soal Cerita Keliling dan Luas
Persegi Panjang, Jurnal Elektronik Pendidikan Matematika Tadulako, Volume 01 Nomor 01,
September 2013, hal 46

38 Neny Yunaeti, dkk, Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik Peserta Didik
Menurut John Dewey Ditinjau dari Gaya Belajar, Jurnal Of Authentic Research on Mathematics
Educations (JARME), Vol 3, No. 1, Januari 2021, hal 12
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penyelesaian masalah matematika ada lima langkah yakni, membaca (read),
mengeksplorasi (explore), memilih suatu strategi (select a strategy),
penyelesaian (solve), meninjau kembali dan mendiskusikan (review and
extend).*®

Carson menuliskan langkah-langkah dalam penyelesaian masalah
menurut beberapa ahli tersebut dalam tabel berikut* :

Tabel 1.2 Perbandingan dalam Pemecahan Masalah

No. | John Dewey (1993) | George Polya (1988) | Krulik dan Rudnick
(1980)

1. , megenali masalah | memahami masalah | membaca (read)
(confront problem) | (understanding  the

problem)

2. | diagnosis atau | membuat rencana | mengeksplorasi
definisi masalah | pemecahan (devising | (explore)
(diagnose or define | a plan)
problem)

3. mengumpulkan melaksanakan memilih suatu strategi
beberapa solusi | rencana pemecahan | (select a strategy)
pemecahan (carrying out the
(inventory several | plan)
solution)

4. menguji  beberapa | memeriksa kembali | penyelesaian (solve)
ide (conjecture | (llooking back)
consequences of
solution)

5. mengambil meninjau kembali dan
hipotesis  terbaik mendiskusikan (review
(test consequences) and extend)

39 Setya Dewi, dkk, Analisis Representasi Matematis Siswa dalam Menyelesaikan Masalah
Matematika Berdasarkan Tahapan Kriluk dan Rudnick Ditinjau dari Adversity Quotient,
Kadikma, Vol 12, No. 1, 2021, hal 26

40 Carson, J, A Problem With Problem Solving: Teaching Thinking Without Teaching Knowledge.
The Mathematics Educator, 17(2), 2007, hal 7-14.
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan langkah-langkah dari Polya,

menurut Polya, langkah-langkah pemecahan masalah sebagai berikut :

1. Memahami masalah

Kegiatan yang dapat dilakukan pada langkah ini adalah : apa data
yang diketahui, aoa yang ditanyakan, apakah informasi cukup, syarat
apa yang harus dipenuhi, menyatakan kembali masalah asli dalam
bentuk lebih operasional (dapat dipecahkan).

Merencanakan penyelesaian

Kegiatan yang dapat dilakukan pada langkah ini adalah mencoba
mencari dan mengingat masalah yang pernah di selesaikan, yang
memiliki kemiripan, dengan masalah yang akan dipecahkan, mencari
pola atau aturan, menyusun prosedur penyelsaian.

Menyelesaikan masalah sesuai rencana

Kegiatan yang dilakukan dalam langkah ini adalah: menjalanakan
prosedur yang sudah disusun pada langkah sebelumnya untuk
mendapatkan penyelesaian.

Memeriksa kembali prosedur dan hasil penyelesaian

Kegiatan dalam langkah ini yaitu : menganalisis dan mengevaluasi
apakah prosedur yang diterapkan dan hasil yang diperoleh sudah

benar, apakah ada prosedur lain yang lebih efektif, apakah prosedur



31

yang dibuat dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah sejenis,

atau apakah prosedur dapat dibuat generalisasinya.**

5. Bangun Ruang Sisi Datar
1. Pengertian Bangun Ruang

Bangun ruang merupakan cabang geometri, menurut Diwarta, bangun

ruang merupakan bangun matematika yang isi atau volume, dan bisa

disebut dengan bangun tiga dimensi karena mempunyai sisi, titik sudut,

dan rusuk yang saling membatasi.*> Dalam bangun ruang terdapat

beberapa istilah sebagai serikut:

a. Titik susdut merupakan titik perpotongan atau pertemuan antara tiga
titik.

b. Sisi merupakan bidang pada bangun ruang yang membatasi antara
bangun ruang dengan ruangan di sekitarnya.

c. Rususk merupakan pertemuan dua sisi yang berupa garispada
bangun ruang.

d. Bidang diagonal merupakan bidang yang terbentuk dari dua rusuk

yang berhadapan dengan sepasang diagonal sisi sejajar.

41 Leni Marlina,... hal 46-47

42 Wuri Arum Sayekti dan Rizki Wahyu Yunian Putra, Matematika Kumpulan 100 Soal dan
Pembahasan Bangun Ruang Sisi Datar dan Sisi Lengkung, (Bandar Lampung: CV. Madani Jaya,
2020) hal 1
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e. Diagonal ruang merupakan ruas garis yang menghubungkan dua
titik sudut yang berhadapan dalam ruangan sebuah bangun ruang.

f. Diagonal sisi merupakan ruas garis yang menghubungkan dua titik
sudut yang berhadapan pada setiap sisi bangun ruang.*

2. Macam-Macam Bangun Ruang

Bangun ruang terdapat dua macam yaitu bangun ruang sisi datar dan

bangun ruang sisi lengkung. Pada penelitian ini peneliti hanya akan

mengambil materi dari bangun ruang sisi datar. Bangun ruang sisi datar

adalah bangun ruang yang memiliki sisi mendatar. Dalam hal ini ada

berbagai macam bangun ruang sisi datar di antaranya:

a. Kubus

1. Definisi Kubus
Kubus merupakan suatu bangun ruang yang diabatasi oleh enam sisi

berbentuk persegi yang sebangun atau kongruen.

Gambar 1.1

2. Unsur-Unsur Kubus*

43 Umi Salama, Berlogika dengan Matematika untuk Kelas VIII SMP dan MTs, (Solo: PT. Tiga
Serangkai Pustaka Mandiri, 2015) hal 188

4 Awim L.Anfa dan Edi Priyadi, Sukses Matematika Kurikulum 2013 untuk SMP/MTs Kelas
7,8,9, (Sleman: Wiyata Karya Pustaka, 2016), hal 133
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a) Mempunyai 6 buah sisi berbentuk persegi yaitu:
(ABCD,EFGH,ABFE,DCGH,ADHE,dan BCGF)

b) Mempunyai 12 rusuk yang sama panjang Vaitu:
(AB,BC,CD,AD,AE,BF,CG,DH,EF,FG,GH,EH)

¢) Mempunyai 8 titik sudut yang sama besar (siku-siku) yaitu:
(¢A,4B,£C, 4D, LE, LF, £G,dan £H)

d) Mempunyai 12 diagonal bidang atau sisi yang sama panjang
yaitu:
(AC,BD,EG,HF,AF,EB,CH,DG,AH,ED,BG,dan CF)

e) Mempunyai 4 diagonal ruang yaitu: (AG, BH, CE,dan DF)

f) Mempunyai 6 bidang diagonal yaitu:
(ABGH,CDEF,ADGF,BCHE,BDHF,ACGE)

3. Jaring-Jaring Kubus

R|i 5 [Bjj
Iijj;\

et

Gambar 1.2
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4. Rumus-Rumus
a) Volume = sisi X sisi X sisi = s3
b) Luas permukaan =6 X sisi X sisi = 652

c) Panjang kerangka kubus = 12 X sisi = 12s

d) Diagonal bidang atau sisi = Vs2 +s2 =252 =

sv2

e) Diagonal ruang = Vs2 + s2 4+ s2 = V352 = 51/3
f) Luas bidang diagonal = s x Vs? + s2

= s x V252

=5 X sV2

=522

b. Balok
1. Definisi Balok
Balok merupakan suatu bangun ruang tiga dimensi yang
terbentuk oleh tiga pasang persegi atau persegi panjang, dengan

paling tidak satu pasang di antaranya berukuran berebeda.*

5 Nur Aksin, dkk, Matematika SMP/MTs Kelas VIII Semester 2, (Klaten: Intan Pariwara, 2012),
hal 65
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; G
E i F
)/ S C
A B
Gambar 1.3

2. Unsur-Unsur Balok?*®

a)

b)

d)

Mempunyai 6 buah sisi yang teridri dari 3 pasang sisi
yang besarnya sama seperti contoh:
(ABCD dengan EFGH, ABFE dengan DCGH,ADHE dengan BCGF)
Mempunyai 12 rusuk yang terdiri dari 3 kelompok rusuk-
rusuk yang sama dan sejajar yaitu sebagai berikut:

AB = CD = EF = GH = Panjang

BC = FG = AD = EH = Lebar

AE = BF = CG = DH = Tingygi

Mempunyai 8 titik sudut yaitu:

(4A4,4B,£C, 2D, LE, LF,2£G,dan £H)

Mempunyai 12 diagonal bidang atau sisi yaitu:
(AC,BD,EG,HF,AF,EB,CH,DG,AH,ED,BG,CF)
Mempunyai 4 diagonal ruang yang sama panjang yaitu:

(AG,BH,CE, DF)

%8 Ibid, hal 67
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Mempunyai 6 bidang diagonal yaitu:

(ABGH,CDEF,ADGF,BCHE,BDHF,ACGE)

3. Jaring-jaring Balok

¢ )

B

Gambar 1.4

4, Rumus-rumus

a)
b)

Volume = panjang X lebar X tinggi =p Xl X t
Luas permukaan balok

Luas permukaan =2 x {(p X 1) + (p x t) + (I x t)}
Panjang kerangka balok

Keliling =4x(p+1+1t)
Diagonal bidang atau sisi = ./p? + t?
Diagonal ruang  =./p? + [? + t?

Luas diagonal bidang = [ x /p? + t2
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c. Prisma
1. Definisi prisma
Prisma merupakan bangun ruang tertutup yang di batasi oleh
dua bidang datar yang kongruen dan sejajar, serta bidang-
bidang lain yang berpotongan menurut rusuk-rusuk yang

sejajar. Contoh prisma yaitu:

A B
C
D E
F
Gambar 1.5

2. Macam-macam dan jaring-jaring Prisma
Ada golongan besar macam prisma yaitu prisma tegak, prisma
condong, dan prisma tidak beraturan. Namun dalam
pembahasan Kkali ini hanya akan menyebutkan macam prisma
yaitu :

a) Prisma segitiga

Gambar 1.6
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b) Prisma segi empat (persegi)

Gambar 1.7
c) Prisma segi —n (segi lima atau segi enam)

) I G

L K —
G H g 3
H f q g Y ® 3 7
HE S [ l
< {J A e L o <
A D A o
B C s (3

Gambar 1.9 (segi enam)

3. Unsur-unsur Prisma
Dalam pembahasan ini yang akan disebutkan unsurnya adalah

prisma segitiga. Berikut unsur-unsur pada prisma segitiga:
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Gambar 2.1
a) Mempunyai sebanyak 6 titik sudut antara lain :
(¢2A,4B,£C, 2D, LE,dan £F)
b) Mempunyai 9 rusuk yaitu :
(AB,BC,AC,DE,EF,DF,AD,BE, CF)
¢) Mempunyai 5 buah sisi yaitu :

ABC,DEF,ABED,BCFE,ACFD

Tips math :

Banyak sisi=n + 2

Banyak rusuk = 3n

Banyak titik sudut = 2n

Banyak diagonal sisi = n(n — 1)
Banyak diagonal ruang = n(n - 3)

4. Rumus-rumus
a) Volume prisma = luas alas X tinggi
Volume prisma segitiga =
Volume = G X Alas X Tinggi A) X

Tinggi prisma
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Volume prisma segi empat (persegi)

Volume = (sisi X sisi) X Tinggi prisma

Volume prisma segi empat

Volume = (panjang X lebar) X tinggi prisma
Volume prisma segi lima

Volume = 5% G X alas segitiga X
tinggi segitiga) X tinggi prisma

Volume prisma segi enam

Volume = 6 X (% X alas segitiga X

tinggi Segitiga) X tinggi prisma
b) Luas permukaan prisma
Luas permukaan prisma = (2 X luas alas) +
(keliling alas X tinggi prisma)
c) Keliling (kerangka prisma segi — n)

Keliling = 2 X keliling alas + n X tinggi prisma

d. Limas
1. Definisi Limas
Limas merupakan bangun ruang yang memiliki alas segi banyak

serta dibatasi sebuah bangun datar sebagai alas, dan bidang sisi-
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sisi tegak berbentuk segitiga yang salah satu sudutnya bertemu
pada satu titik yang disebut puncak limas
2. Macam-macam Limas

a) Limas segitiga dan unsurnya

D

Gambar 2.2
Merupakan jenis limas yang memiliki alas berbentuk segitiga,
mulai dari sama sisi, sama kaki, hingga segitiga sembarang.
Adapun unsur dari limas segi tiga yaitu :
Memiliki 4 buah titik sudut
Memiliki 4 buah bidang sisi
Memiliki 6 buah rusuk

b) Limas segi empat dan unsurnya

Gambar 2.3

Adalah jenis limas yang memiliki alas dengan bentuk segi

empat (persegi, persegi panjang, layang — layang, belah



ketupat, jajar genjang, trapesium, atau bentuk bangun datar
segi empat yang lainnya). Adapun unsur limas segi empat,
yaitu:

Memiliki 5 buah titik sudut.

Memiliki 5 buah bidang sisi.

Memiliki 8 buah rusuk.

Tips math :
Banyak sisi=n+1
Banyak rusuk = 2n

Banyak titik sudut=n +1
Banyak diagonal sisi = @

Tidak memiliki diagonal ruang

3. Rumus-rumus Limas

a) Volume limas segi —n
1 . ,
Volume = 3% luas alas X tinggi

b) Luas permukaan limas segi —n
Lp = luas alas + jumlah luas sisi tegak
c) Keliling (kerangka) limas segi — n

Keliling = keliling alas + n X rusuk tegak (r)

42
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B. Penelitian Terdahulu
1. Eliyatuz Zuroidah dengan judul skripsi, “Analisis Kemampuan Berpikir
Kreatif Siswa Kelas X Dalam Menyelesaikan Soal Persamaan Kuadrat
Di MA Aswaja Ngunut Tulungagung. Dengan fokus penelitian yaitu: (1)
Bagaimana kefasihan siswa dalam menyelesaikan soal persamaan
kuadrat di MA ASWAJA Ngunut? (2) Bagaimana fleksibilitas siswa
dalam menyelesaikan soal persamaan kuadrat di MA ASWAJA Ngunut?
(3) Bagaimana kebaruan siswa dalam menyelesaikan soal persamaan
kuadrat di MA ASWAJA Ngunut? (4) Bagaimana tingkat kemampuan
berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal persamaan kuadrat di
MA ASWAJA Ngunut? Hasil penelitian skripsi ini yaitu : (1) Kefasihan
siswa dalam menyelesaikan soal ditunjukkan dengan kelancaran siswa
dalam menyelesaikan soal dengan benar serta mampu menjelaskan cara
lain dengan pendekatan yang sama atau dengan cara lain yang biasa
digunakan. Komponen kefasihan ini merupakan komponen yang paling
dominan dicapai oleh siswa. (2) Fleksibilitas siswa dapat diketahui
melalui wawancara dimana siswa yang fleksibel mampu menjelaskan
berbagai cara dengan pendekatan yang berbeda untuk menyelesaikan
soal. Berdasarkan hasil penelitian, siswa yang mencapai indikator
fleksibilitas juga mencapai indikator kefasihan. (3) Pencapaian indikator
kebaruan siswa ditunjukkan dengan kemampuan siswa untuk

menunjukkan cara penyelesaian baru dan menghasilkan jawaban yang
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benar. Indikator komponen kebaruan ini hanya dicapai oleh satu siswa,
dimana siswa tersebut juga dapat mencapai indikator kefasihan dan
fleksibilitas. (4) Tingkat kemampuan berpikir kreatif yang dicapai oleh
siswa adalah tingkat berpikir kreatif 0, 1, 3 dan 4. Tingkat berpikir kreatif
paling dominan yang dicapai oleh siswa adalah tingkat berpikir kreatif 1,
sedangkan yang paling sedikit dicapai oleh siswa adalah tingkat berpikir
kreatif 4. Perbedaan skripsi ini dengan milik peneliti adalah penelitian
milik Zuroidah berpikir kreatif untuk materi persamaan kuadrat,
sedangkan milik peneliti adalah materi bangun ruang sisi datar.
Perbedaan lain jika milik Zuroidah hanya menganalisis kemampuan
berpikir kreatif, milik peneliti meninjau dari gaya belajar siswa. Lokasi
yang dipilih jelas berbeda antara milik peneliti dan zuroidah. Penelitian
milik Zuroidah ditujukan untuk siswa MA di Ngunut kelas X, sedangkan
milik peneliti adalah siswa SMP di Sikodono kelas VII1.47

2. Lutfi Wardati dengan judul skripsi “Analisis Kemampuan Berpikir
Kreatif Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Pada Materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel Kelas Viii Di Mts Walisongo Besuki”.
Dengan fokus penelitian yaitu : (1) Bagaimana kemampuan berpikir
kreatif siswa berkemampuan matematika tinggi dalam menyelesaikan

soal cerita pada materi sistem persamaan linear dua variabel kelas V1II

47 Eliyatuz Zuroidah, Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas X Dalam
Menyelesaikan Soal Persamaan Kuadrat Di Ma Aswaja Ngunut Tulungagung Tahun Ajaran
2014/2015, (Tulungagung, 2015), Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Tulungagung.
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di MTs Walisongo Besuki? (2) Bagaimana kemampuan berpikir kreatif
siswa berkemampuan matematika sedang dalam menyelesaikan soal
cerita pada materi sistem persamaan linear dua variabel kelas VIII di
MTs Walisongo Besuki? (3) Bagaimana kemampuan berpikir kreatif
siswa berkemampuan matematika rendah dalam menyelesaikan soal
cerita pada materi sistem persamaan linear dua variabel kelas VIII di
MTs Walisongo Besuki? Hasil penelitian skripsi ini yaitu : (1) hasil
analisis jawaban tes dan wawancara siswa berkemampuan tinggi
memenuhi ketiga indikator berpikir kreatif yaitu kefasihan, fleksibilitas
dan kebaruan dengan baik. Proses berpikir siswa berkemampuan tinggi
lebih baik dari siswa dengan kemampuan sedang atau rendah. (2) hasil
analisis jawaban tes dan wawancara siswa berkemampuan sedang
memenuhi kedua indikator berpikir kreatif kefasihan dan fleksibilitas,
namun untuk indikator kebaruan siswa berkemampuan sedang belum
mampu mencapainya. (3) hasil analisis jawaban tes dan wawancara siswa
berkemampuan rendah hanya mampu memenuhi satu indikator berpikir
kreatif saja yaitu kefasihan. Sedangkan fleksibilats dan kebaruan siswa
ini belum dapat dicapai dengan baik. Perbedaan skripsi ini dengan milik
peneliti adalah milik Lutfi menyelesaikan soal materi sistem persamaan
linear dua variabel, sedangkan milik peneliti adalah menyelesaikan soal
materi bangun ruang sisi datar. Lokasi penelitian yang berbeda. Tinjauan

penelitian jika milik Lutfi hanya menganalisis kemampuan berpikir
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kreatif, milik peneliti menganalisis kemampuan berpikir kreatif ditinjau
dari gaya belajar siswa.*®

3. Muhammad Nasir, dengan judul skripsi “Analisis Kemampuan Berpikir
Kreatif Berdasarkan Motivasi Siswa dalam Menyelesaikan Soal
Trigonometri pada Siswa Kelas XI IPA MAN Tlogo Blitar, dengan fokus
penelitian yaitu : (1) Bagaimana kemampuan berpikir kreatif berdasarkan
motivasi tinggi siswa dalam menyelesaikan soal trigonometri pada siswa
kelas XI IPA 1 MAN Tlogo Blitar? (2) Bagaimana kemampuan berpikir
kreatif berdasarkan motivasi sedang siswa dalam menyelesaikan soal
trigonometri pada siswa kelas XI IPA 1 MAN Tlogo Blitar? (3)
Bagaimana kemampuan berpikir kreatif berdasarkan motivasi rendah
siswa dalam menyelesaikan soal trigonometri pada siswa kelas XI IPA 1
MAN Tlogo Blitar? Hasil penelitian skripsi ini yaitu : (1) Siswa yang
memiliki motivasi tinggi: kemampuan berpikir kreatif sebanyak 3
(9.38%), kemampuan berpikir cukup kreatif sebanyak 4 (12.50%),
kemampuan berpikir kurang kreatif sebanyak 2 (6.25%). (2) Siswa yang
memiliki motivasi sedang: kemampuan berpikir kreatif sebanyak 8
(25%), kemampuan Dberpikir cukup kreatif sebanyak 7 (21.87%),

kemampuan berpikir kurang kreatif sebanyak 8 (25%). (3) Tidak terdapat

48 Lutfi Wardati, Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita
Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Kelas Viii Di Mts Walisongo Besuki,
(Tulungagung,2019), Jurusan Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah Dan lImu Keguruan Institut
Agama Islam Negeri Tulungagung.
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satupun siswa yang memiliki motivasi rendah dalam mempelajari
trigonometri, sehingga persentase untuk setiap tingkatan kemampuan
berpikir kreatif sebesar 0%. Perbedaan skripsi ini dengan milik peneliti
adalah skripsi milik Nasir menganalisis kemampuan berpikir kreatif
berdasar motivasi sedangkan milik peneliti berdasarkan gaya belajar
siswa. Materi yang di gunakan juga berbeda jika milik Nasir
menggunakan materi Trigonometri maka milik peneliti menggunakan
materi bangun ruang sisi datar. Sasaran penelitian juga berbeda, jika
milik Nasir meneliti siswa MA di Blitar kelas XI, milik peneliti
menggunakan subjek siswa SMP di Sukodono kelas VIII. Lokasi
penelitian yang berbeda juga menjadi ciri perbedaan antara penelitian
milik Nasir dan peneliti.*®

4. Inung Li’atul Azizah dengan skripsi berjudul “Kemampuan Berpikir
Kreatif dalam Menyelesaikan Soal Matematika Ditinjau dari Gaya
Belajar Siswa Kelas VIII MTs Ma’arif Bakung Udanawu Blitar”. Fokus
penelitian skripsi ini yaitu : (1) Bagaimana kemampuan berpikir kreatif
siswa dengan gaya belajar visual kelas VIII MTs Ma’arif Bakung
Udanawu Blitar dalam menyelesaikan soal matematika? (2) Bagaimana

kemampuan berpikir kreatif siswa dengan gaya belajar auditorial kelas

49 Muhammad Nasir, Analisis Kemamapuan Berpikir Kreatif Matematis Berdasarkan Motivasi
Siswa dalam Menyelesaikan Soal Trigonometri pada Siswa Kelas X1 IPA MAN Tlogo Blitar
Tahun Ajaran 2015/2016, (Tulungagung, 2016), Jurusan Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah
dan llmu Keguruan IAIN Tulungagung.
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VIII MTs Ma’arif Bakung Udanawu Blitar dalam menyelesaikan soal
matematika? (3) Bagaimana kemampuan berpikir kreatif siswa dengan
gaya belajar kinestetik kelas VIII MTs Ma’arif Bakung Udanawu Blitar
dalam menyelesaikan soal matematika? Hasil penelitian skripsi ini yaitu
: (1) Kemampuan berpikir kreatif siswa dengan gaya belajar visual dapat
mencapai tingkat kreatif yaitu tingkat kemampuan berpikir kreatif 3
(TKBK 3) yang memenuhi indikator berpikir kreatif kefasihan dan
fleksibilitas. Ditunjukkan dengan siswa dapat memunculkan lebih dari
satu alternatif jawaban dan menyelesaikan maupun menjelaskan
jawabannya dengan lancar. (2) Kemampuan berpikir Kreatif siswa
dengan gaya belajar auditorial dapat mencapai tingkat cukup kreatif yaitu
tingkat kemampuan berpikir kreatif 2 (TKBK 2) yang memenuhi
indikator berpikir kreatif fleksibilitas. Ditunjukkan dengan siswa dalam
menyelesesaikan soal SPLDV dapat memunculkan lebih dari satu
alternatif jawaban. 3) Kemampuan berpikir kreatif siswa dengan gaya
belajar kinestetik dapat mencapai tingkat kreatif yaitu tingkat
kemampuan berpikir kreatif 3 (TKBK 3) yang memenuhi indikator
berpikir kreatif kefasihan dan fleksibilitas, yaitu siswa dapat
memunculkan lebih dari satu alternatif jawaban dan menyelesaikan dan
menjelaskan dengan lancar. Perbedaan skripsi milik Li’atul tidak

memfokuskan materi, namun menggunakan soal matematika, sedangkan
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milik peneliti memfokuskan pada materi bangun ruang sisi datar. Lokasi
penelitian juga berbeda.*

5. Afni Atika Rohmah dengan judul skripsi “Kemampuan Berpikir Kreatif
Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Open Ended Ditinjau Dari Gaya
Belajar di MTsN 2 Tulungagung”. Fokus penelitian skripsi ini yaitu : (1)
Bagaimana kemampuan berpikir kreatif siswa dengan gaya belajar visual
dalam menyelsaikan soal open-ended? (2) Bagaimana kemampuan
berpikir kreatif siswa dengan gaya belajar auditori dalam menyelsaikan
soal open-ended? (3) Bagaimana kemampuan berpikir kreatif siswa
dengan gaya belajar kinestetik dalam menyelsaikan soal open-ended?
Hasil penelitian skripsi ini yaitu : (1) kemampuan berpikir kreatif siswa
dengan gaya belajar visual dalam menyelesaikan soal open ended pada
tingkat 3 dikatakan kreatif karena memenuhi indikator kefasihan dan
keluwesan namun tidak mampu memenuhi indikator kebaruan, (2)
kemampuan berpikir kreatif siswa dengan gaya belajar auditori dalam
menyelesaikan soal open ended pada tingkat 3 dikatakan kreatif karena
memenuhi indikator kefasihan dan keluwesan namun tidak mampu
memenuhi indikator kebaruan, (3) kemampuan berpikir kreatif siswa

dengan gaya belajar kinestetik dalam menyelesaikan soal open ended

% Inung Li’atul Azizah, Kemampuan Berpikir Kreatif Dalam Menyelesaikan Soal Matematika
Ditinjau Dari Gaya Belajar Siswa Kelas Viii MTs Ma’arif Bakung Udanawu Blitar,
(Tulungagung: 2017), Jurusan Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah Dan IlImu Keguruan Institut
Agama Islam Negeri (lain) Tulungagung
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pada tingkat 1 dikatakan kurang kreatif karena hanya memenuhi
indikator kefasihan dan tidak mampu memenuhi indikator keluwesan dan
kebaruan. Namun, dalam mengerjakan soal open ended, kemampuan
berpikir kreatif siswa dengan gaya belajar visual lebih baik dibandingkan
gaya belajar auditori dan kinestetik. Perbedaan penelitian ini dengan
milik peneliti adalah soal yang digunakan oleh Afini adalah soal open
ended sedangkan soal yang digunakan oleh peneliti adalah soal bangun
ruang sisi datar. Serta lokasi penelitian juga berbeda. Penelitian milik
Afini dan milik peneliti secara garis besar memiliki kemiripan namun
peneliti ingin menggunakan materi yang berbeda.*

Tabel 1.4 Penelitian Terdahulu

No. | Penelitian Terdahulu Persamaan Perbedaan
1. | Eliyatuz Zuroidah | Menganalisis Perbedaan skripsi ini
dengan judul skripsi, | kemampuan berpikir | dengan milik peneliti
Analisis Kemampuan | kreatif siswa adalah penelitian milik
Berpikir Kreatif Zuroidah berpikir kreatif
Siswa Kelas X Dalam untuk materi persamaan
Menyelesaikan  Soal kuadrat, sedangkan milik
Persamaan Kuadrat di peneliti adalah materi
MA Aswaja Ngunut bangun ruang sisi datar.
Tulungagung Perbedaan lain jika milik
Zuroidah hanya
menganalisis
kemampuan berpikir
kreatif, milik peneliti
meninjau  dari  gaya
belajar siswa. Lokasi
yang dipilih  jelas
berbeda antara milik

S1 Afini Atika Rohmah, Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Open
Ended Ditinjau Dari Gaya Belajar di MTsN 2 Tulungagung, (Tulungagung: 2020), Jurusan Tadris
Matematika Fakultas Tarbiyah Dan lImu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Tulungagung.
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peneliti dan zuroidah.
Penelitian milik
Zuroidah ditujukan untuk
siswa MA di Ngunut
kelas X, sedangkan milik
peneliti adalah siswa
SMP di Sikodono kelas
VIII.

Lutfi Wardati dengan
judul skripsi Analisis
Kemampuan Berpikir
Kreatif Siswa Dalam
Menyelesaikan  Soal
Cerita Pada Materi
Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel
Kelas Viii Di Mts
Walisongo Besuki

Menganalisis
kemampuan berpikir
Kreatif

Perbedaan skripsi ini
dengan milik peneliti
adalah  milik  Lutfi
menyelesaikan soal
materi sistem persamaan
linear dua variabel,
sedangkan milik peneliti
adalah  menyelesaikan
soal materi bangun ruang
sisi datar. Lokasi
penelitian yang berbeda.
Tinjauan penelitian jika
milik Lutfi hanya
menganalisis
kemampuan berpikir
kreatif, milik peneliti
menganalisiskemampuan
berpikir kreatif ditinjau
dari gaya belajar siswa.

Muhammad  Nasir,
dengan judul skripsi
Analisis Kemampuan

Berpikir Kreatif
Berdasarkan Motivasi
Siswa dalam

Menyelesaikan Soal
Trigonometri  pada
Siswa Kelas XI IPA
MAN Tlogo Blitar

Menganalisis
kemampuan berpikir
kreatif

Perbedaan skripsi ini
dengan milik peneliti

adalah  skripsi  milik
Nasir menganalisis
kemampuan berpikir
kreatif berdasar motivasi
sedangkan milik peneliti
berdasarkan gaya belajar
siswa. Materi yang di
gunakan juga berbeda
jika milik Nasir
menggunakan materi
Trigonometri maka milik
peneliti menggunakan

materi bangun ruang sisi
datar. Sasaran penelitian
juga berbeda, jika milik
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Nasir meneliti siswa MA
di Blitar kelas XI, milik
peneliti  menggunakan
subjek siswa SMP di
Sukodono kelas VIII.
Lokasi penelitian yang
berbeda juga menjadi ciri
perbedaan antara
penelitian milik Nasir
dan peneliti.

Inung Li’atul Azizah
dengan skripsi
berjudul Kemampuan
Berpikir Kreatif
dalam Menyelesaikan
Soal Matematika
Ditinjau dari Gaya

Belajar Siswa Kelas

VIII MTs Ma’arif
Bakung Udanawu
Blitar

Menganalisis
kemampuan berpikir
Kreatif dengan

tinjauan gaya belajar.

Perbedaan skripsi milik
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C. Paradigma Penelitian
Analisis kemampuan berpikir kreatif matematis siswa di SMPN 1 Sukodono
bertujuan mengetahui tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa dalam
menyelesaikan persoalan matematika dengan tinjauan gaya belajar siswa.
Penelitian ini dilaksanakan di dalam kelas melalui dua tahapan perencanaan
dan pelaksanaan. Dalam tahapan yang dilakukan tentunya ada satu dan lain
hal yang muncul atau sesuatu yang menjadi hambatan. Dengan demikian
dalam penelitian ini difokuskan pada tiga hal yakni, yang pertama berpikir
kreatif matematis siswa dengan gaya belajar visual. Kedua berpikir kreatif
matematis siswa dengan gaya belajar auditorial. Dan yang ketiga berpikir
kreatif matematis siswa dengan gaya belajar kinestetik. Berangkat dari hal
tersebut, kerangka berpikir yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

sebagai berikut:
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Tingkat Kemampuan

berpikir kreatif siswa

dengan gaya belajar
Kinestetik

Gambar 2.4
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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial,
sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang serta individual maupun
kelompok. %2 Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan
untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, tehnik
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data
bersifat induktif, dan hasil penelitian kulaitatif lebih menekankan makna
dari generalisasi. > Menurut Bogdan dan Taylor bahwa metodologi
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang pelaku yang dapat
diamati.>

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian

kualitatif adalah suatu prosedur penelitian yang digunakan untuk meneliti

52 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosda
Karya, 2013), hal. 60

53 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 1

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung, PT. Remaja Rosdakarya, 2011),

hal. 4
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pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti sebagai instrumen kunci
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang pelaku yang dapat diamati.

Selanjutnya jika dilihat dari jenis data yang dikumpulkan, penelitian
ini adalah penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang berusaha
menggambarkan apa adanya tentang suatu variabel, gejala atau keadaan.
Dalam penelitian deskriptif ini terdapat 4 tipe atau jenis yaitu survei, studi
kasus, penelitian lorelasional dan penelitian kasual. Adapun penelitian yang
peneliti lakukan adalah jenis penelitian studi kasus, yaitu uraian dan
penjelasan komprehensif mengenai berbagai aspek individu, suatu
kelompok, suatu organisasi (komunitas), suatu program atau situasi sosial.>

Dalam penyusunan skripsi ini jenis penelitian yang digunakan
adalah jenis penelitian studi kasus. Nana Syaodih menjelaskan studi kasus
merupakan suatu penelitian yang dilakukan terhadap suatu sistem kesatuan
ini dapat berupa program, kegiatan, peristiwa atau sekelompok individu
yang terkait oleh tempat, waktu atau ikatan tertentu. Studi kasus adalah
suatu penelitian yang diarahkan untuk menghimpun data, mengambil

makna, memperoleh pemahaman, dari kasus tersebut.>®

% Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru llmu Komunikasi dan IImu
Sosial Lainnya, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2003), hal. 201.

% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosda
Karya, 2005), hal. 64
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Penelitian kualitatif yang dilakukan peneliti ini adalah dimana
peneliti melakukan pengamatan secara langsung kejadian alami yang ada di
lapangan, kemudian data yang dihasilkan dipaparkan dalam bentuk kata-
kata yang sesuai dengan apa yang dialami, dirasakan dan difikirkan oleh
sumber data. Penelitian ini lebih menekankan pada tingkat kemampuan
berpikir kreatif siswa yang di tinjau dari gaya belajar dalam menyelesaikan

soal matematika berkaitan dengan materi Bangun Ruang Sisi Datar.

. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian ini kehadiran peneliti ditempat penelitian sangat
diperlukan sebagai instrumen utama. Peneliti sebagai instrumen penelitian
yang dimaksud adalah peneliti bertindak sebagai pengamat (jenis),
pewawancara, pengumpul data sekaligus pembuat laporan hasil
penelitian.®’

Untuk dapat memahami makna dan mengetahui tingkat
kemampuan berpikir kreatif siswa dibutuhkan Kketerlibatan langsung
peneliti di lapangan. Posisi peneliti dalam penelitian kualitatif menjadi
instrumen kunci (the keyinstrument).®® Dalam penelitian ini peneliti
bertindak sebagai instrument sekaligus pengumpul data. Peneliti datang

dan secara langsung berinteraksi di tengah-tengah objek penelitian dan

7 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian..., hal. 168
%8 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2008), hal.

223
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melakukan pengamatan, wawancara mendalam dan aktivitas-aktivitas
lainnya demi memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini.
Peneliti turun langsung ke lapangan, tanpa mewakilkan pada orang
lain, agar kegiatan yang berkaitan dalam menggali, mengidentifikasi
data informasi dan fenomena yang muncul di lapangan dapat diperoleh
cara akurat. Sehingga peneliti mengetahui dengan pasti proses dalam
mengidentifikasi kemampuan berpikir kreatif siswa dengan tinjauan gaya
belajar siswa pada materi bangun ruang sisi datar yang dilaksanakan di

SMPN 1 Sukodono.

. Lokasi Penelitian

Hal pertama yang selalu muncul berkaitan dengan metodologi
penelitian adalah tempat dimana proses studi yang digunakan untuk
memperoleh pemecahan penelitian berlangsung. Penentuan lokasi dan
setting selain dibingkai dalam kerangka teoritis yang juga dilandasi oleh
pertimbangan teknis operasional. Untuk  memperolen data yang
dibutuhkan dalam melakukan penelitian, maka peneliti hadir secara
langsung di lokasi sampai memperoleh data yang dibutuhkan. Lokasi
yang dipilih dalam penelitian ini adalah SMPN 1 Sukodono. SMPN 1
Sukodono merupakan sekolah dengan jumlah siswa yang tergolong banyak
dan juga merupakan sekolah dengan peraih peringkat 1 kategori siswa

berprestasi.
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D. Data dan Sumber Data

Data dalam penelitian ini berarti informasi atau fakta yang diperoleh
melalui pengamatan atau penelitian dilapangan untuk mendapatkan
informasi yang dicari. Data yang diperoleh langsung dari sumbernya.*® Data
adalah segala fakta atau angka yang dapat dijadikan bahan untuk menyusun
suatu informasi.®® Data dalam penelitian ini berupa hasil tes, wawancara,
angket, dokumentasi, yang data-data tersebut diolah sedemikian rupa agar
peneliti memperoleh informasi terkait kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa dalam menyelesaikan soal materi bangun ruang sisi datar
ditinjau dari gaya belajar siswa.

Sebelum penelitian dilaksanakan, maka perlu ditentukan sumber
data. Sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh, sehingga
peneliti memperoleh sumber data yang dipandang paling mengetahui
dan berhubungan langsung dengan masalah yang diteliti. Menurut Lofland
dan ofland sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata,
dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-
lain.®! Sedangkan karakteristik data pendukung berada dalam bentuk non

manusia artinya data tambahan penelitian ini dapat berbentuk surat-surat

%9 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hal. 91

80 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), hal. 161

61 Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian..., hal. 157
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daftar hadir, data statistik maupun segala bentuk dokumentasi yang
berhubungan dengan fokus penelitian.®?

Data dalam penelitian ini berarti informasi atau fakta yang diperoleh
melalui pengamatan atau penelitian di lapangan untuk mendapatkan
informasi yang dicari. Data yang diperoleh langsung dari sumbernya. %
Dalam penelitian kualitatif data disajikan berupa uraian yang berbentuk
deskripsi. Untuk mendapatkan data tersebut peneliti perlu menemukan
sumber data dengan baik, karena data tidak akan diperoleh tanpa adanya
sumber data. Adapun kelompok sumber data dalam penelitian kualitatif
sebagai berikut :

1. Sumber data person

Person adalah bertemu, bertanya, dan berkonsultasi dengan para
ahli atau manusia sumber.%* Sumber data pada penelitian ini diperoleh
dari orang yang mengetahui tentang permasalahan yang sesuai dengan
fokus penelitian, seperti kepala sekolah, wakil kepala sekolah, komite
sekolah, guru, staf, dan lain sebagainya. Informan kunci (key informan)
dalam penelitian ini secara spesifik adalah:
a. Guru Matematika SMPN 1 Sukodono selaku pendidik dan pengajar

serta pelaksana pembelajaran.

62 Ahmad Tanzeh, Metode Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 58)
63 Saifudi Azwar, Metode Penelitian..., hal. 91
64 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., hal. 172
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b. Informan lain yang dipilih berdasarkan purposive sampling yaitu
teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan
tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya: orang tersebut yang
dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapakan sehingga akan
memudahkan peneliti menjelajahi objek/ situasi sosial yang
diteliti.®

Informan lainnya meliputi siswa dan tenaga kependidikan.
Disini hubungan peneliti dengan informan ditentukan oleh sejauh
mana kemampuan dan ketrampilan komunikasi yang dibina peneliti
sejak awal memasuki lokasi penelitian. Kemudian sumber data yang
berasal dari dokumentasi dipilih berdasarkan relevansi dengan judul
penelitian, seperti catatan-catatan, rekaman gambar/foto, dan hasil

observasi yang berkaitan dengan fokus penelitian.

Dalam penelitian kualitatif posisi narasumber sangat
penting, sebagai individu yang memiliki informasi. Peneliti dan
narasumber memiliki posisi yang sama, narasumber bukan hanya
sekedar memberikan tanggapan yang diminta peneliti, akan tetapi
bisa memilih arah dan selera dalam menyajikan informasi yang ia

miliki.

85 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif..., hal. 218-219
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2. Sumber data place
Place adalah sumber data yang menyajikan tampilan keadaan
berupa diam dan bergerak, diam semisal ruangan, kelengkapan alat dan
wujud benda sedangkan bergerak meliputi aktivitas dan juga kinerja.®
Tempat atau lokasi yang berkaitan dengan sasaran atau
permasalahan penelitian juga merupakan salah satu sumber data yang
bisa digunakan oleh peneliti. Dalam penelitian ini lokasi yang menjadi
sumber data adalah beberapa tempat yang berada di SMPN 1 Sukodono.

3. Sumber data paper
Paper adalah data yang menyajikan tanda-tanda huruf, angka,
atau simbol-simbol lain. Sumber data paper dalam penelitian ini adalah

angket gaya belajar siswa dan soal tes.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk
mendapatkan data. Seperti yang diungkapkan Sugiono bahwa teknik
pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi (pengamatan),

interview (wawancara), tes (soal-soal), dokumentasi dan gabungan dari

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
2004), hal. 47
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keempatnya.®” Adapun metode yang digunakan untuk proses pengumpulan

data dalam penelitian ini adalah :

1. Kuesioner (Angket)

Metode kuesioner adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian
pertanyaan yang mengenai suatu masalah atau bidang yang akan di
teliti. Untuk memperoleh data, angket disebarkan kepada responden
(orang akan diselidiki), terutama pada penelitian survey®®

Angket vyaitu alat bantu yang digunakan peneliti dalam
mengumpulkan data melalui pemberian pertanyaan yang berkaitan
dengan gaya belajar siswa yaitu gaya belajar visual, auditorial maupun
kinestetik. Guna mendapatkan data bahwa siswa masuk dalam salah
satu kategori gaya belajar yang ada. Pertanyaan yang diberikan adalah
pertanyaan yang berkaitan dengan indikator gaya belajar.

Tujuan dilakukannya metode angket adalah untuk memperoleh data
yang relevan dan memperoleh informasi secara serentak mengenai gaya
belajar siswa sesuai dengan indikator.

Wawancara (Interview)
Metode interview atau wawancara yaitu alat pengumpulan
informasi dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan

untuk dijawab secara lisan juga.®® Sedangkan menurut Sutrisno, metode

67 Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatif..., hal 62-63
% Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitiatvogyakarta: Teras, 2009), hal 65
89 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hal. 165
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untuk mengumpulkan data dengan jalan tanya jawab sepihak yang
dikerjakan secara sistematis serta berlandaskan pada penyelidikan, pada
umumnya dua orang atau lebih, hadir secara fisik dalam proses tanya
jawab.”

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data dari
informan lebih banyak dan sesuai dengan kebutuhan peneliti. Untuk
menjamin kelengkapan dan kebenaran data yang diperoleh peneliti
melalui teknik ini, peneliti menggunakan alat perekam dan pencatat.
Adapun sumber informasinya meliputi :

a. Guru mata pelajaran

b. Beberapa peserta didik

3. Tes

Metode tes dugunakan untuk mengukur tingkat berpikir kreatif
siswa. Soal tes berpikir kreatif berupa soal uraian yang dikerjakan
secara individu. Metode ini bertujuan mengetahui tingkat kemampuan
berpikir kreatif siswa, yang nantinya akan digunakan untuk menguji
hipotesis.

4. Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode mencari data mengenai hal-hal

yang variabelnya berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,

70 Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid 11, (Yogyakarta: Andi Ofset, 2002), hal. 136
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prasasti, notulen rapat, leger, agenda dan lain-lain.” Sedangkan
menurut Ahmad Tanzeh dokumentasi adalah mengumpulkan data
dengan melihat atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia.’?
Metode ini digunakan peneliti untuk memperoleh data mengenai
mata pelajaran, aktivitas, tinjauan historis, visi dan misi serta keadaan

sekolahnya baik sarana maupun prasarana dan keadaan guru/ siswanya.

F. Analisis Data

Metode analisis data merupakan suatu usaha untuk membuat data
yang diperoleh menjadi berarti. Banyaknya data dan tingginya nilai data
yang terkumpul bila tidak diperoleh secara sistematis maka data tersebut
belum memiliki arti.

Setelah terkumpul, langkah selanjutnya adalah mengklasifikasi data
tersebut. Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi dengan mengorganisasikan data kedalam kategori,
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam
pola, memilih, mana yang penting untuk dipelajari, dan membuat

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan oranglain.

L Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal.

202

2 Ahmad Tanzeh, Metode Penelitian..., hal. 30
73 Sugiono, Memahami Penelitian Kulaitaif, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 89
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Menurut Miles dan Huberman bahwa analisis data meliputi tiga alur
kegiatan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan data
atau verifikasi. "* Dalam kaitannya dengan penelitian ini, peneliti
menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif dengan langkah-langkah
yang ditempuh sebagai berikut:

1. Reduksi data

Dalam pelaksanaan penelitian, peneliti menemukan banyak
sekali data dari berbagai hasil pengumpulan. Semakin lama peneliti
turun kelapangan maka semakin banyak pula data yang diperoleh.
Untuk itu harus dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi
data berarti memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang yang penting, dicari tema dan polanya serta membuang yang tidak
perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas.”

Reduksi data ini merupakan langkah awal dalam menganalisis
data. Kegiatan ini bertujuan untuk mempermudah pemahaman terhadap
data yang telah tekumpul. Pada tahap ini, peneliti merangkum dan
memilih data yang penting yang diperoleh di lapangan yang akan

digunakan untuk bahan laporan. Melalui teknik memilih dan memilah,

4 Miles Matthew B dkk, Analisi Data Kualitatif, terj. Tjetjep Rohendi Rohidi, (Jakarta: Ul Press,
1992), hal. 16
75 Sugiono, Metode...,.hal. 338
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peneliti akan mengetahui data mana yang akan diperlukan dan
membuang data yang tidak perlu.
2. Penyajian data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Menurut Miles dan Huberman bahwa yang paling
sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif
adalah dengan teks yang bersifat naratif. ® Melalui penyajian data
tersebut, maka data terorganisasikan tersusun dalam pola hubungan,
sehingga akan mudah dipahami. Dalam penelitian kualitatif, penyajian
data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, flowchart dan sejenisnya. Selain itu, dengan adanya penyajian
data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi,
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami.
Penyajian data dalam penelitian ini peneliti memaparkan dalam bentuk
teks yang bersifat naratif.
3. Penarikan kesimpulan
Setelah dilakukan penyajian data, maka langkah selanjutnya
adalah penarikan kesimpulan atau verification yang didasarkan pada
reduksi data yang merupakan jawaban atas masalah yang diangkat

dalam penelitian.

76 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitaif..., hal. 249
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Kesimpulan dalam penelitian kulaitatif merupakan temuan baru
yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi
atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang
sehinnga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa kausal atau interktif
hipotesis atau teori.”’

Tahap ini merupakan tahap akhir dalam analisis data, pada tahap
ini peneliti melakukannya dilapangan dengan maksud untuk mencari
makna dari data yang dikumpulkan. Agar dapat mencapai kesimpulan
yang baik, kesimpulan tersebut senantiasa diverifikasi selama penelitian
berlangsung, supaya penelitiannya jelas dan dapat dirumuskan kedalam

kesimpulan akhir yang akurat.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Dalam memeriksa keabsahan data diperlukan teknik pemeriksan.
Berdasarkan pendapat tersebut agar data yang dikumpulkan dari lapangan
merupakan data yang sah, maka peneliti menggunakan teknik pengecekan

keabsahan adata sebagai berikut :

1. Triangulasi

Triangulasi ini merupakan cara yang paling umum digunakan
bagi peningkatan validitas data dalam penelitian kualitatif. Menurut

pandangan Moleong triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan

" 1bid, hal. 253
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data itu diperlukan pengecekan atau sebagai pembanding keabsahan
data.”® Dengan ini peneliti dapat menarik kesimpulan yang valid tidak
hanya dari satu pandangan sehingga dapat diterima kebenarannya.

Triangulasi dalam pengujian tingkat keterpercayaan ini diartikan
sebagai proses pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai
cara dan berbagai waktu.”® Adapun yang digunakan dalam penelitian
triangulasi ini adalah triangulasi sumber data.

Triangulasi dengan sumber data berarti membandingkan atau
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh
melalui waktu. Misalnya selain melalui wawancara dan observasi,
peneliti bisa menggunakan observasi terlibat (participant observation),
dokumentasi tertulis, arsip, dokumentasi sejarah, catatan resmi, catatan
atau tulisan pribadi dan gambar atau foto.

Disini peneliti melakukan wawancara kembali dengan siswa,
dan mengkonsultasikan lagi kepada guru mata pelajaran yang
berhubungan dengan siswa. Memastikan keadaan siswa berdasarkan
jawaban pada soal dan informasi dari guru mata pelajaran. Dengan

begitu data yang diperoleh menjadi kuat.

"8 1bid, hal. 121
 1bid, hal. 123
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2. Pembahasan sejawat

Pembahasan sejawat menurut Moleong adalah teknik yang
dilakukan dengan cara mengekspose hasil sementara atau hasil akhir
yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan
sejawat. & Informasi yang berhasil digali dibahas bersama teman
sejawat yang memiliki pengetahuan umum yang sama tentang apa yang
sedang diteliti sehingga penenliti bisa mereview persepsi, pandangan
dan analisis yang sedang dilakukan. Jadi pengecekan keabsahan temuan
menggunakan teknik ini adalah mencocokkan sesama peneliti.

Peneliti mendiskusikan bersama dengan teman yang memiliki
tema penelitiann seperti milik peneliti. Mendiskusikan angket dan
pedoman wawancara agar memperoleh pencerahan mengenai
keabsahan data.

3. Penambahan referensi

Refrensi dalam sebuah penulisan penelitian merupakan suatu hal
yang sangat signifikan, sebagai acuan keabsahan teori yang ditulis
peneliti dengan teori yang telah dikemukakan oleh para tokoh. sehingga
dalam penulisan sebuah peneilitian berdasarkan pada referensi yang

nyata dan bukan merupakan karangan peneliti semata.

& 1bid, hal. 332
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Peneliti menambahkan referensi pada bagian kajian teori agar
memperkuat teori dalam penelitian. Peneliti juga menambahkan
referensi pada pedoman wawancara dan angket.

4. Ketekunan pengamat

Ketekunan adalah sikap mental yang disertai dengan ketelitian
dan keteguhan di dalam melakukan pengamatan untuk memperoleh data
penelitian. Adapun pengamatan merupakan proses yang kompleks,
yang tersusun dari proses biologis (mata, telinga) dan psikologis (daya

adaptasi yang didukung oleh sifat kritis dan cermat).®

H. Tahap-tahap Penelitian
Tahap penelitian tentang “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif
Matematis Siswa dalam Menyelesaikan Soal Materi Bangun Ruang Sisi
Datar Ditinjau Dari Gaya Belajar Siswa Kelas VIII SMPN 1 Sukodono”,
dibagi menjadi empat tahapan. Adapun tahapan-tahapan penelitian sebagali
berikut:

1. Tahap Pendahuluan/ Perencanaan
Pada tahap ini peneliti membuat rencana judul yang akan
digunakan dalam penelitian serta mencari berbagai data dilapangan dan

sumber-sumber referensi.

81 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial. (Bandung: Mandar Maju, 1990), hal. 159
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2. Tahap Persiapan
Pada tahap ini peneliti mengajukan judul skripsi ke ketua
Jurusan Pendidikan Agama Islam, kemudian menyusun proposal
penelitian yang telah disetujui. Penulis mempersiapkan surat-surat dan
kebutuhan lainnya sebelum memasuki lokasi penelitian dan penulis juga
selalu memantau perkembangan yang terjadi di lokasi penelitian.
3. Tahap pelaksanaan
Tahap ini merupakan kegiatan inti dari suatu penelitian, karena
pada tahap pelaksanaan ini peneliti mencari dan mengumpulkan data
yang diperlukan. Setelah mendapatkan izin dari Kepala Sekolah SMPN
1 Sukodono, kemudian peneliti melakukan penelitian dimulai dengan
melakukan pengamatan, angket, tes, wawancara dan dokumentasi.
4. Tahap Analisis Data
Pada tahap ini peneliti menyusun data yang telah terkumpul
secara sistematis dan terperinci sehingga data tersebut dapat dipahami
dan diinformasikan kepada pihak lain dengan jelas.
5. Tahap Pelaporan
Tahap ini merupakan tahap akhir dari tahapan yang dilakukan
peneliti. Tahap ini dilakukan dengan membuat laporan tertulis dari

penelitian yang telah dilakukan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data
1. Studi Pendahuluan

Penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif
Matematis Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Materi Bangun Ruang Sisi
Datar Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa Kelas VIII SMPN 1 Sukodono”
merupakan sebuah penelitian yang bertujuan mengetahui kemamuan
berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal Bangun Ruang Sisi
Datar dengan tinjauan gaya belajar siswa. Gaya belajar yang dipakai
adalah sesuai dengan pendapat De Potter yaitu gaya belajar berdasar
indera. Gaya belajar ini ada tiga yaitu gaya belajar visual, auditorial, dan
kinestetik. Pada penelitian ini untuk menganalisis kemampuan berpikir
kreatif menggunakan komponen dalam berpikir kreatif yaitu kefasihan,
orsinalitas, keluwesan, dan kebaruan.

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1 Sukodono, tepatnya di kelas
VI (K) dimana dalam kelas tersebut memiliki kemampuan dan karakter
gaya belajar yang berbeda, hal ini di utarakan oleh bapak guru
berdasarkan nilai-nilai dari siswa. Sebelum melaksanakan penelitian,
peneliti menyusun latar belakang untuk mengetahui topik yang sesuai
dengan penelitiannya. Setelah peneliti menemukan beberapa masalah

mengenai kemampuan berpikir kreatif pada siswa. Peneliti mencari teori
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untuk memperdalam pemahaman terhadap kemampuan berpikir kreatif.
Setelah itu peneliti menyusun instrumen terkait penelitian, di antara
intrumen yang terkandung yaitu angket untuk mengetahui gaya belajar
siswa, soal tes materi bangun ruang sisi datar guna mengetahui
kemampuan berpikir kreatif siswa, dan wawancara kepada siswa.
Langkah selanjutnya yakni mengkonsultasikan instrumen kepada dosen
pembimbing, dosen pembimbing mengarahkan kepada dosen validator
instrumen agar intrumen bisa di validasi oleh validator. Selanjutnya
peneliti mengajukan permohonan izin ke pihak sekolah.

Peneliti mengajukan perizinan ke pihak kampus untuk penelitian ke
SMPN 1 Sukodono pada 20 Mei 2022. Setelah mendapat izin dari
kampus pada tanggal 4 Juni 2022, peneliti langsung mengajukan ke
sekolah yang akan dijadikan tempat penelitian. Setelah mendapat izin
dari sekolah dan sudah bernegosiasi kepada guru pamong vyaitu bapak
Yusron, maka disepakati bahwa pada tanggal 10 Juni 2022, peneliti
melakukan penelitian kepada siswa kelas VIII (K). Berdasarkan hasil
diskusi dengan pak Yusron, beliau menyarankan untuk memulai
penelitian di jam tujuh pagi agar siswa masih dengan performa yang
maksimal. Untuk kelas dan teknis pelaksanaannya peneliti meminta
saran terlebih dahulu kepada bapak Yusron selaku wali kelas serta guru

mata pelajaran matematika kelas V111 (K).
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2. Deskripsi pelaksanaan penelitian

Pelaksanaan pengambilan data pada hari Jum’at, 10 Juni 2022 yaitu
pada saat classmeeteng. Menganut dari arahan guru kelas pak Yusron
karena bersamaan dengan acara lomba-lomba maka siswa yang
diperbolehkan mengikuti penelitian berjumlah 12 siswa. Untuk siswa
lain kebanyakan mengikuti latihan dalam rangka persiapan lomba.

Setelah siswa siap maka dimulailah penelitian yaitu pada jam ke-2
pelajaran matematika yaitu pukul 07.45 dengan memberikan angket
kepada siswa untuk mengetahui gaya belajar masing-masing siswa.
Pelaksanaan pemberian angket berjalan dengan tenang dan siswa dengan
tanggap memberikan jawaban yang meyakinkan. dengan memberikan
angket pada siswa kelas VIII K yang dilaksanakan pada jam ke-2
pelajaran matematika yaitu pukul 07.45 WIB. Setelah siswa
menyelesaikan angket gaya belajar, peneliti menyinggung materi
bangunan sisi datar secara umum kemudian peneliti membagikan soal tes
bangun ruang sisi datar dalam rangka mempersiapkan tes soal berpikir
kreatif. Setelah selesai maka peneliti membagikan soal pada siswa pada
jam pelajaran ke-4 yaitu pukul 09.00 WIB. Pada saat penelitian
berlangsung siswa diperbolehkan bertanya mengenai kejelasan soal.
Kemudian siswa mulai khidmat dalam mengerjakan soal. Sembari

menunggu siswa mengerjakan soal, peneliti mulai menganalisis data
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angket gaya belajar siswa. Disini peneliti melakukan pengkodean untuk

menjaga privasi siswa. Daftar peserta penelitian tertulis dalam tabel:

Tabel 1.4 Hasil Angket Gaya Belajar

No Kode | Jenis Skor Gaya Belajar Gaya
" | Siswa | Kelamin | Visual | Auditorial | Kinestetik Belajar
1. FN P 24 9 19 Visual
2. RNA P 22 18 9 Visual
3. NPA P 30 27 26 Visual
4. ARK P 21 29 22 Auditorial
5. Al P 18 26 23 Auditorial
6. TA P 14 32 27 Auditorial
7. RA P 25 32 10 Auditorial
8. SN P 21 25 22 Auditorial
9. MDA L 23 27 32 Kinestetik
10. | GAD P 12 20 26 Kinestetik
11. | HOJ L 13 21 28 Kinestetik
12. | MDB L 22 23 29 Kinestetik

Pada pukul 09.35 WIB siswa mulai megumpulkan soal tes berpikir
kreatif. Setelah semua siswa selesai mengumpulkan tes, peneliti mulai
mengoreksi hasil jawaban siswa. Peneliti mencermati langkah-langkah
pekerjaan siswa bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai
langkah dan metode yang digunakan siswa dalam menyelesaikan soal.
Hal ini dilakukan sebagai bahan untuk melakukan wawancara kepada
siswa terkait metode yang dilakukan dan kemungkinan metode lain yang
dapat dimunculkan siswa untuk menyelesaikan soal. Sehingga peneliti
dapat mengetahui ketercapaian berpikir kreatif siswa.

Wawancara dilakukan pada Sabtu, 11 Juni 2022 yang terbagi dalam

3 sesi menurut kategori gaya belajar. Hal ini untuk mempermudah
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peneliti dalam memahami dan menganalisa data yang diperoleh dari hasil
wawancara. Siswa yang melakukan wawancara adalah perwakilan 2
orang dari setiap kategori gaya belajar. Maka total siswa yang di
wawancara berjumlah 6 orang. Dalam sesi wawancara peneliti
menggunakan alat bantu perekam suara, selain itu peneliti juga
menggunakan alat tulis dan dokumentasi berupa foto. Wawancara

dilakukan di ruang kelas secara bergantian selama 3 sesi.

Penyajian Data
Hasil Angket Gaya Belajar

Pada hari Jum’at, 10 Januari 2022 peneliti memberikan angket
kepada siswa pada jam ke-2 yaitu pukul 07.45 — 08.10 WIB. Jumlah
siswa di kelas VIII K adalah 32 siswaa, namun karena kebanyakan siswa
mengikuti pelatihan dalam rangka persiapan lomba maka tersisa 12 siswa
yang dapat mengikuti rangkaian tes untuk penelitian. Pada jam ke-2 ini
siswa mengisi angket gaya belajar. Gaya belajar disini menganut
pendapat dari De Potter yaitu gaya belajar ada 3 diantaranya yaitu gaya
belajar visual, auditorial, dan kinestetik

Tabel 1.5 Kalkulasi Hasil Angket

Gaya Belajar

Visual Auditorial Kinestetik
VI K 3 5 4
Dari tabel tersebut terlihat bahwa dengan gaya belajar visual

Kelas

berjumlah 3 siswa, gaya belajar auditorial berjumlah 5 siswa, gaya
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belajar kinestetik berjumlah 4 siswa. Dari sekian siswa yang diteliti

terlihat bahwa mayoritas siswa yang diteliti

. Hasil Tes dan Wawancara

Peneliti megambil 6 siswa untuk mewakili setiap gaya belajar dan
tes berpikir kreatif. Siswa yang terpilih di analisis berpedoman pada
indikator berpikir kreatif. Setelah di analisis jawabannya lalu siswa di
wawancara. Dapat dilihat pada sajian data berikut:

Soal nomor 1

Anisa membuat kerangka berbentuk balok yang terbuat dari aluminium
dengan ukuran 50 cm x 50 cm x 80 cm. Jika 1 meter aluminium Rp.
4.000,- berapa biaya yang diperlukan Anisa untuk membeli aluminium
untuk membuat balok tersebut? (buatlah sketsa)

1) Berpikir kreatif subjek gaya belajar visual

a) Subjek kode NPA

Jawaban nomor 1

Gambar 4.1

Subjek NPA mengerjakan soal nomor 1 dengan langkah
membuat model matematika terebih dahulu, lalu dengan memahami

soal akhirnya lansung mencari keliling balok setelah mendapatkan



(1)

(2)
3)
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(6)
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(8)
©)
(10)
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hasil dari keliling balok yakni 720 cm, kemudian NPA mengganti
satuannya menjadi satuan m (meter) maka hasilnya 7,2 meter,
karena yang diketahui harga aluminium per meternya adalah
Rp.4000 maka NPA langsung mengalikan harga permeter
aluminium dengan keliling balok dalam meter menjadi 4000x7,2 =
28.800. Disini NPA mengerjakan nomor 1 dengan 3 langkah
penyelesaian. Pertama dengan mencari keliling, dilanjut dengan
mengubah satuan ukur, ketiga mencari harga aluminium.

Hasil wawancara bersama NPA untuk soal nomor 1 yaitu
sebagai berikut.
Peneliti “Apakah kamu pernah menyelesaikan soal seperti

ini sebelumnya dan kira-kira kamu ingat atau tidak
waktu mengerjakan soal yang serupa dengan ini?”’

NPA X Pernah, kayaknya pas awal masuk ke materi
bangun ruang sisi datar, seingat saya tapi bu.

Peneliti Apakah kamu paham masalah dari soal ini?

NPA : Paham bu.

Peneliti : Jika faham tolong baca soal nomer 1 kemudian

sebutkan yang diketahui dan yang ditanyakan
dalam soal tersebut!

NPA ; Diketahui  kerangka balok p = 50cm,l =
50cm,t = 80cm. Harga aluminium per meter
adalah Rp.4000, dan yang ditanyakan adalah
biaya yang diperlukan untuk membuat balok dari

aluminium

Peneliti Adakah yang membuat kamu tidak faham atau
bingung dengan soal tersebut?

NPA : Untuk nomer 1 masih belum ada, saya masih
faham dan bisa mengerjakannya.

Peneliti Berapa banyak cara penyelesaian yang kamu
gunakan dan mengerjakan soal itu?

NPA X Saya coba-coba lebih dari 5 kali bu, kalau

urutannya saya pertama nyari keliling dulu, baru
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setelah itu hasil kelilingnya saya kalikan sama
harga aluminium.

(11) Peneliti Adakah cara lainnya dari penyelesaian soal nomer
1?

(12) NPA : Setau saya tidak ada bu

(13) Peneliti : Sekarang buatlah contoh soal lain beserta
penyelesaiannya!

(14) NPA  :  “Baik bu”

Gambar 4.2

Subjek NPA terlihat memahami masalah pada soal nomor 1,
terlihat dari langkah yang diambil untuk menyelesaikan masalah
pada nomor 1. Meskipun dalam pengerjaan NPA tidak menyertakan
diketahui dan ditanya, namun pada saat di wawancara NPA dengan
lugas mengemukakan apa yang diketahui dalam soal beserta
masalah yang harus diselesaikan. Hal tersebut termasuk dalam
kategori keterampilan berpikir lancar, siswa dapat menjawab
pertanyaan dengan memberikan jawaban dengan benar dan
terperinci dengan pendapatnya sendiri. Sehingga memunculkan

indikator kefasihan dan elaborasi.
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Subjek NPA menyelesaikan soal nomor 1 dengan jawaban
yang umum digunakan oleh siswa lain. Meski demikian subjek NPA
mampu memberikan contoh soal lain beserta penyelesaiannya pada
saat wawancara. Namun dari contoh soal yang diberikan masih
belum memenuhi definisi berpikir kreatif. Berpikir kreatif
merupakan berpikir out of box yakni berpikir tanpa adanya batas.
Dari jawaban NPA ia masih terpaku pada contoh yang diberikan
oleh peneliti. Sehingga dapat disimpulkan bahwa NPA belum masuk
dalam kategori kebaruan. Dari hasil tes yang dilakukan oleh subjek
NPA tes soal uraian dan wawancara peneliti mengambil kesimpulan
bahwa indikator berpikir kreatif yang dipenuhi oleh NPA untuk soal
nomor 1 vyaitu kefasihan,dan elaborasi. Sehingga tingkat

kemampuan berpikir kreatifnya pada tingkat 2 yaitu (cukup kreatif).

Subjek kode FN

Jawaban nomor 1

Gambar 4.3
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Subjek FN dari jawaban yang ditulis terlihat memahami
masalah namun FN langsung menjawab soal dengan rumus tanpa
mengubah dalam bentuk matematika. FN langsung menuju ke rumus
keliling balok yaitu mengalikan empat setiap panjang, lebar, dan
tinggi. Setelah menemukan hasil yaitu 720 cm, kemudian FN
mengubah satuan menjadi meter menjasi 7,2 m. Dilihat hasilnya
pada gambar. Namun sayangnya dalam pengerjaan, FN kurang teliti
dalam membaca soal, pada soal di sebutkan bahwa harga aluminium
adalah Rp.4000 namun karena tidak teliti maka menjadi Rp.60.000
menjadikan hasil akhirnya kurang tepat atau salah. Dalam
pengerjaan soal nomor 1 FN menggunakan 3 langkah penyelesaian,
yang pertama mencari keliling balok, mengubah satuan cm menjadi
meter, lalu mengalikan hasil dengan harga agar ketemu hasil harga
keseluruhan.

Adapun hasil wawancara dengan subjek FN untuk soal
nomor satu yaitu sebagai berikut.

(1) Peneliti : “Apakah kamu pernah menyelesaikan soal
seperti ini sebelumnya dan kira-kira kamu

ingat atau tidak waktu mengerjakan soal yang
serupa dengan ini?”

(2) FN . Pernah bu, tapi lupa kapan bu, hehe..

(3) Peneliti : Apakah kamu paham masalah dari soal ini?
(4) FN . Paham tapi agak sedikit bingung

(5) Peneliti : Bagian mana yang membuat kamu bingung?
(6) FN : Itu permasalahnnya yang harus di cari

apanya bu, saya tidak begitu faham apanya
yang ditanyakan?



(")

(8)
(9)
(10)

(11)

(12)
(13)

(14)

(15)

(16)

(17)
(18)

(19)
(20)

(21)

(22)

Peneliti

FN

Peneliti

FN

Peneliti

FN
Peneliti

FN

Peneliti

FN

Peneliti

FN

Peneliti
FN

Peneliti

FN

83

Kalau begitu coba difahami bersama-sama
dengan saya, sekarang coba sebutkan apa
yang diketahui dulu!

Diketahui kerangka balok dengan ukuran
p = 50cm,l = 50cm,t = 80cm.

Sekarang coba lanjutkan dengan mencari
permasalahannya!

Gimana ya bu kan ini ada balok dari
aluminium, terus ini disuruh menghitung
biaya apalgi ya bu? Soalnya kan baloknya
sudah jadi.

lya benar memang baloknya sudah jadi, tapi
kita disuruh mencari tahu dulu ketika Anisa
akan membuat balok dari aluminium ini kira-
kira Anisa membutuhkan biaya seberapa.
Begitu ya bu

Dari jawaban kamu adakah yang kurang
tepat?

Hehe.. iya bu, kurang teliti membaca soal.
Harga aluminium seharusnya Rp.4000 ya bu.
Jadi salah hasilnya

Berapa banyak cara penyelesaian yang kamu
gunakan dan mengerjakan soal itu?

Ada dua penyelesaian, yang pertama mencari
keliling dulu, baru setelah itu hasil kelilingnya
saya kalikan sama harga aluminium.

Adakah cara lainnya dari penyelesaian soal
nomer 1?

Mungkin ada, tapi tapi saya nggk pakai
caranya

Coba kamu pakai cara laiinya

Tapi saya takut salah bu, tidak usah saja bu
nanti saya salah

Sekarang berikan contoh soal dan
penyelesaiannya!

Baik bu
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Gambar 4.4

Dari hasil tes dan wawancara pada subjek FN diketahui
bahwa FN kurang dapat memahami tujuan soal, namun pada
dasarnya dia tau apa yang diminta soal tersebut. Maka dari itu dia
bisa menjawab soal dengan cara yang tepat meskipun pada akhirnya
hasilnya kurang tepat dikarenakan kurang teliti membaca soal. Dari
cara FN menjawab pertanyaan dapat dikatakan dalam menjawab
pertanyaan yang diajukan peneliti masih kurang luwes dan lancar,
maka FN tidak termasuk dalam kategori kefasihan namun meskipun
begitu masih tetap masuk pada kategori keluwesan karena
mengemukakan pendapatnya sendiri dengan terperinci meskipun
masih ada yang kurang tepat.

Subjek FN menyelesaikan soal nomor 1 dengan jawaban
yang umum digunakan oleh teman lainnya, namun meskipun begitu
FN mampu memberikan contoh soal lain beserta penyelesaiannya.
Namun belum memenuhi definisi berpikir kreatif yaitu berpikir

bebas tanpa batas. Dari jawaban FN, ia masih terpaku pada contoh
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soal dari peneliti. Sehingga belum memunculkan kebaruan. Dalam
hal ini subjek FN disimpulkan bahwa indikator berpikir kreatif yang
dipenuhi adalah keluwesan. Sehingga tingkat kemampuan kreatifnya

berada tingkat 1 (kurang kreatif).

Berpikir kreatif subjek dengan gaya belajar auditorial
Subjek kode RAL

Jawaban nomor 1

Gambar 4.5

Subjek RAL terlihat memahami soal nomor 1. Dilihat dari
jawaban yang diberikan RAL membuat sketsa balok dengan
panjang, lebar, dan tinggi yang diketahui. Dari situ ia memahami
soal kemudian dapat menjawab soal dengan mudah. Pertama dengan
menggambar sketsa ia dapat dengan mudah menentukan langkah
pengerjaan. Setelah itu barulah menuliskan rumus kelilingnya yaitu
{kel = 4(p + | + t)}. Setelah menemukan hasil yaitu 720 cm, lalu
merubah satuan cm menjadi meter yaitu 7,2 m. Barulah setelah itu

menentukan harga dengan mengalikan hasil keliling dengan harga
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aluminium permetarnya hasilnya 7,2 x 4000 = 28.800. Disini ARL
menggunakan 4 langkah dalam pengerjaan soal nomor 1, yaitu
membuat sketsa balok, mencari keliling balok dengan rumus balok,
kemudian mengubah satuan cm menjadi meter, dan yang terakhir
mencari harga aluminium.
Adapun hasil wawancara dari subjek RAL untuk soal nomor
1 yaitu sebagai berikut.
1) Peneliti : “Apakah kamu pernah menyelesaikan soal
seperti ini sebelumnya dan kira-kira kamu ingat

atau tidak waktu mengerjakan soal yang serupa
dengan ini?”

(2 RAL : Pernah bu, tidak sama kayak gini, tapi sejenis
seperti ini bu, dulu pas masuk materi balok.

3 Peneliti : Apakah kamu paham masalah dari soal ini?

4) RAL . lya Paham bu.

%) Peneliti : Jika faham tolong baca soal nomor 1 kemudian

sebutkan yang diketahui dan yang ditanyakan
dalam soal tersebut!

(6) RAL . Diketahui kerangka balok p = 50cm,l =
50cm,t = 80cm. Harga aluminium adalah
Rp.4000 per meternya dan yang ditanyakan
adalah biaya yang diperlukan untuk membuat
balok dari aluminium

@) Peneliti : Adakah yang membuat kamu tidak faham atau
bingung dengan soal tersebut?

(8) RAL : Masih belum ada bu, insyaa Allah faham dan
bisa mengerjakan.

(11) Peneliti : Berapa banyak cara penyelesaian yang kamu
gunakan dan mengerjakan soal itu?

(12) RAL . Kalau dari stepnya jadi ada 4 cara
penyelesaiannya ya bu.

(13) Peneliti : Adakah cara lainnya dari penyelesaian soal
nomer 1?

(14) RAL : Ada bu, tapi saya lupa, hehe..

(15) Peneliti : Pertanyaan terakhir. Buatlah contoh soal lain

beserta penyelesaiannyal
(16) RAL . “Baik bu”
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Gambar 4.6

Dari hasil wawancara subjek RAL, subjek terlihat
memahami soal nomor 1, dapat dilihat dari hasil wawancara. Subjek
RAL dapat menunjukkan apa yang diketahui dari soal, dan
mengetahui apa yang diminta oleh soal serta dapat dengan lugas
menjawab setiap pertanyaan dari peneliti. Pada jawaban nomor 1
RAL menggunakan empat langkah penyelesaian. Dengan demikian
subjek RAL memenuhi indikator kefasihan. Dari semua pertanyaan
yang diutarakan terlihat bahwa pemahamannya pada soal nomor 1
sangat dalam, dari situ memunculkan indikator elaborasi,
dikarenakan subjek RAL dapat memerinci semua pertanyaan dan
jawaban dari tes dan wawancara dari peneliti. Selain itu subjek RAL
mampu memberikan contoh lain beserta penyelesaiannya, namun
masih terpaku pada contoh soal dari peneliti. Sehingga tidak
memunculkan kebaruan. Namun untuk cara lain dalam penyelesaian
soal nomor 1 subjek belum bisa menunjukkannya, karenanya belum
memenuhi indikator keluwesan. Berdasarkan hasil tes dan

wawancara pada subjek RAL pada soal nomor 1 indikator yang
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terpenihu yaitu kefasihan dan elaborasi, sehingga tingkat

kemampuan berpikir kreatifnya pada tingkat 2 (cukup kreatif).

Subjek kode ARK

Jawaban nomor 1

Gambar 4.7

Subjek ARK terlihat memahami soal nomor 1. Dalam
pengerjaannya ARK secara terperinci ia menuliskan diketahui dan
ditanya berlanjut pengerjaan hingga menemukan hasil. ARK
menjawab dengan menuliskan diketahui dan ditanya, kemudian
menyelesaiakn masalah menggunakan rumus keliling yaitu {kel =
4(p + L + t)} setelah menemukan hasil keliling balok yaitu 720 cm
yang selanjutnya diubah menjadi meter yaitu 7,2 m, baru setelahnya
hasil dikalikan dengan harga aluminium menjadi 7,2 x 4000 =
28.800.

Adapun hasil wawancara dengan subjek ARK untuk soal

nomor 1 yaitu sebagai berkut.
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(1) Peneliti . “Apakah kamu pernah menyelesaikan soal
seperti ini sebelumnya dan kira-kira kamu
ingat atau tidak waktu mengerjakan soal
yang serupa dengan ini?”

(2) ARK : Sudah pernah bu. Pas awal masuk bab
bangun ruang sisi datar ini bu.

(3) Peneliti . Apakah kamu paham masalah dari soal
ini?

(4 ARK . lya bu paham.

(5) Peneliti . Jika faham tolong baca soal nomor 1

kemudian sebutkan yang diketahui dan
yang ditanyakan dalam soal tersebut!

(6) ARK . Diketahui kerangka balok p = 50cm,l =
50cm,t = 80cm. Harga  aluminium
adalah Rp.4000 per meternya dan yang
ditanyakan adalah biaya yang diperlukan
untuk membuat balok dari aluminium

(7)  Peneliti . Adakah yang membuat kamu tidak faham
atau bingung dengan soal tersebut?

(8 ARK . Tidak ada bu

(11) Peneliti . Berapa banyak cara penyelesaian yang
kamu gunakan dan mengerjakan soal itu?

(12) ARK : Kalau langkahnya ada 5 bu. Membuat

sketsa, menulis dik dan ditanya (model
matematika) mencari dengan rumus
keliling, hasilnya dirubah ke meter, lalu
dikalikan sama harga aluminium per

meter.

(13) Peneliti . Adakah cara lainnya dari penyelesaian
soal nomer 1?

(14) ARK . Tidak tau bu.

(15) Peneliti . Pertanyaan terakhir. Buatlah contoh soal
lain beserta penyelesaiannya!

(16) ARK . Tidak bisa bu

Dari hasil tes dan wawancara pada subjek ARK dapat dilihat
bahwa ARK memahami soal nomor 1 dengan baik. Subjek ARK
mampu menjelaskan jawaban nomor 1 dengan terperinci dan

lancar, hasil dalam tesnya juga tepat. Dalam hal ini ARK memnubhi
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indikator kefasihan dan elaborasi. Untuk penyelesaian lainnya
subjek tidak bisa memberikan penyelesaian yang lainnya
karenanya belum memenuhi indikator keluwesan. Subjek ARK
belum mampu membuat soal beserta penyelesaiannya maka dari
itu subjek ARK belum memenuhi indikator kebaruan. Kemudian
dapat disimpulkan bahwa dari hasil tes dan wawancara pada subjek
ARK indikator yang terpenuhi yaitu kefasihan dan elaborasi.
Dengan demikian tingkat kemampuan berpikir kreatif subjek ARK

pada tingkat 2 (cukup kreatif).

3) Berpikir kreatif subjek dengan gaya belajar kinestetik

a) Subjek kode MDA

Jawaban nomor 1

Gambar 4.8
Subjek MDA mengerjakan soal nomor 1 yaitu dengan
membuat sketsa balok, kemudian menuliskan diketahui dan

ditanya, selanjutnya mencari rumus yang cocok dengan masalah
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dalam soal. Rumus yang dipakai yaitu rumus keliling {kel =
4(p + 1 + t)}. Setelah menemukan hasil keliling balok yaitu 720
cm, kemudian subjek MDA mengubah satuan cm menjadi 7,2
meter. Setelah itu barulah hasil dikalikan dengan harga aluminium

menjadi 7,2 x 4000 = 28,800.
Adapun wawancara pada subjek MDA untuk soal nomor 1

yaitu sebagai berikut:

(1) Peneliti . “Apakah kamu pernah menyelesaikan
soal seperti ini sebelumnya dan kira-

kira kamu ingat atau tidak waktu
mengerjakan soal yang serupa dengan

ini?”

(2) MDA . Saya rasa sudah, tapi saya lupa.

(3) Peneliti . Apakah kamu paham masalah dari soal
ini?

(4) MDA . paham.

(5) Peneliti . Jika faham tolong baca soal nomor 1

kemudian sebutkan yang diketahui dan
yang ditanyakan dalam soal tersebut!

(6) MDA : Diketahui p = 50cm,l =50cm,t =
80cm. Harga aluminium adalah
Rp.4000 per meter dan yang ditanya
biaya yang diperlukan untuk membuat
balok dari aluminium

(7)  Peneliti : Adakah yang membuat kamu tidak
faham atau bingung dengan soal
tersebut?

(8) MDA : Tidak ada

(11) Peneliti . Berapa banyak cara penyelesaian yang
kamu gunakan dan mengerjakan soal
itu?

(12) MDA . Kalau yang saya buat ini ada 5 bu.
Membuat sketsa balok, menulis dik dan
ditanya (model matematika)
mengerjakan dengan rumus Kkeliling,
hasilnya dirubah ke meter, lalu
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dikalikan sama harga aluminium per

meter.

(13) Peneliti . Adakah cara lainnya dari penyelesaian
soal nomer 1?

(14) MDA . Kemungkinan ada 1-2 cara lainnya.
Tapi saya tidak tau caranya gimana.
Hehe..

(15) Peneliti : Kalau begitu Buatlah contoh soal lain
beserta penyelesaiannyal

(16) MDA : Tidak bisa bu.

Dari hasil wawancara bersama subjek MDA terlihat bahwa
subjek memahami soal nomor 1, terlihat dari jawaban tes dan
wawancaranya MDA mengetahui apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan oleh soal. Meski jawaban setiap pertanyaannya
singkat dan padat namun jawabannya lancar dan hasil
jawabannya tepat. Selain itu MDA juga bisa memerinci setiap
jawaban dari pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Dari hasil
jawabannya terlihat bahwa MDA menggunakan 5 langkah dalam
menyelesaikan soal nomor 1. Namun pada saat ditanya mengenai
cara lain dalam menyelesaiaknan soal subjek MDA belum bisa
memberikan jawaban. Jawaban yang diberikan oleh MDA sudah
terperinci namun pada saat disuruh membuat contoh soal lain
beserta penyelesaiannya subjek belum mampu memenuhi. Dari
sini dapat diambil kesimpulan bahwa indikator yang terpenuhi

yaitu kefasihan dan elaborasi, namun tidak dengan indikator
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kebaruan dan keluwesan. Maka subjek MDA tingkat kemampuan

berpikir kreatifnya pada tingkat 2 (cukup kreatif)

b) Subjek kode GAD

Jawaban nomor 1

Gambar 4.9

Subjek GAD menjawab soal nomor 1 dengan langkah
membuat sketsa balok, kemudian menuliskan diketahui dan
ditanya. Setelah itu menuliskan rumus yang cocok untuk
mengerjakan permasalahan dari soal nomor 1. Rumus yang
dipakai yakni rumus keliling balok yaitu {kel = 4(p + [ + t)}.
Kemudian mengerjakan berdasarkan yang diketahui dari soal,
setelah menemukan hasil keliling balok yaitu 720 cm lalu oleh

subjek di ganti satuannya menjadi meter menjadi 7,2 m. Langkah
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selanjutnya yaitu mengalikan hasil keliling dengan harga

aluminium per meter yaitu 7,2 x 4000 = 28,800.

Adapaun hasil wawancara bersama subjek GAD pada soal

nomor 1 yaitu sebagai berikut.

(1)

(2)
(3)

(4)
(5)

(6)

(7)

(8)
(11)

(12)

(13)

(14)

Peneliti

GAD
Peneliti

GAD
Peneliti

GAD

Peneliti

GAD
Peneliti

GAD

Peneliti

GAD

“Apakah kamu pernah
menyelesaikan soal seperti ini
sebelumnya dan kira-kira kamu
ingat atau tidak waktu mengerjakan
soal yang serupa dengan ini?”
Pernah, lupa kapannya bu

Apakah kamu paham masalah dari
soal ini?

Kalau nomor 1 msaih faham bu
Jika faham tolong baca soal nomor
1 kemudian sebutkan yang diketahui
dan yang ditanyakan dalam soal
tersebut!

Diketahui kerangka balok p =
50cm,l = 50cm, t = 80cm.
Harga aluminium adalah Rp.4000
per meter dan yang ditanyakan
biaya untuk membuat balok dari
aluminium

Adakah yang membuat kamu tidak
faham atau bingung dengan soal
tersebut?

Masih belum ada

Berapa banyak cara penyelesaian
yang kamu  gunakan  dan
mengerjakan soal itu?

Ada 5 langkah penyelesaian bu.
Pertama membuat sketsa balok,
menulis diketahui dan ditanya,
mengerjakan dengan rumus
keliling, hasilnya dirubah ke meter,
lalu dikalikan sama harga
aluminium per meter.

Adakah  cara lainnya dari
penyelesaian soal nomer 1?

Tidak ada
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(15) Peneliti : Kalau begitu Buatlah contoh soal
lain beserta penyelesaiannya!
(16) GAD . Bisa bu.

Gambar 4.10

Dari hasil wawancara bersama subjek GAD memahani soal
nomor 1 dengan baik, hal ini diketahui dari dia menyebutkan
diketahui dan ditanya, GAD mampu menjelaskan secara
terperinci dan lancar langkah-langkahnya dalam menjawab soal
nomor 1 dengan tepat. Dalam penyelesaian soal nomor 1 GAD
menggunakan 5 langkah penyelesaian. Dapat diketahui bahwa
GAD memenuhi indikator kefasihan dan elaborasi. Namun
subjek GAD belum dapat memberikan jawaban dengan cara lain
untuk soal nomor 1.

Subjek GAD menjawab soal seperti kebanyakan teman-
teman namun ketika diberikan intruksi membuat soal baru
beserta penyelesaiannya subjek GAD mampu memberikan
contohnya. Namun contoh belum memenuhi definisi berpikir
kreatif. Sehingga tidak memunculkan indikator kebaruan
meskipun soal yang diberikan soal dengan tingkat sederhana.
Dengan demikian berdasar hasil tes dan wawancara, peneliti
menyimpulkan bahwa indikator yang terpenuhi oleh subjek

GAD untuk soal nomor 1 yaitu kefasihan, dan elaborasi,
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sehingga kemampuan berpikir kreatifnya pada tingkat 2 (cukup
kreatif).

Dalam menyelesaikan soal nomor 1 ini subjek cenderung
memberikan jawaban yang seragam dan umum, namun banyak
diantaranya yang kurang faham dan patuh pada instruksi dalam
setiap pengerjaan seharusnya menyertakan diketahui ditanya
dan menggambarkan sketsa gambar bangun ruangnya. Namun
meskipun demikian semua subjek dapat dengan lancar
menjawab segala pertanyaan peneliti. Subjek dengan gaya
belajar visual mampu mencapai tingkat 2 (cukup kreatif)
memenuhi indikator kefasihan, elaborasi, subjek dengan gaya
belajar auditorial mampu mencapai tingkat 2 (cukup kreatif)
dengan memenuhi indikator kefasihan, elaborasi. Subjek
dengan gaya belajar kinestetik mampu mencapai tingkat 2
(cukup kreatif) dengan memenuhi indikator kefasihan,
Elaborasi. Dalam hal ini indikator keluwesan tidak muncul pada

siswa saat mengerjakan soal nomor 1.

Soal nhomor 2
Sebuah bangun ruang balok mempunyai panjang, lebar, dan tinggi
dengan perbandingan 5 : 3 : 2. Jika balok mempunyai luas permukaan

248 cm?, maka volume balok adalah? (buatlah sketsa)



97

1) Berpikir kreatif subjek dengan gaya belajar visual
a) Subjek kode NPA

Jawaban nomor 2

Gambar 4.11

Subjek NPA mengerjakan soal dengan menggunakan cara
cepat yaitu dengan menganggap atau memisalkan angka
perbandingan menjadi angka panjang, lebar dan tinggi. Subjek
langsung menuliskan rumus luas permukaan yaitu (Lp = 2x(pl +
pt + [t))a, disini subjek NPA mengeksekusi pangkat di akhir step,
dapat dilihat hasilnya yaitu dengan nilai a = 2, barulah hasil
tersebut dikalikan dengan perbandingan panjang lebar tinggi yaitu
(p=5%x2=10),(l=3%x2=6),(t=2%x2=4), setelah itu
barulah beralih ke rumus volume maka ketemu hasilnya yaitu V =
240 cm?

Adapun hasil wawancara dengan subjek NPA untuk soal

nomor 2 yaitu sebagai berikut
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“Apakah kamu pernah menyelesaikan
soal seperti ini sebelumnya dan kira-
kira kamu ingat atau tidak waktu
mengerjakan soal yang serupa dengan
ini?”

Pernah, iya bu seperti soal waktu ujian
kemarin Cuma beda angka saja.
Apakah kamu paham masalah dari soal
ini?

lya faham bu

Jika faham tolong disebutkan apasaja
yang diketahui dan ditanya

Diketahui  perbandingan  panjang,
lebar, dan tinggi yaitu 5 : 3 : 2, Luas
permukaan 248 c¢m?, yang ditanyakan
volume balok

Adakah yang membuat kamu tidak
faham atau bingung dengan soal
tersebut?

Kalau fahamnya sudah faham bu, tapi
tadi agak-agak lupa rumusnya, tapi
setelah diingat-ingat akhirnya bisa juga
menjawab soalnya

Berapa banyak cara penyelesaian yang
kamu gunakan dan mengerjakan soal
itu?

Kalau yang saya tuliskan itu ada 3
langkah bu, mencari nilai misal a,
mencari nilai panjang lebar dan tinggi,
baru kemudian mencari volume.
Adakah cara lainnya dari penyelesaian
soal nomer 2?

Itu ada bu

Boleh dituliskan?

Boleh, tapi saya takut salah, nanti kalau
salah tidak apa ya bu, hehe

Okey, yang terakhir Buatlah contoh
soal lain beserta penyelesaiannyal
Belum bisa bu.

Subjek NPA memahami soal nomor 2 dengan baik. Dapat

dilihat dari wawancara, dia mampu menyebutkan apasaja yang

diketahui dan ditayakan dalam soal. Subjek juga sangat lancar
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memberikan penjelasan jawaban soal homor 2 dengan baik dan
hasil yang tepat. Subjek NPA juga mampu memberikan cara yang
lain untuk mengerjakan soal nomor 2 dengan hasil yang tepat pula.
Sehingga dalam hal ini memenuhi indikator kefasihan, keluwesan,
dan elaborasi.

Jawaban subjek NPA sama dengan jawaban dari teman-
teman lainnya, namun subjek NPA belum bisa menunjukkan
contoh soal lain beserta penyelesaiannya. Sehingga tidak
memunculkan indikator kebauran. Berdasarkan hasil tes dan
wawancara peneliti menyimpulkan bahwa subjek NPA memenuhi
indikator kefasihan, keluwesan, dan elaborasi, sehingga tingkat
kemampuan berpikir kreatifnya pada tingkat 3 (kreatif).

b) Subjek dengan kode FN

Jawaban nomor 2

Gambar 4.12
Subjek FN mengerjakan soal nomor 2 ini dengan menuliskan
diketahui lalu memisalkan perbandingan dengan x maka menjadi

p =5x, l =3x, t =2x dan luas permukaan 248cm?. Yang
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ditanyakan yaitu volume kubus. Masuk pada langkah mencari nilai
x, yaitu dengan rumus luas permukaan, seperti yang ada dalam
gambar pengerjaan FN, kemudian barulah ketemu hasil dari x
yaitu x = 2. Selanjtnya ketemu hasil p =10, [ =6, t = 4.
Beralih mencari volume balok dan mendapat hasil Vol =
240cmS3.

Adapun hasil wawancara dengan subjek FN untuk soal

nomor 2, yaitu sebagai berikut
(1) Peneliti . “Apakah kamu pernah menyelesaikan
soal seperti ini sebelumnya dan kira-

kira kamu ingat atau tidak waktu
mengerjakan soal yang serupa dengan

ini?”

(2) FN . Pernah bu sepertinya.

(3) Peneliti . Apakah kamu paham masalah dari soal
ini?

(4) FN . Insyaa Allah faham

(5) Peneliti . Jika faham tolong disebutkan apasaja
yang diketahui dan ditanya

(6) FN . Diketahui  perbandingan panjang,

lebar, dan tinggi yaitu 5 : 3 : 2, Luas
permukaan 248 ¢m?, ditanya volume
baloknya

(7) Peneliti . Adakah yang membuat kamu tidak
faham atau bingung dengan soal
tersebut?

(8) FN . Sudah faham yang dimaksud soal bu,
tapi awalnya bingung rumusnya lupa.

(11) Peneliti . Berapa banyak cara penyelesaian yang
kamu gunakan dan mengerjakan soal
itu?

(12) FN . Langkah yang saya pakai ada 4 bu.
Memisalkan p, I, t dengan x, kemudian
mencari nilai x dengan rumus luas
permukaan, kalau sudah ketemu x nya
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dikali dengan nilai perbandingannya,
yang terakhir mencari volume balok

(13) Peneliti . Adakah cara lainnya dari penyelesaian
soal nomer 2?

(14) FN . Setau saya Cuma ini bu

(15) Peneliti : Okey, yang terakhir Buatlah contoh

soal lain yang serupa ini beserta
penyelesaiannya!
(16) FN . Saya belum bisa bu.
Dari hasil wawancara bersama subjek FN untuk soal nomor
2, dapat dilihat bahwa subjek FN memahami soal terbukti pada
saat menyebutkan diketahui dan ditanya. Selain itu subjek FN
dapat menerangkan secara gamblang mengenai langkah-langkah
dalam menyelesaikan soal tersebut. Dalam hal ini menurut
kesimpulan peneliti subjek FN memenuhi indikator berpikir
kreatif yaitu kefasihan dan elaborasi. Subjek FN mampu
menerangkan dengan lancar dan luwes, namun belum mampu
memberikan cara lain untuk pengerjaan soal nomor 2, dan belum
mampu memberikan contoh soal lain beserta penyelesaiannya.
Maka dapat disimpulkan bahwa subjek belum memenubhi
indikator keluwesan dan kebaruan. Dengan demikian peneliti
menyimpulkan bahwa subjek FN memenuhi indikator berpikir
kretaif untuk soal nomor 2 vyaitu kefasihan dan elaborasi.
sehingga tingkat kemampuan berpikir kreatifnya pada tingkat 2

yaitu (cukup kreatif).
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2) Berpikir kreatif siswa dengan gaya belajar auditorial

a) Subjek dengan kode RAL

Jawaban nomor 2

Gambar 4.13

Subjek RAL mengerjakan soal nomor 2 ini secara terperinci,
runtut dan sistematis, dengan menempuh langkah pertama yakni
menuliskan diketahui ditanya, barulah masuk pada rumus-rumus
pengerjaan. Langkah pengerjaannya yaitu memisalkan
panjang = 5a, lebar = 3a, tinggi = 2a, dengan mengacu
yang diketahui adalah luas permukaan yaitu 248cm?, maka
dengan bantuan nilai tersebut subjek mencari nilai a. Setelah
menemukan nilai a yaitu a = 2. Subjek beralih mentukan

panjang lebar dan tinggi yaitu p = 10,1l = 6,t = 4. Dengan
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begini maka mencari volume balok menjadi mudah dan

menemukan hasil yaitu Vol balok = 240cm3.

Adapun hasil wawancara bersama subjek RAL untuk soal

nomor 2 yaitu sebagai berikut.

(1)

@)
(3)

(4)
()

(6)

)

(8)
(11)

(12)

(13)

(14)
(15)

(16)

Peneliti

RAL

Peneliti

RAL
Peneliti

RAL

Peneliti

RAL
Peneliti

RAL

Peneliti

RAL
Peneliti

RAL

“Apakah kamu pernah menyelesaikan soal
seperti ini sebelumnya dan kira-kira kamu
ingat atau tidak waktu mengerjakan soal
yang serupa dengan ini?”

Pernah bu, sepertinya keluar ketika ujian
kemarin bu.

Apakah kamu paham masalah dari soal
ini?

lya saya faham permasalahannya.

Jika faham tolong disebutkan apasaja yang
diketahui dan ditanya

Diketahui perbandingan panjang, lebar,
dan tinggi balok adalah 5 : 3 : 2, Luas
permukaan 248 cm?, ditanya volume
balok.

Adakah yang membuat kamu tidak faham
atau bingung dengan soal tersebut?

Sudah faham bu

Berapa banyak cara penyelesaian yang
kamu gunakan dan mengerjakan soal itu?
Ada 4 langkah penyelesaian  bu.
Memisalkan p, I, t dengan a, kemudian
mencari nilai a, kalau sudah ketemu nilai a
nya, maka otomatis sudah tau berapa
panjang, lebar sama tingginya. Lalu
tinggal memasukkan angkanya ke rumus
baloknya ini.

Adakah cara lainnya dari penyelesaian
soal nomer 2?

Tidak tau bu saya.

Okey, yang terakhir Buatlah contoh soal
lain  yang  serupa ini beserta
penyelesaiannya!

lya bu.
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Gambar 4.14

Subjek RAL memahami soal nomor 2 dengan baik. Terbukti
pada saat menyebutkan permasalahan seperti diketahui dan
ditanya pada soal. Terlebih subjek juga sangan mengerti
bagaimana langkah-langkah yang ditempuh secara terperinci dan
lengkap dalam pengerjaan soal nomor 2 ini. Subjek
mengemukakan pendapatnya dengan terang dan lancar sehingga
dalam hal ini memunculkan indikator kemampuan berpikir
kreatif yaitu kefasihan dan elaborasi.

Jawaban RAL sangatlah gamblang namun ia belum mampu
memberikan cara lain dari jawaban soal nomor 2 ini maka tidak
memunculkan indikator keluwesan. Namun meski begitu subjek
mampu memberikan contoh soal beserta penyelesaiannya
meskipun masih belum memenuhi definisi berpikir kreatif. maka
subjek RAL belum memenuhi indikator kebaruan. Berdasarkan
hasil tersebut peneliti menyimpulkan bahwa subjek RAL
memnuhi indikator berpikir kreatif untuk soal nomor 2 yaitu
kefasihan, elaborasi, sehingga kemampuan berpikir kreatifnya

pada tingkat 2 (cukup kreatif).
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b) Subjek dengan kode ARK

Jawaban nomor 2

Gambar 4.15

Subjek ARK mengerjakan soal nomor 2 ini langsung
menuliskan rumus luas permukaan. Namun dalam pengerjaannya
ternyata kurang tepat dan kesalahan yang ada adalah kesalahan

fatal. Rumus  Luas permukaan yang seharusnya adalah
(Lp =2 x (pl + pt +1t)), namun karena mungkin karena

ingatan yang kurang maka rumus yang dituliskan salah. Dengan
demikian karena dari pangkalnya sudah bermasalah, maka
sampai akhir akan bermasalah juga.

Adapun hasil wawancara bersama subjek ARK untuk soal
nomor 2, yaitu sebagai berikut.

(1) Peneliti . “Apakah kamu pernah menyelesaikan
soal seperti ini sebelumnya dan kira-
kira kamu ingat atau tidak waktu
mengerjakan soal yang serupa dengan

ini?”
(2) ARK . Pernah bu.
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Apakah kamu paham masalah dari
soal ini?

lya saya faham permasalahannya.
Jika faham tolong disebutkan apasaja
yang diketahui dan ditanya

Diketahui  perbandingan panjang,
lebar, dan tinggi balok adalah 5 : 3 : 2,
Luas permukaan 248 cm?, ditanya
volume balok.

Adakah yang membuat kamu tidak
faham atau bingung dengan soal
tersebut?

Sudah faham bu

Apakah menurut kamu jawaban ini
sudah benar? Atau mungkin kamu
merasa lupa dengan rumus Luas
permukaan?

lya bu saya agak lupa, yang saya ingat
begini bu.

Tadi sudah disinggung mengenai luas
permukaan. Rumus luas permukaan
(Lp =2 % (pl + pt +1t)), dari sini
sudah tau ya mana yang kurang tepat?
lya bu, kurang ya rumusnya. Jadi
jawaban saya gimana dong bu...

lya jadi karena dari pemahaman
rumus yang salah, jadi ya jawabannya
salah.. oke tidak apa. Sekarang karena
sudah tau rumusnya bisakah kamu
mengerjakannya?

lya bisa bu

Berapa banyak cara penyelesaian
yang kamu gunakan dan mengerjakan
soal itu?

Ada 4 Ilangkah penyelesaian bu.
Memisalkan p, I, t dengan x, kemudian
mencari nilai x, kalau sudah ketemu
nilai x nya, maka otomatis sudah tau
berapa panjang, lebar sama tingginya.
Lalu tinggal memasukkan angkanya ke
rumus baloknya ini.

Adakah cara lainnya dari
penyelesaian soal nomer 2?
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(18) ARK : Tidak
(19) Peneliti :  Okey, yang terakhir Buatlah contoh
soal lain yang serupa ini beserta
penyelesaiannya!
(20) ARK . Tidak bisa bu
Subjek ARK meskipun terkedala dalam pengerjaan karena
lupa rumus, namun pada saat diingatkan rumusnya ia bisa
mengerjakan dan menjelaskan dengan lancar. Langkah
penyelesaiannya sama seperti kebanyakan teman-temannya.
Sehingga memunculkan indikator elaborasi dan kefasihan.
Namun demikian subjek ARK tidak mampu memberikan
jawaban lain untuk soal nomor 2, dan juga tidak mampu membuat
contoh soal beserta penyelesaiannya dengan kata lain indikator
keluwesan dan kebaruan tidak muncul. Berdasarkan tes dan
wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa indikator berpikir
kreatif pada subjek ARK untuk soal nomor 2 yaitu kefasihan dan

elaborasi, sehingga tingkat kemampuan berpikir kreatifnya pada

tingkat 2 (cukup kreatif).
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3) Berpikir kreatif siswa dengan gaya belajar kinestetik

a) Subjek kode MDA

Jawaban nomor 2

Gambar 4.16

Subjek MDA mengerjakan soal nomor 2 ini dengan
menuliskan diketahui dan ditanya. MDA memisalkan p =
5a,l = 3a,t = 2a, setelah itu MDA mulai mengerjakan dengan
menuliskan rumus luas permukaan untuk menemukan nilai a.
Setelah niali a diperoleh yaitu a = 2. Maka ketemu nilai p =
10,l = 6,t = 4. Barulah MDA mencari volume balok dan
akhirnya menemukan hasil Vol = 240cm3.

Adapun hasil wawancara dengan subjek MDA untuk soal
nomor 2, yaitu sebagai berikut.
(1) Peneliti . “Apakah kamu pernah menyelesaikan

soal seperti ini sebelumnya dan kira-
kira kamu ingat atau tidak waktu
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mengerjakan soal yang serupa dengan
ini?”

Pernah, ya dulu bu pas pelajaran
Apakah kamu paham masalah dari soal
ini?

Faham bu

Jika faham tolong disebutkan apasaja
yang diketahui dan ditanya

Diketahui  perbandingan  panjang,
lebar, dan tinggi balok adalah 5: 3 : 2,
Luas permukaan 248 cm?, ditanya
volume balok.

Adakah yang membuat kamu tidak
faham atau bingung dengan soal
tersebut?

Tidak bu.

Berapa banyak cara penyelesaian yang
kamu gunakan dan mengerjakan soal
itu?

Ada 4 langkah penyelesaian bu.
Memisalkan p, I, t dengan x, kemudian
mencari nilai x, kalau sudah ketemu
nilai x nya, maka otomatis sudah tau
berapa panjang, lebar sama tingginya.
Lalu tinggal memasukkan angkanya ke
rumus baloknya ini.

Adakah cara lainnya dari penyelesaian
soal nomer 2?

Mungkin ada bu.

Coba tuliskan yang kamu tau dan kamu
bisa

Nggk bisa bu

Okey, yang terakhir Buatlah contoh
soal lain yang serupa ini beserta
penyelesaiannya!

Tidak bisa bu

Subjek MDA mampu menjelaskan jawabannya dengan jelas

meskipun kurang lancar dan kebanyakan harus di pancing

terlebih dulu.

Langkah-langkah dalam jawabannya sangat



b)

110

terperinci, namun untuk menunjukkan cara atau metode lain dari
penyelesaian soal nomor 2 subjek MDA belum menemukan cara
lainnya. Sehingga memunculkan indikator elaborasi namun
untuk indikator keluwesan dan kefasihan tidak muncul pada
subjek ini.

Subjek MDA juga belum mampu memberikan contoh soal
lain beserta penyelesaiannya maka dari itu tidak memunculkan
indikator kebaruan. Dari hasil tes dan wawancara pada subjek
MDA untuk soal nomor 2, peneliti menyimpulkan bahwa
indikator  berpikir  kreatif untuk subjek MDA dalam
menyelesaikan soal nomor 2 yaitu elaborasi, sehingga tingkat

kemampuan berpikir kreatifnya pada tingkat 1 (kurang kreatif)

Subjek kode GAD

Jawaban nomor 2

Gambar 4.17
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Subjek GAD mengerjakan soal nomor 2 dengan baik
danruntut, dengan mengacu pada perbandingan panjang lebar dan
tinggi yang diketahui, lalu memislkan p = 5a,l = 3a,t = 2a.
Lalu masuk pada rumus luas permukaan yaitu (Lp = 2 X (pl +
pt + [t)) untuk mencari nilai a, setelah hasil dari a diketahui
yaitu a = 2. Maka subjek dapat mengetahui nilai p = 10,1 =
6,t = 4. Setelah itu subjek masuk pada rumus mencari volume
balok dan mendapatkan hasil Vol = 240cm3.

Adapun hasil wawancara bersama subjek GAD untuk soal
nomor 2 yaitu sebagai berikut.

(1) Peneliti . “Apakah kamu pernah menyelesaikan
soal seperti ini sebelumnya dan kira-

kira kamu ingat atau tidak waktu
mengerjakan soal yang serupa dengan

ini?”

(2) GAD . Pernah bu tapi lupa kapannya

(3) Peneliti . Apakah kamu paham masalah dari
soal ini?

(4) GAD : Faham bu

(5) Peneliti . Jika faham tolong disebutkan apasaja
yang diketahui dan ditanya

(6) GAD . Diketahui perbandingan panjang,

lebar, dan tinggi balok adalah 5: 3 : 2,
Luas permukaan 248 cm?, yang
ditanyakan adalah volume balok.

(7)  Peneliti . Adakah yang membuat kamu tidak
faham atau bingung dengan soal
tersebut?

(8 GAD . Tidak ada bu, tapi agak lupa sama
rumusnya

(9) Peneliti . Berapabanyak cara penyelesaian yang

kamu gunakan dan mengerjakan soal
itu?
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(10) GAD . Ada 4 langkah penyelesaian bu.
Memisalkan p, I, t dengan a, kemudian
mencari nilai a, kalau sudah ketemu
nilai a nya, maka otomatis sudah tau
berapa panjang, lebar sama tingginya.
Lalu tinggal memasukkan angkanya ke
rumus baloknya ini.

(11) Peneliti . Adakah cara lainnya dari penyelesaian
soal nomer 2?

(12) GAD : Tidak tau bu

(13) Peneliti . Pertanyaan yang terakhir Buatlah

contoh soal lain yang serupa ini
beserta penyelesaiannyal
(14) GAD . Tidak bisa bu.

Subjek GAD mampu memahami soal nomor 2 dengan baik.
Hal ini dapat dilihat dari kemampuan subjek dalam
menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal.
GAD menjelaskan jawaban dengan lancar dan lugas. Subjek
juga menyelesaikan soal dengan lancar. Hal ini dapat dilihat dari
langkah-langkah dalam menyelesaikan persoalannya. Subjek
GAD mampu menjelaskan secara terperinci semua jawabannya.
Namun subjek GAD tidak mampu memberikan jawaban lainnya
sehingga dari sini, indikator yang memenuhi adalah kefasihan
dan elaborasi namun tidak dengan keluwesan.

Subjek GAD menjawab dengan jawaban yang umum, dan
tidak mampu memberikan contoh soal beserta penyelesaiannya.
Sehingga dari sini tidak bisa memuculkan kebaruan.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, peneliti menyimpulkan



113

bahwa indikator berpikir kreatif yang dipenuhi oleh subjek
GAD untuk soal nomor 2 adalah kefasihan dan elaborasi,
sehingga tingkat berpikir kreatifnya pada tingkat 2 (cukup

kreatif)

Dalam mengerjakan soal nomor 2 ini subjek cenderung
memberikan jawaban dengan langkah yang sama yaitu dengan
menuliskan diketahui ditanya, memisalkan dengan huruf misal
a, X, atau lainnya nilai dari panjang, lebar, dan tinggi. Lalu
dengan rumus luas permukaan subjek berusaha mencari nilai
variabel permisalan. Setelah nilai variabel didapat, berlanjut
mencari volume balok. Subjek dengan gaya belajar visual
mampu mencapai tingkat 2 (cukup kreatif) dengan memenubhi
indikator kefasihan, elaborasi. Subjek dengan gaya belajar
auditorial mampu mencapai tingkat 2 (cukup kreatif) dengan
memenuhi indikator kefasihan, elaborasi. Subjek dengan gaya
belajar kinestetik mampu mencapai tingkat 2 (cukup kreatif)

dengan memenuhi indikator yaitu kefasihan dan elaborasi.

Soal nomor 3
Suatu kolam renang mempunyai ukuran panjang 15 m dan lebar 6 m.

Kedalaman pada ujung dangkal adalah 1 m dan terus mendalam hingga
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3 m pada ujung paling dalam. Jika kolam renang diisi air secara penuh,

volume air dalam kolam adalah....liter. (buatlah sketsa)

1) Berpikir kreatif siswa subjek dengan gaya belajar visual
a) Subjek kode NPA

Jawaban nomor 3

Gambar 4.18

Subjek NPA mengerjakan soal nomor 3 dengan langsung
menuliskan rumus, kemudian memasukkan angka-angka yang
diketahui. Dari soal dan juga jawaban yang ditulis oleh subjek NPA
dapat diketahui bahwa bangun yang di maksud dalam soal
merupakan prisma trapesium siku-siku. Jawaban yang diberikan
NPA  menunjukkan  rumus  prisma  trapesium  vyaitu
vol.prisma trapesium = luas alas X tinggi. Dengan demikian
subjek NPA mencari luas alas dahulu yaitu dengan rumus luas

trapesium, setelah mengetahui luas alas bentuk trapesium yaitu
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LA = 30m?. Setalah itu barulah melangkah ke volume prisma dan
NPA mendapat hasil Vol = 180m3. Kemudian karena yang
ditanyakan adalah volume dalam litar maka menjadi Vol =
180.000dm3 (dm3 = liter). Jawaban dari NPA sudah tepat.
Adapun hasil wawancara bersama subjek NPA untuk soal

nomor 3, yaitu sebagai berikut.

(1) Peneliti . “Apakah kamu pernah menyelesaikan
soal seperti ini sebelumnya?

(2) NPA . Soal ini juga pernah mengerjakan bu.

(3) Peneliti . Apakah kamu paham masalah dari soal
ini?

(4) NPA . lya Faham bu

(5) Peneliti . Jika faham tolong disebutkan apasaja
yang diketahui dan ditanya

(6) NPA : Ini adalah prisma trapesium bu. Jadi

diketahui  kolam  bentuk  prisma
trapesium, trapesium dengan alas 3m
dan atas 1m dengan tinggi 15m.
Kemudian tinggi prismanya 6 m. Dan
yang ditanya volume prisma.

(7)  Peneliti . Adakah yang membuat kamu tidak faham
atau bingung dengan soal tersebut?

(8) NPA . Tidak ada bu.

(9) Peneliti . Berapa banyak langkah penyelesaian
yang kamu gunakan dan mengerjakan
soal itu?

(10) NPA . Ada 3 langkah bu, pertama mencari luas

alasnya dulu, baru kemudian mencari
volume, volumenya diganti dengan liter.

(11) Peneliti . Adakah cara lainnya dari penyelesaian
soal nomer 2?

(12) NPA . Tidak ada bu

(13) Peneliti : Pertanyaan vyang terakhir Buatlah

contoh soal lain yang serupa ini beserta
penyelesaiannya!
(14) NPA : Maaf bu tapi saya belum bisa
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Subjek NPA memahami soal nomor 3 dengan baik. Dapat
dilihat dari ketika subjek menyebutkan diketahui dan ditanya dalam
soal tersebut. Selain itu NPA juga dapat menjelaskan dengan lancar
mengenai jawaban nomor 3. Dapat memerinci secara jelas seluruh
jawaban dari soal nomor 3. Dengan demikian subjek NPA
memunculkan indikator berpiki kreatif yaitu kefasihan dan
elaborasi. Jawaban yang diberikan NPA sangat terperinci ditambah
dengan jawabannya saat wawancara. Namun meski begitu NPA
belum mampu memberikan jawaban dengan cara lain untuk
menyelesaikan soal nomor 3. Dan juga subjek belum mampu
memberkan contoh soal beserta penyelesaiannya maka subjek NPA
belum mampu memunculkan indikator keluwesan dan kebaruan.
Berdasarkan dari hasil wawancara dan tes peneliti menyimpulkan
bahwa subjek NPA memenuhi indikator berpikir kreatif untuk soal
nomor 3 vyaitu kefasihan dan elaborasi, sehingga tingkat
kemampuan berpikir kreatif pada tingkat 2 (cukup kreatif).

Subjek kode FN

Jawaban nomor 3

Gambar 4.19
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Subjek FN belum memahami soal dengan baik. Terlihat dari
jawaban yang diberikan. Ketika mencari luas alas subjek sudah
benar dalam pengerjaan, namun pada saat mencari volume subjek
mendapatkan angka 20. Dalam kasus FN sama seperti jawabannya
pada soal nomor 1 subjek salah dalam melihat harga, sama halnya
dengan soal nomor 3 FN salah dalam melihat tinggi trapesium.
Karena kesalahannya dalam memahami soal, maka hasil yang
didapatkan menjadi salah.

Adapun hasil wawancara bersama subjek FN untuk soal

nomor 3 yaitu sebagai berikut.

(1) Peneliti . “Apakah kamu pernah menyelesaikan
soal seperti ini sebelumnya?

(2) FN . Belum bu

(3) Peneliti . Apakah kamu paham masalah dari soal
ini?

(4) FN : Sedikit bu

(5) Peneliti : Kalau tidak faham, bagian mana yang
membuat kamu tidak faham?

(6) FN . (diam sambil memikir). Saya tidak faham
bu, soalnya sulit sekali bu.

(7)  Peneliti . Sekarang coba, di baca lagi soal nomor
3, difahami pelan-pelan.

(8 FN . (membaca soal).

(9) Peneliti . Sekarang dari soal tersebut kamu
medapatkan informasi apa?

(10) FN . Ini seperti balok bu, tapi kenapa ada
bagian yang dalamnya itu.

(11) Peneliti . Coba dilihat pekerjaan kamu, dari

langkah pertama yang kamu tuliskan itu
sudah benar, tapi saat masuk pada
rumus volume mengapa ada angka 20
kamu tulis pada jawaban kamu?

(12) FN . Saya tadi ngerjakannya lihat di google
bu, kayaknya salah lihat bu...
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(13) Peneliti . Ya sudah sekrang pertanyaan yang
terakhir Buatlah contoh soal lain yang
serupa ini beserta penyelesaiannya!

(14) FN . Saya nggak bisa bu.

Dari wawancara bersama subjek FN, subjek menjawab
pertanyaan dengan tidak lancar atau tersendat-sendat. Mungkin
dikarenakan kurangnya pemahaman dalam mengerjakan soal. Dari
segi menerangkan subjek FN tidak dapat mmerinci jawabannya dan
dari pertanyaan peneliti FN hanya menjawab beberapa dan dengan
ragu-ragu. Dengan demikian subjek FN tidak memenuhi indikator
kefasihan dan elaborasi. Subjek FN otomatis juga tidak memnuhi
indikator keluwesan karena dari jawaban yang diberikan juga
terdapat kesalahan dari kurangnya pemahaman. Dan pada ketika
menugaskan memberikan contoh soal lain beserta penyelesaiannya,
subjek FN tidak mampu memberikan jawaban. Berdasarkan hal
tersebut indikator berpikir kreatif subjek FN untuk soal nomor 3
berada pada tingkat O (tidak kreatif).

Berpikir kreatif subjek dengan gaya belajar auditorial

Subjek kode RAL

Jawaban nomor 3

Gambar 4.20
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Subjek RAL mengerjakan soal nomor 3 ini pertama-tama
menggambar sketsa, yaitu sketsa prisma. Kemudian karena rumus

prisma adalah luas alas, maka subjek RAL mencari luas alas terlebih

dahulu. Luas alas bentuk trapesium maka rumusnya adalah &2t

setelah itu subjek RAL mendapatkan hasil luas alas yaitu
luas alas = 30cm?. Barulah tahap selanjutnya mencari volume
prisma vyaitu Vol.prisma = luas alas X Tp dan mendapatkan
hasil 180cm3 = 180.000 liter.

Adapun hasil wawancara dengan subjek RAL untuk soal

nomor 3 yaitu sebagai berikut.

(1) Peneliti . “Apakah kamu pernah menyelesaikan
soal seperti ini sebelumnya?

(2) RAL : lyabu

(3) Peneliti . Apakah kamu paham masalah dari soal
ini?

(49 RAL . lya Faham bu

(5)  Peneliti . Jika faham tolong disebutkan apa saja
yang diketahui dan ditanya

(6) RAL . Diketahui kolam renang panjang 15m,

lebar 6m, keadalaman dangkal 1m,
kedalaman dalam 3m. Ditanya volume
kolam renang.

(7)  Peneliti . Adakah yang membuat kamu tidak faham
atau bingung dengan soal tersebut?

(8 RAL . Tidak ada bu.

(9) Peneliti . Berapa banyak langkah penyelesaian
yang kamu gunakan dan mengerjakan
soal itu?

(10) RAL : Dari jawaban yang saya buat ada 3

langkah. Pertama membuat sketsa
prisma, kemudian mencari luas alas, lalu
mencari volume.
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(11) Peneliti . Adakah cara lainnya dari penyelesaian
soal nomer 2?
(12) RAL . Ada bu, membagi menjadi 2 bangun,

yang satu bangun ruang balok yang
kedua prisma  segitiga.  Namun
langkahnya lebih panjang.

(13) Peneliti . Pertanyaan vyang terakhir Buatlah
contoh soal lain yang serupa ini beserta
penyelesaiannya!

(14) RAL . Tidak bisa bu.

Subjek RAL memahami soal nomor 3 dengan baik. Hal ini
dapat dilihat dari subjek menjelaskan diketahui dan ditanya. Subjek
RAL mampu menjelaskan hasil jawaban nomor 3 dengan lancar dan
tepat. Jawaban yang diperoleh dengan runtut sistematis. Subjek juga
mampu memberikan cara lain untuk menyelesaikan soal nomor 3
terbukti dari percakapan wawancara. Sehingga dalam hal ini subjek
memenuhi indikator kefasihan, keluwesan dan elaborasi.

Subjek memberikan jawaban dengan lancar dan fasih, juga
dapat memberikan alternatif jawaban lain dalam menyelesaikan soal
namun subjek belum mampu memberikan contoh soal lai beserta
penyelesaiannya. Maka dari itu tidak memunculkan indikator
kebaruan. Berdasarkan hasil tes dan wawancara, peneliti
menyimpulkan bahwa subjek RAL memenuhi indikator berpikir
kreatif untuk soal nomor 3 vyaitu kefasihan, keluwesan, dan

elaborasi, sehingga tingkat kemampuan berpikir kreatifnya pada

tingkat 3 (kreatif).
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Jawaban nomor 3

121

Gambar 4.21

Subjek ARK terlihat belum memahami soal nomor 3 ini. Dari

jawaban yang diberikan subjek langsung memberikan rumus bangun

ruang lain yaitu bangun ruang balok.

Adapun hasil wawancara dengan subjek ARK untuk soal nomor 3

yaitu sebagai berikut.
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ARK
Peneliti

ARK

Peneliti

ARK

Peneliti

ARK

“Apakah kamu pernah menyelesaikan
soal seperti ini sebelumnya?

Belum pernah bu.

Apakah kamu paham masalah dari soal
ini?

Agak sedikit tidak faham

Bagian mana yangmembuat kamu
bingung?

Tidak terbayang bagaimana bentuk
bangunnya bu.

Kalau begitu silakan dibaca sekali lagi
soal yang diberikan, lalu coba fahami
pelan-pelan

(membaca soal). Ini maksud kedalaman
itu bagaimana?

Maksudnya adalah kolam dengan
panjang 15m, kedalamannya ada 2 yang
dangkal dan dalam. Keladalam dangkal
1m, dalam 3m, lebar kolam 6m. Sudah
ada bayangan atau belum?

lya bu. Jadinya itu trapesium ya bu?
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(11) Peneliti : Sudah terbayang atau belum cara
pengerjaannya?

(12) ARK . lya sudah bu.

(13) Peneliti . Menurutmu ada berapa alternatif dalam
menyelesaikan soal ini?

(14) ARK : Ada 2 bu, yang satunya dengan cara

dibagi jadi 2 bangun bu, balok dan
prisma segitiga, satunya lagi dengan

rumus luas x Tinggi prisma trapesium.
Subjek ARK dalam memahami soal nomor 3, masih
memerlukan bimbingan, dalam pemahamannya harus di pancing
terlebih dulu agar dapat mengemukakan jawabannya. Dalam hal
memerinci, subjek terlihar kurang lancar dan berbicara dengan
terbata-bata. Meski demikian subjek dapat memberikan 2 alternatif
dalam pengerjaan soal nomor 3. Sehingga memunculkan indikator
keluwesan. Namun subjek tidak masuk dalam indikator kefasihan,
elaborasi dan kebaruan. Berdasarkan hasil tes dan wawancara,
peneliti menyimpulkan bahwa subjek ARK memenuhi indikator
berpikir kreatif untuk soal nomor 3 yaitu keluwesan, sehingga
tingkat kemampuan berpikir kreatifnya pada tingkat 1(kurang

kreatif).
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3) Berpikir kreatif subjek dengan gaya belajar kinestetik
a) Subjek kode MDA

Jawaban nomor 3

Gambar 4.22

Subjek MDA mengerjakan soal nomor 3 dengan runtut,
dimulai dengan menuliskan diketahui dan ditanya. Setelah itu subjek
MDA menuliskan rumus volume trapesium. Pekerjaan MDA ini
berbeda dari pengerjaan teman-teman lainnya, dari 6 subjek yang

diteliti untuk soal nomor 3 ini hanya MDA yang menggunakan cara
seperti pada gambar yaitu vol.prisma trapesium = % XpXIX

(jumlah sisi sejajar). Subjek MDA mendapatkan hasil yaitu
volume kolam renang = 180.000 liter.
Adapun hasil wawancara pada subjek MDA untuk soal
nomor 3, yaitu sebagai berikut.
(1) Peneliti . “Apakah kamu pernah menyelesaikan

soal seperti ini sebelumnya?
(2) MDA . Pernah bu.



©)
(4)

()
(6)
(1)
(8)
(9)
(10)
(11)
(12)

(13)

(14)

Peneliti

MDA
Peneliti

MDA

Peneliti

MDA

Peneliti

MDA

Peneliti

MDA

Peneliti

MDA
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Apakah kamu paham masalah dari soal
ini?

lya saya faham

Jika faham tolong disebutkan apasaja
yang diketahui dan ditanya

Kolam renang panjangnya 15m,
lebarnya 6m, sisi sejajar 1m -> 2m.
Ditanya volume kolam.

Adakah yang membuat kamu tidak faham
atau bingung dengan soal tersebut?
Tidak ada bu.

Berapa banyak langkah penyelesaian
yang kamu gunakan dan mengerjakan
soal itu?

Ada 2 langkah bu, langsung ke rumus
volume prisma trapesium, terus hasilnya
diubah ke liter.

Adakah cara lainnya dari penyelesaian
soal nomer 2?

Ada bu rumus yang mencari satu-satu,
yaitu mencari luas alas sendiri terus
lanjut mencari volume, bisa juga
membagi bangun jadi 2 bagian.
Pertanyaan yang terakhir Buatlah
contoh soal lain yang serupa ini beserta
penyelesaiannya!

Tidak bisa bu.

Subjek MDA memahami soal nomor 3 dengan baik. Hal ini

dilihat dari pengerjaan dan juga penjelasan apa yang diketahui dan

ditanya dari subjek MDA. MDA mampu menjelaskan secara

terperinci namun tidak terlalu lancar/fasih. Jawaban yang diperoleh

sudah tepat. Subjek juga mampu menunjukkan cara atau metode

penyelesaian yang lain dari penyelesaian soal nomor 3. Dalam hal

ini subjek MDA memunculkan indikator elaborasi dan keluwesan,

namun tidak dengan kefasihan karena pada saat menjawab soal
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subjek harus ditunggu dan disanggah saat menjawab pertanyaan
peneliti.

Jawaban yang diberikan oleh subjek MDA untuk soal nomor
3 adalah satu-satunya jawaban yang berbeda dari teman-temannya
dengan hasil yang tepat. Namun demikian MDA belum mampu
memberikan contoh soal lain beserta penyelesaiannya. Maka dalam
hal ini MDA tidak memunculkan indikator kebaruan. Berdasarkan
hasil tes dan wawancara terhadap subjek MDA memenuhi indikator
berpikir kreatif untuk soal nomor 3 adalah kefasihan dan elaborasi,
sehingga tingkat kemampuan berpikir kreatifnya pada tingkat 2

(cukup kreatif).

Subjek kode GAD

Jawaban nomor 3

Gambar 4.23
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Subjek GAD mengerjakan soal nomor 3 dengan langsung
memberikan rumus pada jawabannya. Rumus yang dipakai yaitu
Luas alas x Tinggi. Luas alas dari jawaban GAD mendapatkan hasil
luas alas = 30cm?. Setelah itu GAD melanjutkan dengan rumus
volume dan mendapat hasil 180.000 liter.

Adapun hasil wawancara bersama subjek GAD untuk soal

nomor 3, yaitu sebagai berikut.

(1) Peneliti . “Apakah kamu pernah menyelesaikan
soal seperti ini sebelumnya?

(2) GAD . Pernah bu

(3) Peneliti . Apakah kamu paham masalah dari soal
ini?

(4) GAD . lya Faham bu

(5) Peneliti : Jika faham tolong disebutkan apasaja
yang diketahui dan ditanya

(6) GAD . Diketahui kolam panjangnya 15m,

lebarnya 6m, sisi sejajarnya 1m, dan 3m.
Ditanya volume kolam.

(7)  Peneliti . Adakah yang membuat kamu tidak faham
atau bingung dengan soal tersebut?

(8 GAD . Tidak ada bu.

(9) Peneliti : Berapa banyak langkah penyelesaian
yang kamu gunakan dan mengerjakan
soal itu?

(10) GAD .3 langkah bu, mencari luas alasnya dulu,

kemudian mencari volume, volumenya
diganti dengan liter.

(11) Peneliti . Adakah cara lainnya dari penyelesaian
soal nomer 2?

(12) GAD : Tidak ada bu

(13) Peneliti : Pertanyaan yang terakhir Buatlah

contoh soal lain yang serupa ini beserta
penyelesaiannya!
(14) GAD . Ehehe.. nggk bisa bu.
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Subjek GAD memahami soal nomor 3 dengan baik, terbukti
pada penjelasannya dia mampu mnyebutkan diketahui dan ditanya
dari soal. GAD mampu menjelaskan langkah-langkah yang
ditempuh untuk menyelesaiakan soal nomor 3. Selain itu subjek juga
memberikan penjelasan dengan lancar dan jawaban yang didapat
juga sudah tepat. Namun subjek GAD tidak mampu memberikan
cara atau metode lain untuk menyelesaikan soal nomor 3. Sehingga
dalam hal ini GAD memunculkan kefasihan dan elaborasi, namun
tidak dengan keluwesan.

Jawaban yang diberikan subjek GAD sama seperti siswa
kebanyakan dan tidak mampu memberikan contoh lain beserta
penyelesaiannya. Sehingga tidak memunculkan kebaruan.
Berdasarkan hasil tes dan wawancara, peneliti menyimpulkan bahwa
subjek GAD memenubhi indikator kefasihan dan elaborasi, sehingga
tingkat kemampuan berpikir kreatifnya pada tingkat 2 (cukup

kreatif)

Dalam mengerjakan soal nomor 3, subjek kebanyakan
menggunakan rumus Luas alas x Tinggi, dengan mencari las alasnya

dahulu lalu mencari volumenya. Hanya ada 1 subjek yang
menggunakan rumus lain yakni vol. prisma trapesium = % X p X

[ X (jumlah sisi sejajar). Subjek dengan gaya belajar visual
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mampu mencapai tingkat 2 (cukup kreatif) dengan memenuhi
indikator kefasihan dan elaborasi. Subjek dengan gaya belajar
auditorial mampu mencapai tingkat 3 (kreatif) dengan memenuhi
indikator kefasihan, keluwesan dan elaborasi. Subjek dengan gaya
belajar kinestetik mampu mencapai tingkat 2 (cukup kreatif) dengan

memnuhi indikator elaborasi dan keluwesan.

B. Temuan Penelitian
Berdasarkan serangkaian kegiatan yang dilakukan dalam penelitian
dengan judul “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa
dalam Menyelesaikan Soal Materi Bangun Ruang Sisi Datar Ditinjau dari
Gaya Belajar Siswa Kelas VIII SMPN 1Sukodono”, peneliti mendapatkan
temuan dalam penelitian hasil tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa
yang dijelaskan pada tabel berikut ini:

Tabel 1.6 Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa

TINGKAT KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF

INDIKATOR | ¢\ SISWA
SOAL VISUAL | AUDITORIAL | KINESTETIK
NPA | FN | RAL | ARK | MDA | GAD
. 1 T | T2 | T2 T2 T2 T3
Menyelesaikan
masalah yang 2 T | T2 | T2 T2 T1 T2

berkaitan
dengan bangun
ruang sisi datar 3 T2 TO T2 Tl T2 T2
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Dalam menyelesaikan soal nomor 1 subjek cenderung memberikan
jawaban yang seragam dan umum, namun banyak diantaranya yang kurang
faham dan patuh pada instruksi dalam setiap pengerjaan seharusnya
menyertakan diketahui ditanya dan menggambarkan sketsa gambar bangun
ruangnya. Namun meskipun demikian semua subjek dapat dengan lancar
menjawab segala pertanyaan peneliti. Subjek dengan gaya belajar visual
mampu mencapai tingkat 2 (cukup kreatif) memenuhi indikator kefasihan,
elaborasi, subjek dengan gaya belajar auditorial mampu mencapai tingkat 2
(cukup kreatif) dengan memenuhi indikator kefasihan, elaborasi. Subjek
dengan gaya belajar kinestetik mampu mencapai tingkat 2 (cukup kreatif)
dengan memenuhi indikator kefasihan, Elaborasi. Dalam hal ini indikator
keluwesan dan kebaruan tidak muncul pada siswa saat mngerjakan soal
nomor 1.

Dalam mengerjakan soal nomor 2 ini subjek cenderung memberikan
jawaban dengan langkah yang sama yaitu dengan menuliskan diketahui
ditanya, memisalkan dengan huruf misal a, X, atau lainnya nilai dari
panjang, lebar, dan tinggi. Lalu dengan rumus luas permukaan subjek
berusaha mencari nilai variabel permisalan. Setelah nilai variabel didapat,
berlanjut mencari volume balok. Subjek dengan gaya belajar visual mampu
mencapai tingkat 2 (cukup kreatif) dengan memenuhi indikator kefasihan,
elaborasi. Subjek dengan gaya belajar auditorial mampu mencapai tingkat

2 (cukup kreatif) dengan memenuhi indikator kefasihan, elaborasi. Subjek
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dengan gaya belajar kinestetik mampu mencapai tingkat 2 (cukup kreatif)
dengan memenuhi indikator yaitu kefasihan dan elaborasi. Indikator
kebaruan dan keluwesan tidak muncul pada soal nomor 2.

Dalam mengerjakan soal nomor 3, subjek kebanyakan
menggunakan rumus Luas alas x Tinggi, dengan mencari las alasnya dahulu
lalu mencari volumenya. Hanya ada 1 subjek yang menggunakan rumus lain
yakni vol.prisma trapesium = % X p X I X (jumlah sisi sejajar).
Subjek dengan gaya belajar visual mampu mencapai tingkat 2 (cukup
kreatif) dengan memenuhi indikator kefasihan dan elaborasi. Subjek
dengan gaya belajar auditorial mampu mencapai tingkat 3 (kreatif) dengan
memenuhi indikator kefasihan, keluwesan dan elaborasi. Subjek dengan
gaya belajar kinestetik mampu mencapai tingkat 2 (cukup kreatif) dengan
memnuhi indikator elaborasi dan keluwesan.

Dari data yang diperoleh diketahui siswa dengan gaya belajar visual
mampu mencapai tingkat kemampuan berpikir kreatif 2 yeng memenubhi
indikator kefasihan, elaborasi. Siswa dengan gaya belajar auditorial mampu
mencapai tingkat kemampuan berpikir kreatif 2 dengan indikator yang
terpenuhi secara keseluruhan adalah kefasihan, elaborasi. Namun ada salah
satu siswa yang mampu memberikan indikator keluwesan. Siswa dengan
gaya belajar kinestetik mampu mencapai tingkat kemampuan berpikir
kreatif tingkat 3 dengan memenuhi indikator kefasihan, elaborasi, dan

keluwesan.
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Selain data yang diperoleh melalui hasil angket, tes, dan wawancara

yang telah disebutkan, peneliti menemukan temuan lain dalam penelitian.

Temuan lain tersebut tidak dijadikan sebagai bahasan dalam penelitian,

karena keluar dari fokus penelitian. Namun tersebut tetap dideskripsikan

dengan tujuan agar mampu dijadikan pelajaran dan dijadikan bahan acuan

baik untuk pihak sekolah maupun untuk peneliti selanjutnya. Adapaun

temuan-temuan tersebut yaitu:

a.

Beberapa siswa masih belum menguasai materi, padahal ketika
penelitian ini berlangsung materi bangun ruang sisi datar adalah
materi yang terakhir sebelum ujian kenaikan kelas dimulai.

Ketika di wawancara untuk soal yang pertama siswa masih menjawab
dengan antusias sehingga masih dapat membuat contoh soal dan
penyelesaiannya. Namun untuk soal nomor 2 dan 3 rata-rata siswa
sudah malas memikirkan contoh soal.

Siswa cenderung menyelesaikan masalah menggunakan satu cara,
meski demikian ketika di tanya apakah ada cara lain, beberapa siswa
masih bisa memberikan alternatif lain meski tanpa di praktekkan.
Ada beberapa siswa yang kurang teliti dalam membaca mauapun
memahami soal.

Beberapa siswa mampu menuliskan jawabannya, namun masih sulit

menjelaskan dalam kata-kata.
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f. Ada siswa yang jika tidak di bimbing tidak bisa sama sekali dalam
mengerjakan soal.

g. Rata-rata siswa memilih untuk diam pada saat tidak faham akan
soalnya. Namun setelah didekati dan ditanya kedaan, barulah mereka

mengemukakan pendapatnya.
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BAB V

PEMBAHASAN

Dari angket gaya belajar, tes, dan wawancara, peneliti mengetahui hasil atau
jawaban dari fokus penelitian yang telah disusun oleh peneliti sebelumnya, yaitu
tentang kemampuan berpikir kreatif siswa dengan gaya belajar visual, auditoriall,
atau kinestetik kelas VII1 SMPN 1 Sukodono dalam menyelesaikan soa matematika

berkaitan dengan Bangun Ruang Sisi Datar. Diperoleh data sebagai berikut:

1. Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa dengan Gaya Belajar Visual
dalam Menyelesaikan Soal Materi Bangun Ruang Sisi Datar
Kemampuan berpikir kreatif siswa dengan gaya belajar visual kelas
VIl K SMPN 1 Sukodono dalam menyelesaikan soal matematika berkaitan
dengan materi Bangun Ruang Sisi Datar. Berdasarkan hasil tes dan
wawancara yang dilakukan peneliti, siswa dengan gaya belajar visual
mampu mencapai tingkat berpikir kreatif tingkat 2 (T2). Siswa memenuhi
indikator kefasihan, elaborasi. Siswa juga berbicara dengan lancar ketika
menjelaskan jawabannya. Tetapi belum memenuhi indikator keluwesan.
Keluwesan sendiri yaitu mengerjakan dengan berbagai cara baik 2 atau
lebih alternatif cara yang dipakai untuk menyelesaikan satu soal saja.
Kefasihan sendiri yaitu siswa mampu menjelaskan dengan lancar jawaban

yang telah ditulis. Sedangkan elaborasi adalah siswa dapat memerinci
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secara detail dan jelas jawaban yang dituliskan, dan mampu menjawab
dengan gamblang pertanyaan dari peneliti.

Dalam menyelesaikan soal tes, siswa masih cenderung
menggunakan satu cara dalam menyelesaikan soal, siswa tidak mampu atau
mungkin kurang percaya diri dalam menuliskan jawaban yang berbeda.
Meski demikian ada beberapa siswa yang jika mereka ditanya masih dapat
memunculkan keluwesan, namun hanya sebatas menyarankan cara atau
alternatif penyelesaian tanpa mempraktekkan. Dengan demikian peneliti
masih mengkategorikan beberapa siswa tersebut kedalam berpikir luwes
atau indikator keluwesan. Karena bagaimanapun juga, untuk dapat
memunculkan hal tersebut siswa butuh berpikir dan juga membutuh
kreativitas.

Siswa dengan gaya belajar visual cenderung mengerjakan dengan
diam, dan mencermati setiap soal dengan serius dan fokus. Siswa dengan
gaya belajar ini mudah mempelajari bahan pelajaran yang dapat dilihat
dengan alat pengelihatan. Maka materi bangun ruang sisi datar adalah
materi yang cenderung memudahkan mereka dalam memahami soal karena
mereka dapar melihat gambar dari bantuan sketsa gambar bangun ruang.
Dari hasil kesimpulan peneliti bahwa siswa dengan gaya belajar visual
mampu mencapai kemampuan berpkir kreatif tingkat 3 yaitu kreatif. Hal ini
merupakan sesuatu yang harus dipertahankan. Maka sebagai pendidik

maupun peneliti sebagai calon pendidik hal ini termasuk menjadi acuan bagi
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kita untuk terus mengembangkan cara mengajar dan inovasi-inovasi baru
bukan saja untuk gaya belajar visual, namun juga untuk siswa dengan gaya

belajar yang lainnya.

Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa dengan Gaya Belajar Auditorial
dalam Menyelesaikan Soal Materi Bangun Ruang Sisi Datar

Siswa dengan gaya belajar auditorial lebih mudah memahami,
mencerna, mengolah dan menyampaikan informasi dengan mendengarkan
secara langsung. Ciri yang paling menonjol dari gaya belajar auditorial
adalah mereka lebih suka berdiskusi atau menanyakan secara langsung apa
yang mereka belum fahami. Terbukti saat penelitian ini berlangsung, siswa
dengan gaya belajar auditorial akan langsung mangacungkan jari dan
bertanya saat soal selesai di bacakan. Ciri lainnya yang ditemukan oleh
peneliti adalah, siswa melakukan diskusi mengenai cara pengerjaan bukan
dengan mencontoh pekerjaan namun, diskusi rumus dan langkah
penyelesaian yang efektif seperti apa. Siswa dengan gaya belajar ini juga
dapat menjelaskan jawaban yang ditulisnya dengan lancar. Meskipun
demikian siswa dengan gaya belajar auditorial yang ditemui peneliti
kebanyakan tidak teliti dalam membaca soal, kecuali jika soal di bacakan
dan dijelaskan terlebih dahulu. Terbukti dalam wawancara siswa auditorial
ketika salah dalam pengerjaan namun ketika di terangkan akhirnya dapat

mengerjakan dengan tepat
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Berdasarkan hasil tes dan wawancara siswa dengan gaya belajar
auditorial memenuhi indikator berpikir kreatif yaitu kefasihan, elaborasi,
keluwesan dan kebaruan. Hasil ini dari kalkulasi indikator untuk nomor 1
sampai 3. Dari siswa auditorial ada siswa yang bisa mengerjakan dengan
cara yang beragam, namun sebagian siswa menggunakan cara yang umum
digunakan dan sama, ini memenuhi indikator keluwesan. Pada saat
wawancara siswa auditorial terperinci, lancar dan gamblang dalam
menjelaskan jawabannya ini termasuk dalam kategori kefasihan dan
elaborasi. Siswa auditorial memenuhi tingkat berpikir kreatif tingkat 2 yaitu
cukup kreatif. Dari hasil ini merupakan hasil yang baik, sebagai pendidik
dan calon pendidik maka harus menumbuhkan bakat dan kemampuan siswa
dengan inovasi-inovasi baru yang dapat diterima tidak hanya untuk siswa

auditorial, namun juga untuk siswa dengan gaya belajar lainnya.

Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa dengan Gaya Belajar Kinstetik
dalam Menyelesaikan Soal Materi Bangun Ruang Sisi Datar

Gaya belajar kinestetik adalah gaya belajar dengan memahami
sambil bergerak, bekerja dan menyentuh. Sehingga siswa dengan gaya
belajar kinstetik lebih suka belajar dengan eksperimen langsung. Tebukti
saat wawancara siswa dengan gaya kinestetik lebih banyak bergerak dan
beraktivitas, seperti memainkan tangan, memainkan bulpoin, bergurau

dengan sesama temannya. Dalam tes soal yang diberikan kepada siswa
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dengan gaya belajar ini, siswa mampu menyelesaikan soal dengan baik.
Namun saat menuliskan jawabannya siswa Kinestetik cenderung kurang
rapi. Ketika membacakan soal dan jawabannya siswa kinestetik akan
menunjuk tulisan karena kurang rapi dan jelas.

Siswa dengan gaya belajar kinestetik memenuhi indikator berpikir
kreatif tingkat 3, namun hanya untuk 1 soal dan hanya 1 orang yang dapat
mencapai tingkat 3. Selain itu siswa hanya bisa mencapai tingkat 2 yaitu
cukup kreatif. Rata-rata indikator yang terpenuhi adalah elaborasi dan
kefasihan. Untuk kebaruan dan keluwesan belum tercapai karena siswa
cenderung merasa kesulitan untuk menemukan metode baru. Mereka akan
menggunakan metode yang mudah dan mereka benar-benar faham.
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa dengan gaya belajar
kinestetik memiliki tingkat berpikir kreatif 1 (kurang kreatif). Gaya belajar
kinestetik hanya mampu memenuhi indikator kefasihan dalam
menyelesaikan soal yang diberikan dan belum mamapu memenuhi indikator
keluwesan dan kebaruan. Sehingga, untuk siswa dengan gaya belajar
Kinestetik harus lebih sering mencoba menyelesaikan masalah serupa

dengan metode yang berbeda.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan fokus penelitian pada bab | dan juga hasil dari
penelitian dilapangan berupa angket, tes dan wawancara, hasil dari
penelitian yang telah dilaksanakan berhubungan dengan kemampuan
berpikir kreatif dalam menyelesaikan soal matematika materi bangun ruang
sisi datar ditinjau dari gaya belajar di SMPN 1 Sukodono, mendapatkan

kesimpulan sebagai berikut:

1. Kemampuan Berpikir Kreatif dengan Gaya Belajar Visual

Siswa dengan gaya belajar visual dalam menyelesaikan soal
materi bangun ruang sisi datar masuk dalam kategori berpikir kreatif
tingkat 2 (T2). Pada T2 ini siswa memenuhi indikator berpikir
kreatif yaitu kefasihan, elaborasi. Indkator kefasihan berhubungan
dengan komunikasi siswa, dalam hal ini siswa lancar dalam
menerangkan atau menjelaskan jawaban yang sudah ditulis.
Elaborasi yaitu siswa mampu memperinci jawaban, dan
menjelaskan lebih detail jawabannya. Elaborasi juga merupakan
kemampuan berpikir dari pikirannya sendiri. Siswa dengan gaya
belajar visual mempelajari materi Bangun Ruang Sisi Datar lebih

suka memperhatikan dengan menulis atau mencoret-coret kartas.
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2. Kemampuan Berpikir Kreatif dengan Gaya Belajar Auditorial
Siswa dengan gaya belajar auditorial dalam menyelesaikan

soal materi bangun ruang sisi datar masuk dalam kategori berpikir
kreatif tingkat 2 (T2). Pada T2 ini siswa memenuhi indikator
berpikir kreatif yaitu kefasihan, elaborasi. Namun ada salah satu
siswa dengan tingkat berpikir di tingkat 2 namun dia memenuhi
salah satu indikator yang belum ada yakni keluwesan karena dapat
memberikan alternatif lain dalam menyelesaikan salah satu dari 3
soal yang diberikan. Kefasihan adalah siswa mampu menjelaskan
jawabannya dengan lancar dan gambalang. Hal ini cocok dengan
karakter siswa dengan gaya belajar auditorial yang cenderung lancar
berbicara. Elaborasi merupakan kemampuan siswa dalam
memerinci jawaban dengan tepat dan gamblang berdasarkan
kemampuan dari dirinya sediri. Siswa dengan gaya belajar auditorial
mempelajari materi Bangun Ruang Sisi Datar lebih suka

memperhatikan dengan cermat dan seksama.

3. Kemampuan Berpikir Kreatif dengan Gaya Belajar Kinstetik
Siswa dengan gaya belajar kinestetik mampu mencapai
tingkat kemampuan berpikir kreatif tingkat 3 (T3) dengan
memenuhi indikator kefasihan, elaborasi, dan keluwesan. Namun

hasil tersebut sebenarnya berbeda di lapangan, siswa dengan gaya
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belajar kinestetik kebanyaka masih kurang mampu menyelesaikan
soal yang diberikan. Angka untuk tingkat berpikir kreatif yang
disebutkan adalah hasil dari seorang siswa saja. Untuk siswa lainnya
kebanyakan masih berada dalam tingkat 2 (T2).

Siswa dengan gaya belajar ini dalam memperlajari materi
bangun ruang sisi datar adalah dengan suka bertanya kepada guru
tentang materi yang belum mereka pahami saat proses pembelajaran
berlangsung, hal itu adalah karakteristik dan cara belajar untuk
siswa Kkinestetik. Namun yang ditemukan di lapanagn siswa dengan
gaya belajar kinstetik cenderung lebih diam. Hal ini agak betolak
belakang dengan deskripsi untuk gaya kualitatif. Namun jika
didekati dan ditanya keadaanya ia akan bertanya namun dengan

ragu-ragu.

Setelah dipaparkan kesimpulan diatas, selanjutnya perlu adanya saran, yang

diharapkan dapat bermanfaat:

a.

Bagi sekolah

Hendaknya pihak sekolah menerapkan strategi pembelajaran
yang dapat mengembangkan berpikir kreatif siswa, agar siswa bisa
mengembangkan daya pikir dan imajinasi yang dimiliki. Pihak
sekolah juga hendaknya terus berusaha meningkatkan sarana dan

prasarana pembelajaran yang mendukung serta memfasilitasi siswa
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sesuai dengan gaya belajar yang dimiliki, khususnya untuk siswa
dengan gaya belajar Kkinestetik agar mampu untuk lebih

mengembangkan kemampuan berpikir kreatifnya.

. Bagi guru

Guru matematika diharapkan mampu mengenali gaya belajar siswa
dan menggunakan metode pembelajaran yang bisa mendukung
siswa dengan gaya belajar masing-masing, sehingga siswa mampu
menerima informasi yang disampaikan dengan maksimal.
Hendaknya guru melakukan penilaian dari berbagai karakteristik
yang dimiliki oleh siswa, sehingga mampu mengembangkan

kemampuan berpikir kreatif yang dimiliki siswa.

Bagi siswa

Siswa alangkah baiknya lebih mengenali gaya belajar yang
dimilikinya, agar potensi kemampuan berpikir kreatif yang dimiliki
bisa berkembang dengan baik khususnya dalam pelajaran

matematika.

. Bagi peneliti lain
Dari hasil penelitian ini, diharapkan peneliti selanjutnya dapat

mengembangkan dan memperdalam pengetahuan yang berkaitan
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dengan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal matematika

ditinjau dari gaya belajar siswa
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Lampiran 1 PROFIL SEKOLAH

A. ldentitas Sekolah

SMP Negeri 1 Sukodono merupakan salah satu Sekolah Menengah Pertama

Negeri yang berada di Sidoarjo. Berikut profil singkat SMPN 1 Sukodono

Sidoarjo.

Nama sekolah

: SMPN 1 Sukodono

NPSN : 20501771
Status Sekolah : Negei
Bentuk Pendidikan : SMP

Alamat - JI. Putra Bangsa
Desa/Kelurahan : Anggaswangi
Kode Pos 161258
Kecamatan : Sukodono
Kabupaten : Sidoarjo
Provinsi : Jawa Timur
Nomor Telepon : 0318830579

Email : smpnlsukodono@yahoo.co.id
SK Pendirian Sekolah : 210UKK3

Tanggal SK Pendirian : 1968-01-01

SK 1zin Operasional |-

Tgl SK 1zin Operasional : 1968-01-01

SK Akreditasi : 164/BAP-S/M/SK/X1/2017


mailto:smpn1sukodono@yahoo.co.id
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Nama Kepala Sekolah : Dra. Sri Marhaeni, M.Pd.

. Sejarah Berdirinya SMPN 1 Sukodono

SMP Negeri 1 Sukodono adalah sekolah negeri yang didirikan
pemerintah pada tahun ajaran 1984-1985. Mula-mula sekolah ini belum
memiliki gedung sendiri dan bergabung dengan menggunakan gedung SD
Negeri Pekarungan Sukodono selama dua tahun. Jam pembelajaran pun
dilaksanakan pada siang hari yakni pukul 12.00 — 17.00 WIB. Selama dua
tahun sekolah ini telah memiliki empat rombongan belajar, kelas VII dua
kelas dan kelas VIII dua kelas. Adapun kepala sekolah dijabat oleh kepala
SMP Negeri 1 Taman Bapak Soeharto, B.A. sebagai pemegang jabatan
sementara selama satu tahun. Selanjutnya, pada tahun ajaran 1985-1986
digantikan oleh kepala sekolah baru Bapak Moch.Saleh. Setelah dua tahun
bergabung di SD Pekarungan, tepatnya pada tahun ajaran 1986-1987 SMP
Negeri 1 Sukodono pindah ke gedung baru yang berlokasi di Jalan Putra
Bangsa Nomor 15 Desa Anggaswangi Kecamatan Sukodono Kabupaten
Sidoarjo. Sekolah ini berjarak kira-kira.kurang lebih 9 km dari kota
kabupaten Sidoarjo. SMP Negeri 1 Sukodono merupakan salah satu sekolah
negeri dari 44 sekolah negeri yang ada di Kabupaten Sidoarjo. Sekolah ini
berdekatan jaraknya dengan sekolah-sekolah negeri yang lain. Sebelah utara
SMP Negeri 1 Sukodono adalah SMP Negeri 2 Taman, agak ke barat

terdapat SMP Negeri 2 Sukodono, sebelah timur adalah SMP Negeri 2
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Gedangan dan SMP Negeri 2 Buduran, sebelah selatan ada SMP Negeri 4
Sidoarjo, dan sebelah barat adalah SMP Negeri 2 Wonoayu. Menuju SMP
Negeri 1 Sukodono tidaklah sulit karena lokasinya mudah dijangkau. Siswa
yang tempat tinggalnya dekat bisa menuju sekolah cukup dengan berjalan
kaki saja atau naik sepeda pancal. Namun, siswa atau guru yang jauh dari
sekolah bisa menggunakan kendaraan umum maupun kendaraan pribadi.
Karena letaknya yang mudah dijangkau, sekolah ini dapat dijadikan
sebagai pusat kegiatan pembelajaran yang cukup nyaman, baik kegiatan
ekstrakurikuler maupun intrakurikuler. Suasana belajar pun tenang, jauh
dari bising kendaraan dan pabrik, serta udaranya sejuk karena dekat dengan
persawahan. Fasilitas sekolah baik sarana dan prasarana yang ada di sekolah
ini juga sudah sangat memadai, antara lain ruang belajar, perpustakaan,
laboratorium IPA dan bahasa, ruang BP, ruang multi media, ruang UKS,
ruang Pramuka, ruang kesiswaan, ruang guru, ruang kepala sekolah, ruang
tata usaha, lapangan olah raga, kantin, tempat ibadah (masjid), ruang

kesenian, dan ruang TIK.

. Data SMPN 1 Sukodono

Nama sekolah : SMPN 1 Sukodono
Alamat - JI. Putra Bangsa No 15, Anggaswangi, kec.
Sukodono

Jumlah kelas 132
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Jumlah kelas jenjang kelas 7 : 11
Jumlah kelas jenjang kelas 8 : 11

Jumlah kelas jenjang kelas 9 : 10

Jumlah guru . 62
Jumlah siswa laki-laki : 559
Jumlah siswa perempuan 1571

Jumlah staf 112
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Jenis Skor Gaya Belajar
No. | Kode Siswa Gaya Belajar
Kelamin | Visual | Auditorial | Kinestetik
1. |FN P 24 9 19 Visual
2. | RNA P 22 18 9 Visual
3. | NPA P 30 27 26 Visual
4. | ARK P 21 29 22 Auditorial
5. | Al P 18 26 23 Auditorial
6. |TA P 14 32 27 Auditorial
7. |RA P 25 32 10 Auditorial
8. | SN P 21 25 22 Auditorial
9. | MDA L 23 27 32 Kinestetik
10. | GAD P 12 20 26 Kinestetik
11. | HOJ L 13 21 28 Kinestetik
12. | MDB L 22 23 29 Kinestetik
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Lampiran 3. Validasi Rubrik Penilaian

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN

A. Judul Penelitian

Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa dalam
Menyelesaikan Soal Materi Bangun Ruang Sisi Datar Ditinjau dari Gaya
Belajar Siswa Kelas VIII SMPN 1 Sukodono

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka diperoleh beberapa
fokus penelitian yaitu:

4. Bagaimana kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan
soal dengan pokok bahasan bangun ruang sisi datar di tinjau dari
gaya belajar visual pada siswa kelas VIII SMPN 1 Sukodono?

5. Bagaimana kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan
soal dengan pokok bahasan bangun ruang sisi datar di tinjau dari
gaya belajar auditorial pada siswa kelas VIII SMPN 1 Sukodono?

6. Bagaimana kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan
soal dengan pokok bahasan bangun ruang sisi datar di tinjau dari
gaya belajatr kinestetik pada siswa kelas VIII SMPN 1 Sukodono?

C. Kriteria Validasi
1. Kesesuaian rubrik penilaian

2. Kelengkapan rubrik penilaian
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3. Kesesuaian tulisan EYD

4. Kesesuaian bahasa dengan bahasa baku
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Rubrik Penilaian dan Pedoman Penskoran Keterampilan Berpikir Kreatif.

No. Faktor Indikator Rubrik Skor
1. | Keterampilan | Memberikan jawaban | Siswa dapat menjawab soal | 5
berpikir atau gagasan dengan | dengan tepat. Disertai

lancar benar atas pertanyaan | penjelasan
yang diajukan. Siswa menjawab dengan| 3
jawaban
yang salah disertai penjelasan
Siswa menjawab dengan | 1
jaywaban
yang salah dan tidak disetrali
penjelasan
2. | Keterampilan | Menghasilkan jawaban | Siswa memberikan jawaban | 5
berpikir luwes | yang bervariasi  dengan  sudut
bervariasi dengan | pandang
sudut pandang yang | yang berbeda dengan jawaban
berbeda yang
tepat.
Siswa memberikan jawaban | 3
bervariasi  dengan  sudut
pandang
yang berbeda dengan jawaban
yang
kurang tepat.
Siswa memberikan jawaban | 1
bervariasi  dengan  sudut
pandang
yang berbeda dengan jawaban
yang
tidak tepat.

3. | Keterampilan | Dapat memberikan | Dapat memberikan soal yang | 5
kebaruan contoh soal dengan gaya | baru dengan jawaban yang
baru beserta | runtut dan tepat

penyelesaiannya . .
Siswa dapat memberikan soal | 3

yang baru beserta jawaban
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yang runtut namun hasilnya
salah

Siswa dapat memberikan soal
yang baru beserta
penyelesaian namun dengan
jawaban tidak runtut dan
tidak tepat

Keterampilan
memperinci/
mengelaborasi.

Dapat
suatu

memperinci
gagasan atau

jawaban sehingga lebih

jelas

Siswa dapat menjawab soal
dengan
rinci dan jawabannya tepat

Siswa dapat menjawab soal
dengan

tidak rinci dan jawabannya
tepat

Siswa menjawab soal tidak
rinci dan
jawabannya tidak tepat




Karakteristik tingkat kemampuan berpikir kreatif

Tingkatan Kemampuan

Karakteristik

Tingkat 5 (sangat kreatif)

Peserta didik dapat menyelesaikan masalah dengan
lebih dari satu solusi dan dapat mengembangkan
cara lain untuk menyelesikannya. Beberapa
masalah yang dibangun memenuhi aspek
flexibility, fluency, elaborasi dan novelty

Tingkat 3 (kreatif)

Peserta didik dapat menyelesaikan masalah dengan
lebih dari satu solusi, tetapi tidak bisa
mengembangkan cara lain untuk
menyelesaikannya. Pada tingkat ini juga peserta
didik dapat mengembangkan cara lain untuk
memecahkan permasalahan (flexibility),siswa juga
memiliki alternatif indikator novelty dan elaborasi.

Tingkat 1 (kurang kreatif)

Peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan
dengan lebih dari satu solusi (fluency) tetapi tidak
dapat mengembangkan solusinya dan tidak
memenuhi aspek kebaruan.
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Rubrik Penilaian Kreativitas Siswa dengan Penerapan Asesmen Kinerja

NO. Butir Soal . e Jawaban Skor
jawaban
1. [ Anisa membuat kerangka 5 Jika siswa mampu | 5
berbentuk balok yang terbuat menjawab soal dengan
dari  aluminium  dengan minimal 4  indikator
ukuran 50 cm x 50 cm x 80 kreativitas
cm. Jika 1 meter aluminium 3 Jika siswa mampu | 3
Rp. 4.000,- berapa biaya yang menjawab soal dengan
diperlukan ~ Anisa  untuk minimal 3  indikator
membeli aluminium untuk kreativitas
membuat balok tersebut? 1 Jika siswa mampu 1
(buatlah sketsa) menjawab soal hanya
dengan minimal 1
indikaator Kreativitas
2. | Sebuah bangun ruang balok 5 Jika siswa mampu | 5
mempunyai panjang, lebar, menjawab soal dengan
dan tinggi dengan minimal 4 indikator
perbandingan 5: 3: 2. Jika Kreativitas
balok  mempunyai luas 3 Jika siswa mampu | 3
permukaan 248 cm?, maka menjawab soal dengan
volume balok adalah? minimal 3  indikator
(buatlah sketsa) Kkreativitas
1 Jika siswa mampu | 1
menjawab  soal hanya
dengan minimal 1
indikaator kreativitas
3. | Suatu kolam renang 5 Jika siswa mampu | 5
mempunyai ukuran panjang 15 menjawab soal dengan
m dan lebar 6 m. Kedalaman minimal 4 indikator
pada ujung yang dangkal kreativitas
adalah 1 m dan terus 3 Jika siswa mampu | 3
mendalam hingga 3 m pada menjawab soal dengan
ujung yang paling dalam. Jikal minimal 3 indikator
kolam renang di isi air secara kreativitas
penuh, volume air dalam 1 Jika siswa mampu | 1

kolam adalah.... liter. (buatlah
sketsa)

menjawab  soal hanya
dengan minimal 1
indikaator kreativitas
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Lampiran 4. Lemabr Validasi Rubrik Penilaian
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Lampiran 5. Angket Gaya Belajar

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN

A. Judul Penelitian

Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa dalam Menyelesaikan
Soal Materi Bangun Ruang Sisi Datar Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa Kelas

VIl SMPN 1 Sukodono
B. Fokus Penelitian

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka diperoleh beberapa

fokus penelitian yaitu:

1. Bagaimana kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal
dengan pokok bahasan bangun ruang sisi datar di tinjau dari gaya belajar
visual pada siswa kelas VIII SMPN 1 Sukodono?

2. Bagaimana kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal
dengan pokok bahasan bangun ruang sisi datar di tinjau dari gaya belajar
auditorial pada siswa kelas VIII SMPN 1 Sukodono?

3. Bagaimana kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal
dengan pokok bahasan bangun ruang sisi datar di tinjau dari gaya belajatr
kinestetik pada siswa kelas VIII SMPN 1 Sukodono?

C. Kriteria Validasi

1. Kesesuaian isi angket dengan tujuan
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2. Kelengkapan isi lembar angket
3. Kesesuaian tulisan EYD

4. Kesesuaian bahasa dengan bahasa baku
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Instrument Penelitian

Angket Gaya Belajar

Nama : Hari/Tanggal :
No. Absen Kelas
Petunjuk :

1. Tulislah Nama dan Nomor Absen anda pada tempat yang disediakan sebelum
mengerjakan soal ini.

2. Jawablah pertanyaan berkut dengan jujur sesuai dengan keadaan anda
sebenarnya.

Apa gaya belajarmu?

Petunjuk : tandai ceklis (v) pada kotak yang sesuai untuk setiap pertanyaan.
Jumlahkan nilai anda untuk setiap bagian.

No. Visual Sering | Kadang- Jarang
kadang

1. | Saya termasuk orang yang rapi dan teratur
2. | Saya berbicara dengan cepat

3. | Saya adalah perencana dan pengatur jangka
panjang

4. | Saya lebih ingat apa yang di lihat daripada
apa yang didengar

5. | Saya lebih suka membaca daripada
dibacakan

6. | Saya suka mencoret-coret selama
menelpon/mendengarkan ceramah

7. | Saya lebih suka seni rupa daripada seni
musik

8. | Saya suka mencatat perintah atau instruksi
yang disampaikan kepada saya

9. | Saya tahu apa yang harus dikatakan tetapi
tidak terpikirkan kata yang tepat

10. | Saya suka mengeja dan saya pikir saya
pintar dalam mengeja kata-kata

11. | Saya dapat dengan cepat melakukan
penjumlahan dan perkalian dalam pikiran
saya
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12.

Saya lebih suka membacakan daripada
mendengarkan cerita

13.

Saya sering mencoret-coret kertas saat
berbicara ditelepon atau dalam suatu
pertemuan

14.

Saat mengingat suatu pengalaman, saya
sering kali mendengar suara dan berbicara
pada diri sendiri mengenai pengalaman
tersebut

15.

Saat melihat objek dalam bentuk gambar,
saya dapat dengan mudah mengenai objek
yang sama walaupun posisi objek itu
diputar atau diubah

16.

Ketika mendengar orang lain bicara, saya
biasanya membuat gambar dari apa yang
mereka katakan dalam pikiran saya

17.

Saya suka menulis surat atau jurnal

18.

Saya selalu dapat menunjukkan arah utara
atau selatan dimanapun saya berada

19.

Jika saya mengerjakan sesuatu, saya selalu
membaca instruksinya terlebih dahulu

20.

Saya lebih suka membaca daripada
mendengarkan pelajaran

Subtotal

Subtotal setelah dikali

X2

x1

x0

Total
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No.

Auditorial

Sering

Kadang-
kadang

Jarang

Saya berbicara pada diri sendiri saat
beraktivitas

2. | Saya mudah terganggu oleh keributan

3. | Saya menggerakkan bibir / menghafalkan
kata saat membaca

4. | Saya suka membaca keras-keras dan
mendengarkan

5. | Saya merasa menulis itu sulit tetapi saya
pandai bercerita

6. | Saya lebih suka musik daripada seni rupa

7. | Saya belar melalui mendengarkan dan
mengingat apa yang didiskusikan daripada
yang dilihat

8. | Saya banyak bicara, berdisksi, dan
menjelaskan panjang lebar

9. | Saya dapat megingat dengan mudah apa
yang dikatakan orang

10. | Saya akan sangat terganggu apabila ada
yang berbicara pada saat saya cenderung
menonton televisi

11. | Saya lebih suka berbicara daripada
menulis

12. | Saya lebih suka seni musik daripada seni
lukis

13. | Jika mengingat suatu pengalaman, saya
sering kali mendengar suara dan berbicara
pada diri saya mengenai pengalaman itu

14. | Tanpa musik hidup itu membosankan

15. | Saya sangat senang berkumpul dan
biasanya dapat dengan mudah berbicara
dengan siapa saja

16. | Saya tahu hampir semua kata-kata dari
lagu yang saya dengar

17. | Saat saya berbicara, saya akan mengatakan
“saya mendengarmu, itu kedengarannya
bagus, atau itu bunyinya bagus”

18. | Saat saya seorang diri, saya biasanya

memainkan music atau lagu atau
bernyanyi

Subtotal
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Subtotal setelah dikali

X2

x1

X0

Total
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No. Kinestetik Sering | Kadang- Jarang
kadang
1. | Saya berbicara dengan lambat
2. | Saya berdiri dekat-dekat saat berbicara
dengan seseorang
3. | Saya menghafal dengan cara berjalan dan
melihat
4. | Saya banyak menggunakan isyarat tubuh
5. | Saya tidak bisa duduk tenang dalam waktu
yang lama
6. | Saya mengetuk-ngetuk pulpen, jari, atau
kaki saat mendengarkan
7. | Saya membuat keputusan berdasarkan
perasaan
8. | Saya meluangkan waktu untuk berolahraga
dan berkegiatan fisik
9. | Saya paling mudah belajar sambil
mempraktekkan/melakukan
10. | Sangat sulit bagi saya untuk duduk diam di

waktu yang lama

11. | Tulisan tangan saya biasanya tidak rapi

12. | Saya biasanya menggunakan jari saya
untuk menunjuk kalimat yang saya baca

13. | Saya biasanya berbicara dengan perlahan

14. | Saya lebih suka melakukan contoh
peragaan dari pada membuat laporan
tertulis atau kejadian

15. | Saat mengingat suatu pengalaman, saya
sering kali ingat bagaimana perasaan saya
terhadap pengalaman itu

16. | Saya biasanya mengatakan “saya rasa, saya
perlu pijakan atau dasar atas hal ini, atau
saya ingin menangani hal ini”

17. | Saya suka olahraga dan saya rasa, saya
adalah olahragawan yang baik

18. | Saya suka merancang, mengerjakan, dan
membuat sesuatu dengan kedua tangan
saya

19. | Ruangan, meja, mobil, atau rumah saya
biasanya berantakan / tidak teratur

20. | Saya lebih suka olahraga daripada

membaca buku




167

Subtotal

X2

x1

X0

Subtotal setelah dikali

Total

Sumber angket: Setia Furgan Khalid. 2011. Jangan Belajar Kalau gak Tau Caranya.

Rumah Karya. Sumedang

(DOC) angket GAYA BELAJAR | An Nisaa Al Amanah - Academia.edu (diakses pada tanggal 14

April 2022)
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Lampiran 6.
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Lampiran 7

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN
A. Judul Penelitian

Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa dalam Menyelesaikan
Soal Materi Bangun Ruang Sisi Datar Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa Kelas

VIl SMPN 1 Sukodono
B. Fokus Penelitian

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka diperoleh beberapa

fokus penelitian yaitu:

1. Bagaimana kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal
dengan pokok bahasan bangun ruang sisi datar di tinjau dari gaya belajar
visual pada siswa kelas VIII SMPN 1 Sukodono?

2. Bagaimana kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal
dengan pokok bahasan bangun ruang sisi datar di tinjau dari gaya belajar
auditorial pada siswa kelas VIII SMPN 1 Sukodono?

3. Bagaimana kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal
dengan pokok bahasan bangun ruang sisi datar di tinjau dari gaya belajatr
kinestetik pada siswa kelas VIII SMPN 1 Sukodono?

C. Kriteria Validasi

1. Kesesuaian tes dengan tujuan
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2. Kelengkapan tes
3. Kesesuaian tulisan EYD

4. Kesesuaian bahasa dengan bahasa baku



Kisi-kisi soal tes berpikir kreatif

Nama sekolah
Kelas/Semester
Mata Pelajaran

Materi Pelajaran

: SMPN 1 Sukodono
VI
: Matematika

: Bangun Ruang Sisi Datar

172

Alokasi waktu : 40 Menit
Kompetensi Materi Indikator Pencapaian Nomor Kefasihan ég?&tf;:;nBerp'gaE;?Z;:f Kebaruan Bentuk
Dasar Pokok Kompetensi Soal | fluency) | (flexibility) | (elabiration) | (novelty) | S°
3.9 Bangun Menetukan keliling bangun 1 Vv Vv v N Uraian
membedakan | Ruang Sisi | ruang sisi datar (balok)
dan menetukan | Datar Menyelesaikan masalah bangun Vv v N Vv
luas ruang sisi datar (kubus) yang 5 Uraian
permukaan dan berkaitan dengan volume dan
volume bangun luas permukaan
ruang sisi datar Menyelesaikan soal cerita yang Vv v v N
(kubus, balok, berhubungan dengan bangun 3 Uraian
prisma,  dan ruang sisi datar (prisma)
limas)
Keterangan:
Kefasihan - Siswa dapat menyelesaikan permasalahan dengan memberikan beragam jawaban dengan benar.
(fluency)
Fleksibilitas : Siswa dapat menyelesaikan permasalahan yang diberikan dengan cara yang beragam dan minimal dua jawaban.
(flexibility)
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Ealborasi : Siswa dapat menjawab permasalahan dengan terperinci dan tepat dengan hasil pemikirannya sendiri
(elaboration)
Kebaruan - Siswa dapat menyelesaikan permasalahan dengan jawaban yang berbeda dari kebanyakan siswa lainnya

(novelty)
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Soal Tes Berpikir Kreatif Matematis

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VI11/Genap
Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar

Petunjuk Pengerjaan:

A Berdoa terlebih dahulu untuk mengerjakan soal

A Tulislah identitas diri pada lembar jawab yang sudah di sediakan

A Bacalah soal dengan cermat

A Kerjakan setiap soal dengan teliti dan lengkap

A Kerjakan soal yang di anggap mudah terlebih dahulu
Soal Uraian

1. Anisa membuat kerangka berbentuk balok yang terbuat dari aluminium
dengan ukuran 50 cm x 50 cm x 80 cm. Jika 1 meter aluminium Rp. 4.000,-
berapa biaya yang diperlukan Anisa untuk membeli aluminium untuk
membuat balok tersebut? (buatlah sketsa)

2. Sebuah bangun ruang balok mempunyai panjang, lebar, dan tinggi dengan
perbandingan 5 : 3 : 2. Jika balok mempunyai luas permukaan 248 cm?,
maka volume balok adalah? (buatlah sketsa)

3. Suatu kolam renang mempunyai ukuran panjang 15 m dan lebar 6 m.

Kedalaman pada ujung yang dangkal adalah 1 m dan terus mendalam hingga
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3 m pada ujung yang paling dalam. Jika kolam renang di isi air secara penuh,

volume air dalam kolam adalah.... liter. (buatlah sketsa)
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No.

Kunci Jawaban

Indikator yang
Dinilai

Keterangan

Diketahui

Ukuran rusuk balok

p=50cm

[=50cm

t=80cm

Harga aluminium per 1 meter = Rp. 4.000

Ditanya
Biaya yang dieprlukan untuk membuat balok?

Siswa menuliskan apa
yang diketahui dan
ditanyakan dari soal.

Penyelesaian
Alternatif penyelesaian:

a. Buat sketsa balok agar memudahkan pengerjaan

lebar

panjang

b. Keliling balok dengan p = 50cm,l = 50cm,t = 80cm
adalah
k=4(p+1+1)
k =4(50 + 50 + 80)
k=4(180) =720cm=72m

Kefasihan Siswa dapat

(fluency) menyelesaikan
permasalahan dengan
memberikan beragam
jawaban dengan benar.

Fleksibilitas Siswa dapat

(flexibility) menyelesaikan
permasalahan yang
diberikan dengan cara
yang beragam dan
minimal dua jawaban.

Orisinalitas Siswa dapat menjawab

(orisinality) permasalahan dengan

hasil pemikirannya
sendiri
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c. Karena harga 1 m aluminium adalah Rp.4.000, maka harga | Kebaruan (novelty) | Siswa dapat
7,2 m aluminium adalah menyelesaikan
7,2 X 4.000 = 28.800 permasalahan dengan
Jadi, biaya yang diperlukan untuk membeli aluminium jawaban yang berbeda
adalah Rp.28.800, — dari kebanyakan siswa
lainnya
Diketahui - Siswa menuliskan apa

Panjang : Lebar : Tinggi=5:3:2
Luas permukaan = 248 cm?

Ditanya
Volume balok ?

yang diketahui dan
ditanyakan dari soal.

Penyelesaian

a.

Buat sketsa gambar balok

Kefasihan
(fluency)

Siswa dapat
menyelesaikan
permasalahan dengan
memberikan beragam
jawaban dengan benar.
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b. Memisalkan panjang, lebar, dan tinggi balok
Misalkan panjang = 5x
lebar = 3x
tinggi = 2x

c. Mencari nilai x
Luas =2(pl+pt+1t)
permukaan
248 = 2(5x.3x + 5x.2x + 3x.2x)
248 = 2(15x? + 10x2 + 6x?)

248
- = 15x2% + 10x? + 6x2
124 = 31x?
124 _ ,
31
4 = x?
2 =x

d. Mencari panjang, lebar, dan tinggi balok
Diperoleh nilai x = 2, maka
Panjang = 5x =5x2 =10
Lebar = 3x =3%x2=06
Tinggi= 2x=2%x2=4

e. Mencari volume balok
Volume =pxIxt
=10xX 6 X4
= 240cm3

Fleksibilitas Siswa dapat
(flexibility) menyelesaikan
permasalahan yang
diberikan dengan cara
yang beragam dan
minimal dua jawaban.
Orisinalitas Siswa dapat menjawab
(orisinality) permasalahan dengan

Kebaruan (novelty)

hasil pemikirannya
sendiri

Siswa dapat
menyelesaikan
permasalahan dengan
jawaban yang berbeda
dari kebanyakan siswa
lainnya
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Diketahui:

Panjang = 15m

Lebar = 6m

Kedalaman ujung dangkal = 1m
Panjang ujung dalam = 3m

Ditanya
VVolume air untuk mengisi kolam?

Siswa menuliskan apa
yang diketahui dan
ditanyakan dari soal.

Penyelesaian
a. Membuat sketsa kolam renang

15 m

Tm

3m 6 m

Terbentuk prisma dengan alas trapesium siku-siku

b. Mencari luas alas trapesium

Luas = Ab e =8 15
alas 2 z
Luas =%><15:2><15=30m2

alas

c. Mencari volume prisma
Volume = luas alas X tinggi

Kefasihan
(fluency)

Siswa dapat
menyelesaikan
permasalahan dengan
memberikan beragam
jawaban dengan benar.

Fleksibilitas
(flexibility)

Orisinalitas
(orisinality)

Siswa dapat
menyelesaikan
permasalahan yang
diberikan dengan cara
yang beragam dan
minimal dua jawaban.

Siswa dapat menjawab
permasalahan dengan
hasil pemikirannya
sendiri
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=30x%x6
= 180m3
= 180.000dm?
= 180.000 liter

Kebaruan (novelty)

Siswa dapat
menyelesaikan
permasalahan dengan
jawaban yang berbeda
dari kebanyakan siswa
lainnya
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Lampiran 8
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Lampiran 9. Hasil Tes Siswa
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Lampiran 10.
PEDOMA WAWANCARA

A. TUJUAN
Tujuan wawancara ini adalah untuk memperoleh deskripsi
mengenai kemampuan berpikir kreatif siswa yang meliputi indikator
kefasihan (fluency), fleksibilitas (flexibility), orisinalitas (orisinality), dan
kebaruan (novelty) dengan melakukan wawancara berdasarkan hasil tes
berpikir kreatif matematis pada tes berpikir kreatif ditinjau dari gaya belajar

siswa.

B. METODE
Metode wawancara yang digunakan adalah wawancara semi
terstruktur dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Pertanyaan yang diajukan pada saat wawancara sesuai dengan
hasil tes berpikir kreatif matematis yang dilakukan oleh siswa
sebelumnya.

2. Pertanyaan yang diajukan berdasarkan yang tertulis pada pedoman
wawancara, tidak harus sama persis namun masih masuk dalam
pokok masalah yang sama.

3. Apabila siswa merasa kesulitan dalam menjawab pertanyaan,
maka siswa akan diberi pertanyaan lebih sederhana namun tidak

menghilangkan inti dari permasalahan.



C.

INSTRUMENT
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Setelah siswa melakukan tes berpikir kreatif matematis, sebanyak

enam siswa dengan kemampuan tinggi, sedang dan rendah untuk

melakukan wawancara yang berkaitan dengan hasil tes berpikir kreatif

matematis dengan beberapa pertanyaan yang terdapat dalam tabel berikut:

No. Pertanyaan Indikator yang Dinilai
1. | Apakah pernah menyelesaikan soal
seperti ini sebelumnya?
2. | Apakah kamu paham masalah apa yang
ditanyakan pada soal? Kefas ihan (fluency)
3. | Jika faham, Tolong sekarang baca
soalnya dan sebutkan apa saja yang
diketahui dan apa saja yang ditanya!
4. | Jika tidak faham apa yang membuat
kamu tidak faham mengenai soal Orisinalitas
tersebut? isinalit
5. | Bagaimana kamu terpikir jawaban (orisinality)
seperti ini?
6. Eerapa banyak cara penyelesalaq yang Fleksibilitas
amu gunakan dalam menyelesaikan soal P
tersebut? (flexibility)
7. | Apakah ada cara lain dari penyelesaian
soal selain yang kamu kerjakan?
8. | Sekarang buatlah contoh soal lain beserta Kebaruan (novelty)

penyelesaiannyal




191

Lampiran 11
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Lampiran 12
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DOKUMENTASI

Peneliti menerangkan alur
penelitian

Peneliti menyinggung materi
matematika

=

Peneliti membagikan engket dan
soal tes berpikir kreatif.

B vy

]l

Menjelaskan jika ada siswa yang
kurang faham mengenai materi

g YR

al

Peneliti memantau sambil
menghitung hasil angket

=04

Siswa mengerjakan soal dengan
cermat
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Lampiran 13




195




196




197

Lampiran 14

IZIN PENELITIAN
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Lampiran 15. Balasan penelitian
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